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Dengan menyebut Kama Allah Yang Mahapemurah lagi Mahapenyayang 



BAB 39 


HAK TETANGGA DAN WASIAT 
UNTUK SELALU BERBUAT BAIK 

KEPADANYA 


Islam mcmpcrerat hubungan masyarakat dengan sistem Rabbani yang 
mengarah kepada persatuan, kasih sayang. dan rasa tolong-menolong, schingga 
sistem kchidupan, baik <1 j dunia maupun di akhirat benarbenar lurus, khususnya 
tetangga jika rumah saling berdempetan dan berdekatan. 

Allah 3C bcrfirman: 


^ % 2,1 b’A'3 * 

* * * 


•f- f' 


* ' / ^ ^ ^ / / 

'BaikuLddah kepaiia Alla!) dan ymgxnLd) kamn m a np enek u tukan-Nya dengxn 
sauatu part. Dan berbuat Uxiklah kepada kedua orang Uia fibu dan bapak), 
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karib kcrabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tctangga yang dckat 

dan tctangga yangjaub, tcman scjawat, ibnu sabil dan hamba saJxtyamtL ... " 

(QS. An-Nisaa': 36) 

Allah Tabaaraka wa Ta'ala memerintahka.n hamba-hamba-Nya agar 
hanya menyembah-Nya semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. Dia adalah Pencipta, 
Pembcri rizki, dan Pelimpah kcniknutan dan anugerah kepada semua makhluk* 
Nya dalam segala keadaan. Oleh karena iiu, mereka berkewajiban uniuk 
mengesakan-Nya dan tidak inenyekutukan-Nya deugan scsuaiu pun dari 
makhluk-niakhluk ciptaan-Nya. 

Kemudian Dia mcnasihati agar bcrbuat baik kepada kedua orang tua, 
karena Dia telah menjadikan keduanya sebagai jalan kclahiranmu dari kc- 
tiadaan menjadi ada. Dan scringkali Allah 3£ menyandingkan antara perimah 
untuk beribadah kcpada-Nya dengan perintah untuk bcrbuai baik kepada 
kedua orang tua. 

Selanjutnya, Allah 3* menyambung perintah bcrbuat baik kepada 
kedua orang tua dengan perintah untuk bcrbuat baik kepada kaum kerabat, 
baik laki-laki maupun perempuan. 

Kemudian, (yfy)) 0 Anakiin.tk yatim. 0 Yangdemikian itu karena mereka 
telah kehilangan orang yang mengurus kepentingan mereka dan memberi 
nafkah, sehingga Allah 3* memehntahkan untuk berbuat baik kepada mereka 
serta menyayangi mereka. 

Lalu Dia berfirman: -}'j)"Orangorang miskin. 0 Mereka adalah 

orang-orang yang sangat membutuhkan uluran tangan dan bantuan yang 
tidak mendapatkan orang yang nuu mcncukupi kebutuhannya. Oleh karena 
itu, Allah swt mcmcrintahkan untuk membantu mereka sehingga dapat men* 
cukupi kebutuhae mereka dan mcnghilangkan kesengsaraan mereka. 

Setelah itu, Dia berftrman:(wlk> "Tctangga yang 

dekat dan tctangga yangjaub. * Yakni, antara dirimu dan mereka terdapat 
hubungan kekerabatan. Sedangkan tetangga jauh adalah tctangga yang tidak 
mcmiliki hubungan kekerabatan antara dirimu dan mereka. 

Kemudian Dia berfirman: ^*-\^'}) 0 Teman sejawat. ’ Yakni, 

temanrau di tempat (tidak dalam perjalanan) maupun dalam perjalanan. 

Selanjutnya, Dia berfirman: Jt';)Tbnu sabil" Yakni, yang singgah 

sejenak ditempatmu dalam pcrjalanan(nya). 

Lalu Dia berfirman: W Vi}) "Dan hamba sahiyamu. ’ Dan berbuat 

baik kepada para budak, karena budak adalah orang lemah >ang menjadi tawanan 
orang lain. 
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Deinikianlah Islam mengaiur hubungan masyarakat deagan perbcdaan 
tingkatan yang ada di antara mercka, yakni dcngan sistcm Rabbani yang 
menyaiukan dan mcnghimpun anggoia masyarakatnya dalam satu kalimai 
yang sama, maka alangkah indahnya aganu ini seandainya ia memiliki para 
pelaksananya. 


HADITS NO. 303 

* • ''fl C ^.1 - .■ *1 x **’ 

1 J i— j JU flla tjjf§ ^ 1 Uj • r 

x ' / / 

£ ’ ^ ' i " ’ii . * *>*V ’ - nr: i ^ -A 


0; ^ )) :# 

(U* AjI 

* 

303. Dari Ibnu ‘Umar dan ‘Aisyah VS , keduanya menceritakan, Rasulullah 
<£* bersabda: ‘Malaikai Jibril scnamiasa bcrpcsan kcpadaku (uniuk sclalu 
berbuat baik) kcpada ictangga schingga aku mcngira bahwa ictangga itu akan 
mcwarisinya.'" (Muttafaq ’alaih) 

Pengcsahan hadits: 

Diriwayaikan oleli al-Bukhari (X/441 -Fjl-b) dan Muslim (2624 dan 2625). 
Kosa kata asing: 

• : Aku mcyakini- 
Kandungan hadits: 

• Tctangga mcmpunyai hak yang bcsar dan harus sclalu dipdihara oleli 
tetangga lain. Cara mcmcliharanya adalah dcngan mclakukan bcrbagai 
macam kcbaikan kcpadanya scsuai dcngar. kcmampuan serta mcncegah 
bahaya dari mereka. 

• Dipcrbolehkan tamak kepada anugcrah jika bcrbagai kcr.ikmatan mclimpah. 

• Dipcrbolehkan mcmbicarakan bcrbagai hal baik yang terbersit di dalam 
jiwa. 

HADITS NO. 304 


LI L )) : CJlf :3li ^ 

mil; ,u: l .lip ikp ili Si 


9 ' i ' ' S \' S l' 


* . / ^ / 

^ l •- - r x 




lij ji 

s f* 
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X X 


<fj— *iit ((‘tb 




3-iaj'^ L* ’ /^ ts Li> u»tLL3 ijj )) \^\So } \ 

((.Jj^j Ifl- at CW 

304. Dari Abu Dzarr «*£ , dia bcrkata: Rasulullah <»» bcrsabda: “Wahai 
Abu Dzarr, jika engkau mcmasak masakan bcrkuah, maka perbanyaklah 
kuahnya dan pcrhatikanlah tctanggamu." (MR. Muslim) 

Dan juga dalam riwayai Muslim, dari Abu Dzarr, dia bcrkata: “Se- 
sungguhnya kckasihku telah berpesan kcpadaku: ‘Jika engkau mcmasak 
masakan berkuah, maka perbanyaklah airnya, kemudian lihatlah anggota 
keluarga dari tetanggamu, maka kirimkanlah kepada mereka dengan cara yang 
baik."* 

Pcngcsahan hadits: 

Diriwayatkan oleh Muslim (2625) (142). Dan riwayai yang kedua juga milik 
Muslim (2625) (143). 

Kosa kata asing: 

• ii x : Masakan sayur daging atau ayam dan yang lain-lainnya yang berkuah. 

• aiu> : Pcrhatikanlah. 

• + 4 -*^ : Kirimkan kepada mereka. 

Kandungan hadits: 

• Disunnahkan untuk menasihati orang-orang yang dicintai dan sahabat dekat 
dengan hal-hal yang bermanfaat bagi mereka di dunia dan di akhirat. 

• Disunnahkan untuk saling memberi hadiah antar tetangga, karena yang 
demikian itu dapat menumbuhkan rasa cinia kasih. bahkan menambah 
kecintaan. 

• Tidak boleh mercmchkan kebaikan apapun jenis dan macamnya, karena 
semuanya itu adalah baik. 
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HADITS NO. 305 








<-> j^> .((! i* j;b 5 #3i » :3ii *4i £2; 

((•^^ 

305. Dari Abu Hurairah %£■», bahwa Nabi <&• bersabda: "Demi Allah, dia 
tidak bcriman. Demi Allah, dia lidak bcriman. Demi Allah, dia tidak bcriman.” 
Ditanyakan: “Siapakali dia wahai Rasul ullah?" Beliau menjawab: "Yaitu orang 
yang ictangganya tidak mcrasa aman dari kcjahaunnya.” (Multafaq ‘alaih) 

Dalam riwayat Muslim discbutkan: "Tidak akan masuk Surga orang 
yang ictangganya tidak mcrasa aman dari kcjahatannya.~ 

Pcngcsahan ludits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/443 -Fat h) dan Muslim (46). 
Kandungan ludits: 

• Mcngliindarkan gangguan dari tctangga tcrmasuk kcscmpurnaan iman. 

• Pcnckanan tcrhadap hak tctangga. Hal itu tcrlihat pada sumpah yang di- 
ucapkan olch Rasulullah *£• dan pengulangan sumpah itu sampai tiga kali. 

HADITS NO. 306 

; 14 » : 3 X* ju i-i; .m 

(( .sLij— ^ y; l&Uj h oloZIi 

^ ^ / / / s s s 

(-Jpjil.) 

306. Juga dari Abu Hurairah, dia berkata: “Rasulullah bersabda: ‘Wahai 
wanita-wanita muslimah, janganlah scorang tctangga mcrasa hina tcrhadap 
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tctangganya yang lain meskipun hanya (dengan inenibcri) kikil kambing.” 
(Mutiafaq 'alaih) 

Pcngesahan dan pcnjelasan hadiis ini tclah diuraikan sebdumnya pada 
hadits nomor 124 daiam bab Pcnjelasan Tentang Banyaknya Jalan Menuju 
Kcbaikan. 


HADITS NO. 307 

y » :3li j ^3 - r . V 

^ Jt A' c5 $£■ 


307. Juga dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bcrsabda: “Janganlah 
scoring ictangga mcnolak tctangganya yang akan mcnancapkan kayu pada 
icraboknya." Kcmudian Abu I lurairah bcrkaia: "Mcngapa aku mdihat kalian 
mcngabaikan lull ini? Demi Allah, aku akan mcnancapkannya di anura kalian." 
(Mutiafaq 'alaih) 

Ucapan Abu Hurairah: “Mcngapa aku masih mdihat kalian mcngabaikan 
hal ini." yakni. mcngabaikan Sunnah tersebut. 

Pcngesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (V/110 -Fai b) dan Muslim (1609). 

Kosa Kata Asing: 

• ‘Jy— Sfj : Memikulkan. 

• i&US't : Antara kalian. 

i * 

Kandungan hadits: 

• Saling tolong-menolong dan bcrtoleransi antar tetangga merupakan satu 
hak bertetangga dan salah satu penampilan kcluwcsan masyarakat Islami. 

• Jika ada satu tembok milik seseorang. lalu dia mempunyai tetangga, kcmudian 
tctangganya itu hendak mcnancapkan sesuatu pada tembok tersebut, maka 
diaholeh melakukan hal tersebut, baik pemilik tembok itu membolehkan 
maupun tidak, dengan syarat hal itu tidak menimbulkan bahaya pada tembok. 
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karcna Islam tclah mcnctapkan dalam kaidah umumnya: “Tidak bolch 
menimbulkan bahaya, baik bagi diri sendiri maupun orang lain." 

• Dibolehkan mengingkari orang yang meninggalkan hal yang bersifat syar'i, 
dengan memperhatikan apakah sesuai pada tempatnya. 

• Tidak dibolehkan meninggalkan hukum syari'at karcna kctidaktahuan 
orang-orang terhadapnya, atau pcnolakan increka tcrhadapnya, ictapi ada 
keharusan untuk letap berpegang teguh padanya sehingga orang-orang 
inempelajarinya dan mau menerimanya. 


HADITS NO. 308 

) * } s \ * s C , •« + • *"f * C \ } * ' ' 

O* )) : jl m r • A 


jSi r ws ^ 

«■&%! » &&& 

( *> 

308. Juga dari Abu Hurairah bahwasanva Rasulullah pernah bcrsabda: 
“Barangsiapa bcriman kcpada Allah dan hari Akhir, maka hcndaklah dia 
tidak inenyakiii teiangganva. Barangsiapa bcriman kcpada Allah dan hari 
Akhir. maka hcndaklah dia menghormati tamunya. Dan barangsiapa bcriman 
kcpada Allah dan hari Akhir. maka hcndaklah dia bcrkata baik atau diam.” 
(Muttafaq ‘alaih) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan olch al-Bukhari (X/445 - Fat-h ) dan Muslim (47). 
Kandungan hadits: 

• Mencelakakan tctangga. baik dalam bentuk ucapan maupun pcrbuatan mc- 
rupakan perbuatan yang jclas bertcntangan dengan kescmpurnaan iman 
scrta bcnolak belakang dengan sifat-sifat hamba Allah Yang Mahapemurah. 

• Tamu itu mempunyai hak, oleh karcna itu seorang muslim harus benar- 
benar menghormati (menjamu) tamunya, menampakkan wajah yang ber- 
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scri-scri, dan member: sambuun yang mcnycnangkan (menyiapkan makan, 
minuin dan tempat baginya). 

• Ucapan itu bisa baik dan bisa juga buruk. Oleh karena itu, barangsiapa yang 
mengetahui kebaikan. maka hcndaklah dia mengaiakannya sctclah berfikir 
dan mencermatinya. 

• Dian: itu Iebih baik daripada berbicara yang lidak bermanfaat. 

• Seorang hamba harus senantiasa memperhatikan lidahnya, karena tidaklah 
scseorang itu discrct dcngan wajah tcrtclungkup ke tanah mclainkan karena 
hasil (ucapan) dari lidah mcrcka. 


HADITS NO. 3C9 

4 iW 5^=> JS )) 

. j-*-V 

i&s . M c&s ^ /iU 

(«■*< * 3J , , iu fi— ) jl 'jji- 




309. Dari Abu Syuraih al-Khuza'i , bahwa Nabi <I?» bersabda: “Barang- 
siapa berixnan kepada Allah dan hari Akhir, maka hcndaklah dia berbuat baik 
kepada tetangganya. Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir, maka 
hcndaklah dia menghormati tamunva. Dan barangsiapa beriman kepada Allah 
dan hari Akhir, maka hcndaklah dia mengatakan kebaikan atau diam.” piri- 
wayatkan oleh .Muslim dengan latazh ini. Dan sebagian lain diriwayatkan oleh 
al-Bukhari) 

Pengcsahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/445 - Fat-1 ) ) dan Muslim (48). 

Kandungan hadits: 

Pengcrtian hadits ini dan kandungannya telah dibenkan pada pembahasan 
hadits sebelumnya. 
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H ADITS NO. 310 


^51 i; : iJi : ijii «* ^;.r \ . 

jj )) :'JLJ L41I J.LS 

310. Dari ‘Aisyah dia bercerita: “Aku pcrnah bertanya: ‘Wahai Rasu- 
lullah, scsungguhnya aku mempunyai dua orang tctangga, lalu kepada tctangga 
yang mana aku harus racrabcri?’ Beliau mcnjawab: 'Kepada tctangga yang 
pintunya paling dckai dcnganmu di amara kcduanya.'" (HR. Muslim) 

Pcngcsahan hadits: 

Diriwayatkan olch al-Bukhari (V/ 219*220 -Fat-1)). 

Kandungan hadits: 

• Scpatutnya menjaga pcrasaan ictangga yang lebih dckai, karcna dia lebih 
banyak lahu icntang apa yang masuk kc ruinali tctangganya bcrupa hadiah 
dan lain-lain daripada ictangga yang lebih jauh. Perlu Anda kctahui bahwa 
tctangga yang lebih dekat itu lebih ccpai berbuat jika ada suatu hal yang 
penting, apalagi pada saat-saat lengah. 

• Setiap kali tctangga lebih dekat, maka bertambah pula haknya. 

• Kedckatan yang menjadi ukuran adalah kedekatan pintu. 

• Dari hadits tersebut dapat diambil kcsimpulan, yaitu untuk mcndahulukan 
ilmu daripada amal. Olch karcna itu, 'Aisyah mcnanyakan tentang 
hukum suatu raasalah scbclum dia berbuat. 






HADITS NO. 311 

^1 OUtfif m c# * 1 & * ' ' 
&LS- il )) : * 

d'%j' 

C>->- 



Bab 39 - Hak Tctangga dan Wa'iat untuk Selalu Berbuat Baik kepadanya 


9 





SYARAH RIYADHUSH SHAL1HIN 



311. Dari ‘Abdullah bio *Unur C? , dia berkata: “Rasulullah *£• bcrsabda: 
'Scbaik-baik sahabat yang paling baik tr.enurut Allah adalah yang paling baik 
terhadap temannya. Dan sebaik-baik tetangga menurut Allah swi adalah yang 
paling baik terhadap tetangganya.’" (Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia 
mengau-kan: "Hadits hasan.") 

Pengesahan hadits: 

Hadits shahih, diriwayatkan olch at-Tirmidzi (1944), Ahmad (11/168), dan 
Iain-lain dengan sanad yang shahih. 

Kandungan hadits: 

• Perintah untuk mengagungkan dan mcnghormati persahabatan yang di- 
dasarkan pada keimanan. 

• Perintah untuk nielindungi tetangga dan berbuat baik kepada inereka. 

• Keinginan keras Islam untuk memperkuat tali cinta kasih di antara kaum 
muslimin. 


N 
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BAB 40 


BERBAKTI KEPADA 
KEDUA ORANG TUA DAN 
MENYAMBUNG TALI SILATURAHMI 



Allah H berfirman: 


.jOJ’Jbj li_~- -4a IjT ^ yj Aill <» 

< / / 

^3 ^>3 s-r^'3 A^'3 


* > f * * 

• /" ' • ! • 





" Bcribadahlal ) kcpada Allah dan janganlab kamu mempersckutuka n -Nya 
dengan sesuatu pun. Dan berbuat baiklah kcpada kedua orang tua (ihu 
dan bapak), karifckcrabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga 
yang dekat dan tetangga yangjauh, tcman scjawat, ibnu sabil dan hamba 
sahayamu..." (QS. An-Nisaa': 36) 

Penafsiran aval ini lelah diberikan pada pembahasan bab scbelumnya. 
Dan Allah juga berfirman: 

0-3^3% rc:- tf aJr 
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"Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempcrgunakan) Nama- 
Nya kamu saling meminta uttu sama lain, dan (pehharalah) huhungan 
silaturahmi.. " (QS. An-Nisaa': 1) 

Allah berfirman seraya memerintahkan hamba-hamba-Nya agar 
bertakwa kepada-Nya, dan Dia adilah Rabb Mahasud yang dengan menyebut 
Nama-Nya sebagian hamba meminta kepada sebagian lainnya, di mana salah 
scorang dari mereka berkata: "Dengan menyebut Nama Allah, aku memohon 
kepadamu. 9 

Selanjunya, Dia memerintahkan kepada mereka untuk tidak memutus- 
kan hubungan silaturahmi, tetapi mereka harm senantiasa menjaga keutuhan 
dan menyambungnya. 

Dia juga berfirman: 

0- S~°y- o' *** 481 >•' u oPf 54 j 3 -^ b 

"Dan orang-orang yang mengbubungfun apa-apa yang Allah pcnniahkan 
uip.rya dihubungkan... * (QS. Ar-Ra’d: 21). 

Ayat ini adalah bagian dari ayat-ayat yang dengannya Allah mem- 
beritahukan teniang orang-orang yang bersifat dengan sifat-sifat terpuji ini, 
bahwa mereka akan mendapatkan akibat yang baik, yaitu keberuntungan dan 
pcrtolongan di dunia dan di akhirat. Di antaranya, mereka menyambungkan 
apa-apa yang dipcrintalikan oleh Allah untuk dihubungkan. misalnya silaturalimi 
dan berbuat baik kepada kaum kcrabat dan juga kepada kaum fakir miskin 
serta orang-orang yang membuiuhkan. dan mcncurahkan amal kebaikan. 

Dan Allah •$£ juga berfirman: 


. \ I * . . . 


° Dan Kami uajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada kedua orang 
tua (ibu dan bapak). * (QS. Al-' Ankabuut: 8). 

Allah M berfirman seraya memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk 
selalu berbuat baik kepada kedua orang tua setelah sebelumnya Dia memerintah- 
kan untuk tetap bertauhid mengesakan-Nya. Karena keduanya merupakan 
sarana yang menyebabkan manusia ini ada, dan mereka pula yang menjadi 
sasaran kebaikan di mana bapak yang memberikan nalkah, sedangkan ibu yang 
raencurahkan kasih sayang. 

Allah juga berfirman: 
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& r/jLZ it o 

Gtipj jfc >g 3^1 ijiiP. yb 


' • ? , > ■> . -< < ,'* / ./,/ 


Pp'j © Vp W Jij up; 


nr ipipt Gj J^3 ^ c w- pj 

O ^^3 

‘Dan Rabb-mu telah memerintahkan supaya kamu jangan beribadah 
kcp.uU sehin-Nya dm hendaklah kamu berbu.it bail/ kepM.li ibu bapakmu 
dmgan sehnk-lxiiknya. Jika salah stoning di a r, Lira keduanya atau keduanya 
sampai berumur lanjut dalam pemdiharaanmu, maka sek.il i-kal i jangan lab 
kamu mcngatakan kcpada keduanya pcrkataan 'ah' dan janganlah kamu 
membentak mertka dan ucapkanlah kcpada mcrcka pcrkataan yang mulia. 
Dan rcndahkanlah dirimu tcrhadap mcrcka bcrdua dcngan pcnub kc- 
sayangan, dan ucapkanlah: 'Wabai Rabb-ku, kasihilab mcrcka bcrdua , 
scbagaimana keduanya telah mendidik aku di uuktu k cal ” (QS. Al-Israa’: 
23 - 24 ). 

Allah berfirman seraya memerintahkan agar selalu berihailah kepada- 
Nya sem.ua, tiada sekutu bagi-Nya. Kemudian Dia memerintahkan untuk 
berbuat baik kcpada kedua orang tua, baik dalam bentuk ucapan maupun 
perbuatan. Jadi, tidak diperbolehkan bagi sescorang untuk memperdengarkan 
kata-kata buruk sekccil apapun kcpada keduanya, yakni kata-kata scmacam 
"ah." Dan tidak pula diperbolehkan raengarahkan jari telunjuk (menunjuk) kc 
wajah keduanya, yang ia mcrupakan tingkatan perbuatan keji yang paling rendah. 
Scbagaimana Dia mclarang berkata-kata buruk dan bertindak tidak terpuji, Dia 
juga memerintahkan untuk berkata-kata dan berbuat baik kcpada keduanya, 
yakni ucapan yang lembut, pelan, dan disertai dcngan adab (sopan santun), 
penghormatan, pengagungan, dan tawadhu’. Jika Anda melakukan hal itu, maka 
hcndaklah Anda ingat, bahwa keduanya telah tcrlcbih dahulu bcrlcmah-lcmbut 
ketika Anda masih kecil, juga mereka tidak tidur sepanjang malam untuk 
menjaga Anda, dan siap mcnahan lapar dan haus sehingga Anda kenyang. 

Saya (penulis) katakan, bahwa dalam ayat di atas terdapat point penting, 
khususnya firman-Nya, ( jyj ^ u^-’y '-ej J*3 ) "Dan ucapkanlah: * Wabai 
Rabb-ku, kasihslah mcrcka keduanya, scbagaimana keduanya tdah mendidik aku 
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dixvaktu kail,'" bahwa keinginan keras untuk mendidik anak ketika kecii akan 
mendatangkan manfaai, kebajikan dan kebaikan terhadap kedua orang lua 
pada saai mereka lua kelak. Wallaahu a 'lam. 

Dan Allah juga berfirman: 

x % + 

» ' . ■ ' *t f i' * • * § ' ' .it, (''i " 

jAJ /jU l—Laj M_*l i > 

< / / 

®- ili J A P&T 0^4 

"D.m A'lmi perintahkan kepada manusia (untuk berbuat baik) kepada 
kedua orang lua (ibu bapakjnya; ibunya telab mengandungnya dalam 
keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan tnenyapihnya dalam dua 
uhun. Bersyuk Uriah kepada-Ku dan kepada kedua orang lua (ibu bapak)- 
mu... " (QS. Luqman: 14) 

Allah 3* inemberiiahukan bihwa Dia telah memerintahkan ummat 
manusia untuk berbuai baik kepada kedua orang lua, karena ibunya yang lelah 
mengandung dengan susah pay ah, lalu mendidik dan menyusuinya selama dua 
tahun seielah dia dilahirkan. Allah ^ mcngingaikan bahwa pendidikan, pe- 
ngasuhan dan kepayahan sang ibu pada siang dan malam hari dimaksudkan 
untuk mengingaikan anak akan kebaikan ibu kepadanya, sehingga diharapkan 
kedua orang lua akan mcndapatkan balasan yang sama dengan kebaikan yang 
lelah diberikan ilu. karena balasan kebaikan ilu tidak lain adalah kebaikan 
yang serupa. 

Manfaat: 

Sctclah mcmbcrikan pcnjclasan. al-’Allamah Ibnu Kaisir mcngungkap- 

kan: 

Dari sini, Ibnu ’Abbas dan Imam lainnya menyimpulkan bahwa masa 
kehamilan paling sedikit 6 bulan, karena pada ayat lain Allah 3* berfirman: 

t / > 

n •. . *•! ^ h ^ • 4 .a 1 


’...Dan mengandungnya lampai menyapdmya adalah tigapuluh bulan... 
(QS. Al-Ahqaaf: 15). 

Pcringatan: 

Orang yang senantiasa memikirkan/mencermati Kiiab Allah 3C , ia 
akan mendapati bahwa Allah 3s seringkali menyandingkan antara peribadahan 
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dan pcngcsaan terhadap-Nya dengan bcrbuat baik kcpada kcdua orang tua. 

Hal itu discbabkan olch bcbcrapa point, di antaranya: 

1. Allah is adalah Mahapencipta dan Pcmbcri rizki, schingga hanya Dia 
saja yang berhak untuk diibadahi, sedangkan kedua orang tua hanya 
menjadi sarana kcbcradaan Anda di dunia ini, schingga kcduanya berhak 
mendapatkan kebaikan. 

2. Allah is , , Dia-lah Pcmbcri kenikmatan dan anugcrah kcpada hamba- 
hamba-Nya dengan kenikmatan yang mclimpah serta kebaikan yang 
tidak terhingga, schingga Dia berhak mendapatkan ungkapan rasa 
syukur. Dcmikian juga kedua orang tua, karena kedua orang tua telah 
berusaha keras memenuhi apa yang Anda butuhkan, baik itu berupa 
makanan, minuman dan pakaian, schingga kcduanya berhak mendapatkan 
ucapan terima kasih. 

3. Allah is, adalah Rabb sclumh manusia, yang telah mendidik manusia 
dengan manhaj-Nya, schingga Dia berhak mendapatkan pengagungan 
dan kecintaan. Dcmikian juga kedua orang tua, di mana kcduanya telah 
mendidik Anda di waktu kecil, schingga kcduanya berhak mendapatkan 
sikap tjwjdbu', penghormatan, sikap santun dan lemah lembut, baik 
dalam bentuk ucapan maupun perbuatan. WalUahu a'lam. 


HADITS NO. 312 


oii $ sjJi j^it # t^i\ zL rju 
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312. Dari Abu 'Abdirrahman 'Abdullah bin Mas’ud<££, dia bercerita: “Aku 
pernah bertanya kcpada Nabi ‘Antal apa yang paling dicintai oleh Allah 
Ta’alaV Beliau menjawab: ‘Shalat pada waktunya.* ‘Lalu apa lagi,’ tanyaku. 
Beliau pun menjawab: ‘Berbakti kcpada kedua orang tua.' 'Kemudian apa lagi,’ 
tanyaku lebih lanjut. Maka beliau menjawab: ‘Jihad di jalan Allah.’" (Muttafaq 
‘alaih) 
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Pengcsahan hadits: 

Diriwayaikan oleh al-Bukhari (U/9-Fjt-h) dan Muslim (85). 

Kandungan hadits: 

• Seutama-utama hak Allah yang wajib sctelah lauhid adalah shalat. 

• Segera mengerjakan shalat di awal waktu lebih utama daripada mengakhir- 
kannya, karena disyaratkan dalam shalat, sehingga menjadi amal yang 
paling dicintai Allah adalah dilaksanakan pada waktunya, yakni di awal 
waktunya. 

• Hak hamba yang paling utama adalah hak kedua orang tua, di mana hak 
mcreka menempati urutan kedua setclah hak Allah, selugaimana yang 
tersebut pada ayat-ayat tcrdahulu. 

• Jihad di jalan Allah merupakan pcngorbanan yang paling utama. 

• Amal kebajikan itu mempunyai tingkatan keutanuan yang berbeda, tidak 
dalam satu tingkatan yang sama. 

• Diperbolehkan menanyakan berbagai tnacam hal pada satu waktu yang 
bersamaan. 

• Hendaklah berlcmah-lembut dan tidak banyak mcngajukan pertanyaan 
kepada pengajar. karena dikhawatirkan akan menimbulkan kejenuhan. 


HADITS NO. 313 

: # <U)I 3li Oil J\'js^;_rsr 






(r 1 -* ''») (( 


313. Dari Abu Hurairah 4 V- , dia berkata: “Rasulullah <£> bersabda: ‘Seorang 
anak tidak dapat membalas budi orang tua, kecuali jika dia mendapatinva 
menjadi budak, lalu dia membelinya dan kemudian memerdekakannya.”' (I IR. 
Muslim) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayaikan oleh Muslim (1510). 

Kosa kata asing: 

• sfyn : Membalas. 
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Kandungan hadits: 

• Agungnya hak kedua orang tua di dalam Islam. 

• Scorang anak tidak dipcrbolchkan mcmpcrbudak kcdua orang luanya. Jika 
hal ini terjadi, maka yang demikian itu merupakan salah satu tanda darang- 
nya hari Kiamat serta bukii perubahan zaman, scbagaimana yang telah 
diuraikan pada pembahasan tentang hadits Jibril. 

• Pcmerdckaan scorang ayah yang mcnjadi budak dcngan pcmbclian sang 
anak akan ayahnya, karcna pcmbclian itu mcrupakan salah satu sarana 
pemerdekaan. 


HADITS NO. 314 

Ja )) : Jlfl ^ L-o-j! -ulPj.ru 
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314. Juga dari Abu Hurairah «*•*, bahwa Rasulullah bersabda: “Barang- 
siapa beriman kepada Allah dan hari Akhir, maka hcndaklah dia menghormati 
tamunya. Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir, maka hcndaklah 
dia inenyambung tali silaturahmi. Dan barangsiapa beriman kepada Allah dan 
hari akhir, maka hcndaklah dia mengatakan kebaikan atau diam.’ (Muttafaq 
*alaih). 

Pengesahan dan penjelasan mengenai hadits ini telah diumpaikan pada 
hadits nomor (308) sebelumnva. 


HADITS NO. 315 
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315. Dari Abu Hurairah, dia bcrkata: “Rasulullah 4& bcrsabda: ‘Sesungguhnva 
Allah Ta’jla tclah mcnciptakan makhluk, dan kctika sclcsai maka bangkitlah 
rahim (tali pcrsaudaraan) di antara mcrcka dan bcrkata: ’Inilah kcdudukan 
orang yang bcrlindung kcpada-Mu dari pemutusan silaturahmi.' Allah bcrfirman: 
'Ya. Apakah cngkau tidak ridha kalau Aku belum menyambung hubungan 
dengan orang yang menyambungmu dan memutuskan hubungan dcngan orang 
yang memutuskanmu?' Rahim itu menjawab: 'Benar.' Maka Allah pun her* 
firman: ‘Demikianlah ketentuan untukmu." Kcmudian Rasulullah bersabda: 
"Jika kalian menghendaki, bacalah: 'Maka apaka) t kirartya jika kamu bcrkuasa, 
kamu akan membuat kcrusakan dimuka bumi dan memulutkan hubungan 
kekeluargaan. Mereka itulab orangorangyang di-laknat Allah dan dilulikan-Nya 
telinga mereka dan dthitakar.-Nya penglilyalan mereka. ' (QS. Muhammad: 22- 
23)." (Muttafaq ’alaih) 

Dan dalam riwayat al-Bukhari discbutkan: 'Maka Allah Ta'ala bcrfirman: 
'Barangsiapa yang menyambungmu, maka Aku akan menvainbungnya. Dan 
barangsiapa yang memutuskanmu, maka Aku pun akan memutuskannya.'" 
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Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/417-Fai-b) dan juga Muslim (2554). 

Kosa kata asing: 

^ j ' Menyempurnakan ciptaan mereka. 

: Orang yang berlindung dan memohon pertolongan kepada-Mu. 
Kandungan hadits: 

Scgala sesuatu sclarn aVllah 5c adalah makhluk ciptaan dari tidak ada mcnjadi 
ada. 

Penekanan tentang iarangan memutuskan hubungan silaturahmi dan bertikai 
dengan mereka. 

Permohonan pcrlindungan itu hanya kcpada Allah Ta'ala scmata, tidak ada 
sckutu bagi-Nya. 

Silaturahmi termasuk scbab turunnya rahrnai Allah kcpada hamba-hamba- 
Nya sekaligus sebagai sebab munculnya kebaikan di teng.ih-tengah manusia. 
Pemutusan hubungan silaturahmi tcrmasuk sebab berpalingnya sena pc- 
nolakan tcrhadap dzikir, dan tcrmasuk sebab munculnya kcrusakan dan 
pengrusakan. 

Sebaik-baik hal yang menafsirkan al-Qur-an adalah sabda Rasulullah <&. 
Dan sebaik-baik hal yangdapat digunakan uniuk menjelaskan makna hadits 
adalah firman Allah 


HADITS NO. 316 
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316. Dari Abu Hurairah vV, dia bcrccrita: “Pernah ada seseorang yang datang 
kcpada Rasul ullah scrava bcrkata: ‘Ya Rasulullah, siapakah orang yang paling 
berhak uniuk aku pergauli dengan sebaik-baiknya?’ Beliau menjawab: ‘Ibumu.’ 
‘Lalu siapa lagi?’ tanyanya. Beliau menjawab: ‘Ibumu.’ ‘Kcmudian siapa lagi?’ 
tanya orang iiu. Beliau menjawab: ‘Ibumu.’ Orang iiu bertanya kemudian: 
'Lalu siapa lagi?’ ‘Bapakmu,* jawab beliau." (Munafaq ’alaih) 

Dalam riwayai I jin discbuikan: "Ya Rasulullah, siapakah orang yang 
paling berhak mendapatkan pergaulan dengan baik?" Beliau menjawab: "Ibumu, 
lalu ibumu, sclanjutnya ibumu, baru kemudian bapakmu, lalu yang lebih dekat 
dan yang lebih dekat denganmu." 

Pengcsahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/401) dan Muslim (2548). 

Dan riwayat yang kedua diriwayatkan Muslim, sedangkan yang ketiga 
diriwayatkan al-Bukhari. 

Kosa kata asing: 

• ilCil ilvijl : Yang paling dekat (hubungan kckerabatan) denganmu secara 
tcratur. 

Kandungan hadits: 

• Diwasiatkan untuk mcndahulukan ibu karena kclemahan dan kebutuhan- 
nya. 

• Mcmpcrlakukan kaum kcrabat tidak harus sclalu sama. 

• Mencrtibkan hak-hak dan meletakannya pada tempatnya merupakan dasar 
dan keadilan. 

• Jika seseorang diharuskan memberikan nafkah kepada kedua orang tua; ibu 
dan bapak, dan dia tidak mampu kccuali hanya kcpada salah scorang dari 
keduanya, maka ibu vang semestinya didahulukan. 

HADITS NO. 317 


+ * • /fiC 




-rw 


.ASGIli. 


SjJl 


20 


Bertukti kcpada kedua 0»an>; Tua dan Menyambuns Tali Silaluralimi 





SYARAH RIYADHUSH SHAUH1N 


-i 'x\ I • * ' A -I 






317. Dari Abu Hurairah, dari Nabi & , beliau bersabda: "Sungguh merugi, 
sungguh merugi, dan sungguh merugi, orang yang mendapatkan kcdua orang 
luanya, baik salah satu atau keduanya pada saai lanjui usia, letapi dia lidak 
masuk Surga." (I IR. Muslim) 

Pcngesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh Muslim (2551). 

Kosa kata asing: 

• : Dilumuri tanah sebagai bcntuk pcnghinaan. 

Kandungan hadits: 

• Berbakti dan berbuat baik kcpada kedua orang tua merupakan hal yang 
wajib dalam keadaan bagaimana pun, baik kciika mcreka masih muda maupun 
sudah lanjut usia. 

• Kedua orang tua ketika lanjut usia lebih membutuhkan perbuatan baik 
dari anak-anaknva karena semakin melemahnya fisik mcreka. 

• Scorang muslim scyogianya mcmpcrhatikan orang-orang Icmah dan orang* 
orang yang lanjut usia scrta bcrsikap lcmbul dan mcnyayangi mcreka. 

• Durhaka kcpada kedua orang tua mengharuskan pclakunya masuk Ncraka 
dan terusirdari rahmat Allah. Scdangkan berbakti kcpada keduanya menjadi 
jalan menuju Surga. 


IIADITS NO. 318 
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318. Dari Abu Hurairah bahwa ada seseorang berkata: “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku memiliki beberapa orang kerabat, aku senantiasa menyanibung 
i .ill silaturahim dengan mereka, leiapi justru mercka mcmutuskan hubungan 
dcngar.ku, aku juga berbuai baik kepada inereka, tetapi mereka justru bcrbuat 
jahat kepadaku, dan aku ramah terhadap mereka, tetapi mereka (berpura-pura) 
tidak acuh tcrhadapku." Maka bcliau bcrsabda: “Jika sikapmu bcnar-bcnar 
seperti yang engkau katakan, maka seakan-akan engkau menelankan abu yang 
sangat panas kepada mercka. Dan Allah akan sclalu mcmbcri pertolongan 
kcpadamu atas pcrbuatan mercka sclama dirimu tetap bcrbuat demikian." (HR. 
Muslim). 

Tusiffuhumul rnalla berarti, scakan-akan engkau menelankan abu panas 
kepada mercka. Ini adalah penycrupaan terhadap apa yang mereka tcritna 
akibat perbuatan dosa yang mercka lakukan, sania seperti rasa sakit yang di- 
alami oleh orang yang memakan abu panas. Sedangkan orang yang bcrbuat 
baik kepada mercka tidak mengapa dalam hal tersebut, sebab hal itu mercka 
peroleh akibat dosa hesar yang mereka lakukan atas pengabaian mercka terhadap 
haknva, serta tindakan menyakitkan yang mercka lakukan terhadapnya. 
Wallaahu a 'lam. 

Pcngesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh Muslim (2358). 

Kosa kata asing: 

• : Pemberi pertolongan. 

Kandungan hadits: 

• Dasar pokok dalam mu'amalah antar sesama kerabat adalah bcrbuat baik, 
saling menyanibung tali persaudaraan, bersabar dan saling mengingatkan. 
Dan tidak sebaliknya, tetapi harus bisa menahan gangguan dalam rangka 
menyanibung tali silaturahiin. 

• Membalas keburukan dengan kebaikan merupakan pintu kembalinya pelaku 
keburukan menuju kebenaran, sebagaimana firman Allah Ta'ala: 


o_5'AP IjLj ^ 






" Tolaklah (kejahatan ilu) dengan card yang lebib baik, maka tiba-tiba 
orang yang antaramu dan antara dux ada perrnusuban scolab-olal) telab 
rnenjadt teman yang sangat setia. " (QS. Fushshilat: 34). 
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• Menjalankan periniah Allah lermasuk sebab datangnya penolongan Allah 
bagi hamba yang mukmin. 

• Pcmutusan silaiurahim mcnipakan penderiuan dan adzab di dunia, sckaligus 
sebagai dosa dan bcramya hisab (pcrhitungan) di akhirat. 

• Seorang muslim sepatutnya mengharapkan pahala dari amal shalihnya, dan 
hendaknya gangguan manusia serta pemutusan hubungan mcrcka icrhadap- 
nya xidak mcmuius pcrbuatan/kcbiasaan baiknya lerhadap mcrcka. 

Dalam masalah ini kiia perlu mengingat tcguran Rabb scmesia alam (Allali) 
icrhadap Abu Bakar rhu keiika dia bermaksud memuiuskan hubungan dengan 
Musihah bin Uisatsah yang lelah menyakilinya pada saai icrjadi * Haditsatul 
i/ki " (berita bohong). Di mana Allah ^ berfirman: 


- . >. 
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"Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebdutn dan kelapangan 
di antara kamu bmnmpah bahwa mrrtka (tulak)akan memberi (bantuan) 
kepada kaum kerabatfnya), orang-orang yang miskin dan orang-orang 
yang berhijrah di jalan Allah, dan hendaklah mereka memaafkan dan 
bcrlapang dado. Apakab kamu tidak ingin bahwa Allah mengampunimui 
Dan Allah adalah Mahapengampun lagi MaJ;apen\ayang . " (QS. An-Nuur: 
22 ). 
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319. Dari Anas bahwa Rasulullah & bersabda: "Barangsiapa yang 
ingin dilapangkan rizkinya dan dipanjangkan umurnya maka hendaklah dia 
menyambung silaiurahim.’' (Munafaq ’alaih) 

Pcngesahan hadils: 

Diriwayaikan oleh al-Bukhari (X/413 - Fatb ) dan juga Muslim (2557). 
Kandungan hadils: 

• Silaturahim merupakan salah salu jalan dilapangkan dan diluaskannya rizki, 
serta dilimpahkannya berkah dalam menjalani kchidupan. 

• Di dalam hadils icrscbui icrdapai pengabulan icrhadap pcrmintaan per* 
lindungan oleh rahim kcpada-Nva. Barangsiapa mcnyambungnya, maka 
Allah pun akan mcnyambungnya -tian yang demikian iiu merupakan salah 
salu darinya*. Dan barangsiapa mcmuiuskannya, maka Allah pun akan me- 
muiuskannya, bahkan mengharamkannya. 
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320. Dari Anas, dia bercerita: Abu Thalhah adalah orang Anshar yang 
paling kaya dengan pohon kurma di Madinah. Harta kekayaan yang paling 
dicintainya adalah kebun Bairuha’ yang menghadap (dckat dengan) masjid. 
Rasulullah soring masuk kebun itu dan minum air segar yang ada di dalam- 
nya." Anas berkata: “Ketika ayat ini turun: 'Kamu sekalika/t tidak sampai 
kepada kebajikan (yang sempuma), sebdum kamu menafkabkan sebagun harta 
yang kamu cintai, ' (maka) bangkitlah Abu Thalhah menghadap Rasulullah 
dan berkata: ‘Ya Rasulullah, scsungguhnya Allah Taba.iraka tva Ta'aala tclah 
berfirman: 'Kamu sekalikali ndak sampai kepada kebajikan (yang sempuma), 
sebdum kamu mena/kabkan sebagian harta yang kamu cintai, ' dan bahwasanya 
kekayaanku yang paling aku cintai adalah kebun Bairuha', dan kebun itu aku 
shadaqahkan karena Allah Ta'ala dengan mengharapkan kebajikan dan simpanan 
di sisi Allah Ta'ala. Oleh karena itu. pergunakanlah ya Rasulullah sesuai dengan 
petunjuk Allah yang diberikan kepadamu.' Maka Rasulullah bersabda: 
'Bagus, itu adalah harta yang menguntungkan. Itu adalah harta yang meng* 
untungkan. Aku telah mendengar apa yang kamu kaiakan tadi, dan aku ber- 
pendapat, hendaklah engkau membagikan kebun itu kepada sanak kerabat.' 
Kemudian Abu Thalhah berkata: 'Aku akan lakukan, ya Rasulullah.' Maka 
Abu Thalhah pun membagibagikan kebun itu untuk sanak kerabat dan ke- 
ponakan-keponakannya." (Muttafaq ’alaih) 

Pcnjclasan mengenai beberapa kata yang terdapat dalam hadits ini tclah 
diberikan dalam bab "Mcnginfakkan Harta yang Dicintai.' 

Dan pengesahan serxa pcnjclasan hadits ini tclah dikemukakan dalam 
bab “Mcnginfakkan Harta yang Dicintai dan yang Baik" pada hadits nomor 

(297). 


B.ib 40 - Btrbakli kepada kedua Otar« Tua dan Menyambung Tali Silalurahmi 


25 




SYARAH R1YADHU5H SHAUHIN 



H ADITS NO. 321 


:Jl_i 

tr Lc- 2 UjL 1-] : JL_i3 4 ^ 4' 3-1 

: 'JLJ 'JL* il k sy^t 

34 ^ :30 (( ^ irJ a&sjt; j* 2u j4> » 


« *si <». >jjji ^3a3J>)) Jii.L^y^=> 
0 iis )) JLi;^ :Jl_3 


(U-^ JuJ .u* Jii.) ((. 

■>".< - ,c *, > *• . - > 


' * - ' s - s 

L44iS )) Olf ((T^m; ^ „ ■$& 


321. Dari 'Abdullah bin ‘Amr bin al-'Ash \gt , dia berkata: “Ada seseorang 
yang datang kepada Nabi Allah <& seraya berkata: ‘Aku berbai'at kepadamu 
untuk bcrhijrah dan berjihad dengan hanya inengharapkan pahala dari Allah 
■ji semata.’ Beliau bertanya: ' Apakah ada salah scorang dari kedua orang tuamu 
yang masih hidup?' 'Ya, bahkan keduanya masih hidup,’ jawab orang itu. Maka 
beliau bersabda: “Jadi, kamu inengharapkan pahala dari Allah Ta’ala?' Dia 
menjawab: 'Ya.' Beliau pun bersabda: 'Kalau begitu kembalilah kepada kedua 
orang tuamu dan pergaulilah keduanya dengan baik.'“ (Muttafaq ’alaih). Dan 
hadits di atas adalah lafazh Muslim. 

Dan dalam riwayat lain yang juga milik al-Rukhari dan Muslim disebut- 
kan: “Seseorang datang dan meminta izin kepada beliau untuk ikut bcrjihad, 
maka beliau bersabda: 'Apakah kedua orang tuamu masih hidup?’ Dia men- 
jawab: 'Ya, masih.’ Maka beliau bersabda: 'Kepada keduanya saja engkau ber- 
jihad.- 
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Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari Q/UUO-Fat-b) dan juga Muslim (2549). 
Kandungan hadits: 

• Kcwajiban uniuk bcrhijrah dan berjihad. 

• Seorang Muslim hendaklah mengharapkan pahala dari Allah Ta'ala pada 
apa yang dia kerjakan dan apa yang dia tinggalkan. 

• Berbuat kebajikan kepada kedua orang lua merupakan kewajiban yang paling 
utama. 

• Jika semua Muslim mampu memclihara agama dan kctakwaannya serta 
berbuat baik kepada kedua orang tuanya. maka yang demikian itu merupak.in 
hal yang baik. Dan bagi yang tidak mampu kecuali dcngan mclarikan diri 
dcmi mcnjunjung tinggi agamanya, maka dia hams mcngutamakan agamanya, 
scbagaimana yang pernah dilakukan olch para pcndahulu dari kalangan 
orang-orang Muhajirin. 

• Mendahulukan berbuat baik kepada kedua orang tua daripada amalan 
fardhu kifayah dan ibadah sunnah. 

• Dibolehkan mengungkapkan sesuatu dengan lawan katanya (kata sebaliknya) 
jika maknanya bisa difahami. Dengan demikian, sabda Rasulullah: “ Kepada 
keduarrya saja engkau berjihid, “ secara lahirivah adalah menimpakan mudharat 
yang ditimpakan pihak lain kepada keduanya. Dan sudah pasti bukan hal 
itu yang dimaksudkan, akan tetapi yang dimaksudkan adalah memberikan 
bagian bersama-sama dalam bentuk beban jihad yang berupa lclah fisik dan 
pengeluaran dana dan biaya. 

• Setiap sesuatu yang memberatkan jiwa disebut sebagai jihad. 

• Orang yang dimintai nasihat harus dapat dipercaya, dan dia harus memberi- 
kan nasihat murni. 

• Dipcrbolehkan bagi mukullaf (orang yang diberi beban) untuk mcminta 
rincian mengenai amalan ketaatan yang terbaik untuk dapat dikerjakannya. 


HADITS NO. 322 
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322. Dari ‘Abdullah bin ‘ Amr bin al-‘Ash 8^ dari Nabi beliau bersabda: 

“Orang yang menghubungkan persaudaraan itu bukanlah orang yang memberi 

balasan, teiapi orang yang menghubungkan persaudaraan adalah orang yang 

jika kaum kcrabatnya mcmutuskan hubungan maka dia menvambungnya.” 

(HR. Al-Bukhari) 

Pcngcsahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/423). 

Kosa kata asing: 

• : Orang yang mempunyai hubungan sempuma dcngan kcluarga dan 
kaum kerabatnva. 

• J&J' : Orang yang mcmbalas mereka atas pcnvambungan hubungan dan 
perbuatan baik kcpada mereka. 

Kandungan hadits: 

• Seorang Muslim harus memulai menyambung hubungan dengan kaum ke- 
rabatnya, dan term melakukan hal tersebut meski mereka tidak mcnerima 
atau mengimbangi tindakannya itu dcngan kebaikan. 

• Kcwajiban untuk mengikhlaskan amal perbuatan hanya untuk Allah semata, 
meskipun Dia tidak mendatangkan kebaikan di dunia, maka di akhirat kc- 
baikan akan sclalu bersamanya. 

• Kcjahatan yang dilakukan terhadap orang Muslim tidak bolch menjadikannya 
mcmutuskan perbuatan baik dcngan orang yang berbuat jahat kepadanya. 

• Silaturahim yang ditetapkan syari'at adalah menyambung hubungan dcngan 
orang yang mcmutuskan hubungan denganmu, memberi maaf kcpada orang 
yang berbuat zhalim kepadamu, memberi orang yang tidak nuu memberi 
padamu. dan silaturahim itu bukanlah pcnvambungan hubungan yang 
mengharapkan balasan. Namun jika hal itu terjadi dari anggota keluarga 
dengan tanpa disengaja dan tidak juga mcmantaunya (untuk mcmpcrolehnya), 
maka yang demikian itu mcrupakan karunia Allah yang diberikan kcpada 
siapa saja yang Dia kchendaki. Dan hanya milik Allah karunia yang agung. 
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323. Dari 'Aisyah, dia berkata: "Rasulullah «*S*bersabda: ‘Rahim (tali per- 
saudaraan) itu bergantung pada Arsy, ia berkata: 'Barangsiapa menyambung 
hubungan denganku, maka Allah akan menyambungnya. Dan barangsiapa 
memmuskanku, maka Allah pun akan memutuskannya.”’ (Muttafaq ’alaih) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayaikan olch al-Bukluri (K/A\7-Fal b) dan Muslim (2555). 
Kandungan hadits: 

Penjelasan hadits ini telah diuraikan scbclumnva pada hadits nomor (315). 

HADITS NO. 324 
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324. Dari Ummul Mukminin Maimunah binti al-Harits<£*', bahwasanya 
dia telah memerdekakan seorang budak perempuan dan tidak meminta izin 
kepada Nabi £». Ketika hari giliran beliau atas Maimunah tiba. dia berkata: 
’Wahai Rasulullah, apakah engkau mcngetahui bahwa aku telah memerdekakan 
budak pcrcmpuanku?" Beliau balik bertanya: ’Apakah kamu sudah melakukan- 
nya?" Dia menjawab: "Sudah.’ Beliau bersabda: "Ketahuilah seandainva kamu 
berikan kepada bibimu niscava akan mendapatkan pahala yang lebih besar.” 
(Muitafaq ‘alaih) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayaikan oleh al-Bukhari (y/ZU-Fat-h) dan Muslim (999). 
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Kosa kata asing: 

• : Apakah engkau meagetahui. 

• ixJj : Budak percmpuan. 

Kandungan hadits: 

• Diperbolehkan bagi istcri untuk membelanjakan hana pribadi suaminya. 

• Seorang suami mcnggilir istcrinya pada hari-hari yang discpakati, dan men- 
dcngarkan bcbcrapa hal khusus yang dibagikan bagi mereka. 

• Di antara sarana mempcrkuat ikatan suami istcri adalah dcngan kclcgaan 
hati istcri untuk membcritahu suaminya mcngcnai apa yang tclah dilakukan 
atau yang diinginkannya. 

• Scdckah yang dibcrikan kcpada kaum kcrabat lcbih utama dan lebih agung, 
karcna hal itu racrupakan scdekah sckaligus pcnvambungan silaturahiin. 

• Seorang muslim selayaknya meminta pertimbangan kcpada para ularna 
schingga dia mclctakkan sesuatu pada tempatnya atau bisa sampai pada kc- 
baikan yang banyak. 


HADITS NO. 325 
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325. Dari Asma* binti Abu Bakar ash-Shiddiq , dia bcrccrita, ibuku yang 
masih musyrik pada masa Rasulullah tg, pernah datang kepadaku, lalu aku 
meminta petunjuk kcpada Rasulullah <g» , seraya kukatakan: "Ibuku datang 
dcngan berharap agar aku bisa berhubungan baik. apakah aku boleh menyam- 
bung hubungan dcngan beliau?" Maka bcliau menjawab: "Ya, sambunglah 
hubungan dcngan ibumu.’ (Muttafaq ’alaih) 

Pcngcsahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (\V233 -Fat-b), dan juga Muslim (1003) (50). 
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Kosa kata asing: 

• jii a** J & : Perjanjiannya dengan kaum musyrik dari suku Quraisy 
pada perang Hudaibiyah. 

Kandungan hadits: 

• Diperbolehkan berbakti kepada orang tua yang masih musyrik selama niereka 
tidak mcmcrangi. 

• Kewajiban bertanya kfpada orang yang berilmu jika si penanya itu tidak 
niengctahui. Oleh karena itu, Asma* menanyakan dalam masalah agamanya, 
dan hal itu menunjukkan juga bahwa ilmu itu didahulukan sebelum ucapan 
dan perbuatan. 

• Mcngadakan perdamaian dengan orang-orang yang berhak diperangi, serta 
bcrmu’amalah dengan mereka pada saat-saat damai. 

HADITS NO. 326 
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bcliau bertanya: ‘Siapakah mcrcka bcrdua?' Bilal mcnjawab: ‘Scorang wanita 
Anshar dan Zainab.’ Maka beliau bertanya: ‘Zainab yang mana?’ Bilal mcnjawab: 
'Isteri 'Abdullah (bin Mas’ud).’ Maka Rasulullah ^ bersabda: ‘Bagi keduanva 
dua pahala, yaitu pahala membantu kerabat dan pahala shadaqah.”' (Muttafaq 
’alaih) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayaikan oleh al-Bukhari (III/3 2%-Fat-h), dan Muslim (1C00). 

Kosa kata asing: 

• aJ' ob : Scdikii hartanya atau dcngan kata lain, miskin. 

• : Kewibawaan dan pengagungan. 

• ui/yJ- ^ : Dalam pcngasuhan mcrcka bcrdua. 

Kandungan hadits: 

• Dibolehkan mcnyalurkan shadaqah meskipun zakat wajib kcpada suami 
dan anak-aiuk, yang pcmbcrian nalkah mcrcka hukan mcrupakan kcwajiban 
bagi pcmberi zakat, misalnya isteri. 

• Dibolchkannya bagi scorang wanita kcluar rumah karena suatu keperluan 
dan bertanya tentang mosalah agamanya. 

• Mcnuntut ilmu itu wajib bagi kaum Muslimin dan Muslimat. 

• Kcwajiban bertanya kcpada ulama jika penanya tidak tahu. 

• Diperbolehkan bagi scorang wanita untuk memiliki harta tanpa sepengetahuan 
suami meski suaminya itu scorang yang miskin dan membutuhkan. 

• Bcrshadaqah kcpada kaum kerabat mendapat dua pahala, yaitu pahala me- 
nyambung hubungan silaturahim dan pahala shadaqah. 

• Pcmberi fatwa boleh menanyakan nama penanya serta mengetahui orangnya. 

• Barangsiapa merasa malu bertanya maka dia boleh memberitahukan kcpada 
scseorang untuk sclanjutnya orang itu menyampaikan apa yang hendak 
diianyakan itu kcpada ulama yang dimaksud, kemudian mengambil jawaban 
yang diberikan. 
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327. Dari Abu Sufyan Shakhr bin Harb «$* dalam hadiis panjar.g mengenai 
kisah Hcradius, bahwasanya Hcradius pcrnah berkaia kcpada Abu Sufyan: 
“Lalu apa yang dia pcrintahkan kcpada kalian?" Yakni Nabi <$. Lalu Abu 
Sufyan Ixrkaia: “Maka kukatokan, bcluu bcrsabda: 'Bcribadahlah hanya kcpada 
Allah scmata, dan janganlah kalian menyckuiukan-Nva dcngan scsuaiu apapun. 
Dan tinggalkanlah apa yang menjadi kcpcrcayaan ncnck moyang kalian. Beliau 
juga mcmeriniahkan kcpada kami untuk mcngerjakan shalai, shadaqah, mcnjaga 
kesucian diri dan silaturahmi.*" (Muttafaq ’alaih) 

Pengesahan dan penjelasan icntang hadiis ini lelah dibcrikan scbclumnya 
pada hadiis nomor 56 pada bab Kcjujuran. 
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328. Dari Abu Dzamj*:, dia berkata: “Rasulullah bersabda: ‘Sesungguhnya 
kalian akan menaklukkan suatu negeri yang disebut-sebut disana al-Qirath. 

Dalam satu riwayat discbutkan: “Kalian akan menaklukkan Mesir, yailu 
suatu wilayah yangdi dalamnya disebut dengan al-Qirath. Oleh karena itu, 
sampaikanlah pesan kebaikan kepada penduduknya, karena di antara mereka 
terdapat orang-orang yang harus dilindungi dan termasuk sanak kerabat." 

Dalam riwayat lain disebutkan: “Jika kalian telah berhasil menakluk- 
kannya maka berbuat baiklah kepada penduduknya karena di antara mereka 
ada yang harus dilindungi dan termasuk sanak kerabat." Atau beliau bersabda: 
“Ada yang harus dilindungi dan termasuk mertua." (HR. Muslim) 

Para ulama mengatakan: " Ar-Rahim (hubungan kckcrabatan) yang ada 
pada nicrcka karena Hajar. Ibu Nabi Isma’il bcrasal dari mereka, dan yang 
dimaksud dengan “ash-Shihru" yaitu Mariyah, Ibu Ibrahim putera Rasulullah 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh Muslim (2543). Riwayat kedua juga ada pada Muslim 
(2543) (227). 

Kosa kata asing: 

• '/M : Banyak disebut-sebut. 

• : Sctcngah daniq, dan satu daniq sama dengan seperenam dirham. 

• tfi : Hak dan kehormatan. 

• 1 ^ 4-0 : Keluarga isteri. 

Kandungan hadits: 

• Mukjizat Nabi4»>, di mana beliau memberitahukan bahwa ummatnya akan 
menaklukkan Mesir. 

• Scorang imam atau pemimpin harus berpesan kepada bala tentaranya untuk 
senantiasa bertakwa kepada Allah dan tidak membuat kcrusakan di muka 
bumi. Demikian pula yang dilakukan para Khulafa-ur Rasyidin setelah 
Rasulullah 

• Islam datang untuk orang-orang shalih sebagai rahmat agar mereka hanya 
beribadah kepada Allah semata. Dan itulah Rasulullah & yang telah ber- 
pesan kepada bala tentara kaum Muslimin ur.tuk berbuat baik kepada 
penduduk Mesir 

• Disunnahkan berbuat baik kepada kaum kerabat. saudara kandung dan 
juga mertua meskipun mereka musyrik, selama mereka tidak memerangi 
Allah dan Rasul-Nya. 
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• Pengertian rahim lebih luas daripada kerabat yang dekat. Dar. yang dimaksud 
dcngan rahim di sini adalah Hajar Ummu Isma’il iXJ 1 «-U. 

• Masuknya kerabai dari pihak ibu dalam pengertian rahim. 
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329. Dari Abu Hurairah dia berkaia: “Ketika turun ayai: "Aw berilah 
peringatan kepada krrabat-kerabatmu yang terdck.it. ’ (QS. Asy-Syu’araa’: 214). 
Rasulullah <£* bervrru kepada orangorang Quraisy, lalu mcrcka pun berkumpul 
baik umum maupun khusus. lalu bcliau bersabda: ‘Wahai Bani ‘Abdi Syams, 
Wahai Bani Kaab bin Lu-ayy, selamatkanlah diri kalian dari api Neraka. Wahai 
Bani Murrah bin Ka’ab, selamatkan diri kalian dari api Neraka. Wahai Bani 
‘Abdi Manaf, selamatkanlah diri kalian dari api Neraka. Wahai Bani Hasyim, 
selamatkanlah diri kalian dari api Neraka. Wahai Bani ‘Abdil Muththalib, 
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selamatkanlah diri kalian dari api Kcraka. Wahai Fathimah, selamatkanlah 
dirimu dari api Ncraka, karcna scsungguhnya aku tidak mcmpunyai kckuasaan 
apapun untuk menolong kalian dari siksa Allah, hanya saja aku mempunyai 
hubungan kerabat dengan kalian sehingga aku akan mcngjalin hubungan dengan 
scbaik-baiknya.’" 

Sabda bcliau: " Bibilaaliha . ' Kata al-bilaal bcrani air. Dan makna kata 
itu dalam hadits di atas adalah aku akan menyambungnya. Beliau mengumpama- 
kan pemutusan hubungan silaturahmi dengan panas yang bisa didinginkan 
dengan air. Dan pemutusan silaturahmi ini akan menjadi dingin dengan pe- 
nyambungan hubungan. 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh Muslim (204). 

Kosa kata asing: 

• : Kaum kcrabatmu yang terdekat. 

• : Kabilah Rasulullah 4S», mereka adalah anak Nashr bin Kinanah. 

• Jaj- 3 .Ui : Rasulullah menyeru mereka sccara kescluruhan, lalu menyebut 
sebagian mereka sccara khusus. 

Kandungan hadits: 

• Balasan di akhirat didasarkan pada keimanan dan amal shalih, sehingga 
kekcrabalan dan hubungan nasab lidak bermanfaat. 

• Kewajiban menyambung silaturahim dengan kaum kerabat, memberi 
perhatian terhadap mereka, berusaha memperbaiki keadaan mereka dan 
mengarahkan mereka kepada kebaikan. 

• Pemutusan silaturahmi hanya akan mengobarkan api kedengkian, iri, dan 
kebencian di dunia sena adzab yang pedih di akhirat. Oleh karena itu, harus 
dipadamkan dengan cara menyambung silaturahim yang dapat mcmadamkan 
kobaran api dan menjauhkan scgala bencana. 

• Yang pertama kali harus dilakukan oleh scorang da’i adalah memberi pc- 
ringatan kepada kcluarganya dan kemudian kaum kerabatnya secara kesc- 
luruhan, karcna mereka lebih berhak mendapatkan kebaikan daripada yang 
lainnya. baru kemudian orang-orang yang mcncmpati posisi berikutnya 
sehingga kebaikan menyebar di tengah-tengah manusia secara merata. 

• Pcnjclasan bahwa kerabat scscorang adalah penduduk ncgcrinya dan kaum- 
nya. 

• Barangsiapa yang hendak memberi peringatan kepada suatu kaum, maka 
hendaklah menyeru mereka secara umum, lalu menyeru mereka secara 
khusus dengan menyebut nama mereka masing-masing. Sebab, penyebutan 
nama itu lebih menyentuh hati/jiwa. 
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Seorang yang bcrdakwah di jalan Allah harus memperlihatkan kepada 
manusia akan kecinuan dirinya yang sangai kepada inercka, serta kcsung- 
guhannya mengajak inercka dan kckhawatirannya akan icmpai kembali 
inereka kelak. 
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330. Dari Abu ‘Abdillah ‘Amr bin al-'Ash VSS, dia berkaia: "Aku pcrnali 
mendengar Rasulullah 4& sccara jelas dan lantang bcrsabda: ‘Sesungguhnya 
keluarga Abi Fulan bukan mcrupakan pcnolongku, akan tciapi penolongku 
adalah Allah dan orang-orang mukmin yang shalih. Teiapi bagi inercka ada 
hubungan kerabat, nuka aku akan menjalin hubungan dengan sebaik-baik- 
nya.’" (Muiufaq ’alaih dan lafazh di alas adalah milik al-Bukhari) 

Pcngesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/419 -Fat h), dan Muslim (215). 

Ucapan penulis: "Lafazh di aias milik al-Bukhari” mengandung peringatan 
bahwa Muslim lidak meriwayatkan kalimai: “Tetapi bagi inercka ada hubungan 
kerabat maka aku akan menjalin hubungan dengan sebaik-baiknya." Dan al- 
Bukhari menambahkan kalimat tersebut secara ta’liq pada akhir hadits, dan 
dia menyambungnya pada kitab al-Birr. 

Kosa kata asing: 

• : berarti pcnolongku yang kepadanva aku serahkan semua urusanku 
Kandungan hadits: 

• Tidak ada penvalian antara orang muslim dan orang kafir, meskipun diboleh- 
kan melakukan penyambungan hubungan kckerabatan dengan orang musyrik 
yang tidak memerangi. 


I 
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• Persaudaraan bcrdasarkan agama dan :katan Islam lebih agung daripada 
ikatan darah, nasab, dan kemaslahatan. 

• Scbagian kaum muslimin adalah pcmimpin bagi sebagian Iainnya. 

• Rahim yang dipcrintahkan untuk mcnyambungnya dan diancam karcna 
memutuskannya adalah yang disyari'atkan olch Allah. Adapun orang yang 
dipcrintahkan olch Allah untuk memutuskannva karcna alasan agama adalah 
pengecualian dari itu dan dia tidak mendapat ancaman. 


HADITS NO. 331 
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331. Dari Abu Ayyub Khalid bin Zaid al-Anshari bahwasanya ada se- 
scorang yang bcrkata: “Ya Rasulullah, bcritahukan kcpadaku anulan yang 
dapat memasukkan ku kc Surga scna mcnjauhkan diriku dari Neraka" Malta 
Nabi 4£> bcrsabda: “Hcndaklah cngkau bcribadah kcpada Allah dan jangan 
menyckutukan-Nya dengan scsuatu apapun, mcndirikan shalat, menunaikan 
zakat, dan mcnyambung silaturahim.” (Mutufaq 'alaih) 

Pcngcsahan hadits: 

Diriwayatkan olch al-Bukhari (III/261), dan Muslim (13). 

Kandungan hadits: 

• Tauhid kcpada Allah, mcndirikan shalat, menunaikan zakat dan menyambung 
silaturahim merupakan scbab-scbab yang mcngharuskan scscorang masuk 
Surga dan jauh dari api Neraka. 

• Pengctahuan tentang kebaikan dapat diperolch mclalui bclajar. 

• Ilmu pengctahuan tidak akan didapat kecuali dengan mencarinya, dan yang 
pertama kali adalah dengan mengajukan pertanyaan. 
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Tujuan seorang muslim sctelah (mendapat) kcridhaan Allah adalah masuk 
Surga dan terhindar dari api Ncraka. 


HADITS NO. 332 
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332. Dari Salman bin ‘Amir«5», dari Nabi <**, bcliau bcrsabda: "Jika salalt 
s corang di antara kalian berbuka puasa maka hcndaklah dia bcrbuka dcngan 
buah kurma, karcna ia mcngandung bcrkah. Dan jika xidak mcndapatkan buali 
kurma maka hcndaklah dia mcminum air, karcna scsungguhnya air itu suci 
(mensucikan).* Dan bcliau juga bcrsabda: “Shadaqah kcpada seorang miskin 
adalah shadaqah, dan bila kcpada kaum kcrabai akan mcmpcrolch dua pahala, 
yaitu pahala sedckah dan pahala silaturahim." (Diriwayatkan olch at-Tii tnid/.i 
dan dia mengatakan: "Hadits liasan"). 

Pengcsahan hadits: 

Hadits ini dha'if, diriwayatkan olch at-Tirmidzi (658) secara kescluruhan, 
dan lafazh di atas adalah miliknya. Juga Abu Dawud (2355) scrta Ibnu Majah 
(1699) pada setengah pertama. 

Dari jalan 'Ashim al-Ahwal dari Hafshah binti Sirin, dari ar-Rabab, dari 
pamannya, Salman bin 'Amir yang disampaikan kcpada Nabi 4g». 

Penulis berkata: "Sanad hadits di atas dha'if, karcna porosnya pada ar-Rabab 
binti Shall*, sedang dia seorang yang lidak dikenal. dan tidak seorang pun me- 
riwayatkan darinya kccuali Hafshah binti Sirin.” 


Dan bagian akhir hadits ini diriwayatkan oleh an-Nasa-i (V/92), dan Ibnu 
Majah (18-14), porosnya pada ar-Rabab, tetapi diperkuat oleh hadits Zainab 
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ats-Tsaqafiyyah, istcri ‘Abdullah bin Mas'ud i**.. dan hadiisnya tclah 

disampaikan sebelumnya pada nomor 326. 

Kosa kata asing: 

0 4 9 4 

• ifyj » : Tambahan dan banyaknya kcbaikan. 

• : Suci dan menyucikan. 

Kandungan hadits: 

• Disunnahkan untuk berbuka dengan memakan kurma. Bagi yang tidak 
mendapatkannya, maka hendaklah berbuka dengan air. Dan hal itu .shahih 
dari tindakan Rasulullah & meskipun tidak shahih dari ucapan beliau. 

• Rershadaqah dan berbuat baik kepada kaum kerabat mendapatkan pahala 
yang berlipat, sebab di daiatnnya terdapat shadaqah sekaligus silaturahmi. 
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333. Dari Ibnu ‘Umar ^5 , dia berkata: "Aku mempunyai seorang istcri yang 
sangat aku cintai, tetapi ‘Umar tidak menyukainya. Maka dia (‘Umar) berkata 
kepadaku: 'Ccraikan isterimu itu.’ Dan aku enggan (untuk menceraikannya). 
Keinudian ‘Uinar mendatangi Nabi <£• dan menccritakan perihal tersebut 
kepada beliau, maka Nabi bersabda: ‘Ceraikanlah dia.'" (Diriwayatkan oleh 
Abu Dawud dan at-Tirmidzi. At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits tersebut 
iiasan shahih). 

Pengesahan hadits: 

Hadits hasan, diriwayatkan Abu Dawud (5138), at-Tirmidzi (1189), Ibnu 
Majah (2088) melalui jalan Ibnu Abi Dzi’-b, pamanku, al-Harits memberitahuku 
dari Hamzah bin 'Abdillah bin ‘Umar daii avahnya. 
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Saya (penulis) katakan: "Sanad hadits ini hasan. Scbab, mcngcnai ai-Harits 
bin ‘Abdirrahman, paraan Ibnu Abi Dzi*-b, dua orang Imam, yakni Imam 
Ahmad dan Imam an-Nasa-i mengatakan: "Laisa bihi ba’s" (tidak ada masalah 
dengannya). Sedangkan Ibnu Nla'in mengemukakan: “Diriwayatkan darinya, 
sedang dia adalah seorang yang masyhur dan d\tstqahVan oleh Ibnu Hibban." 

Dan yang mengatakan “majhul" hanya Ibnul Madini, karena dia tidak 
meriwayatkan darinya kecuali dan putera saudara perempuannya (yang bemama) 
Muhammad bin ‘Abdirrahman bin Abi Dzi*-b. 

Dia dibela/ditolong karena termasuk dari tingkatan para Tabi'in, dan pemah 
ikut berperang bersanu sekelompok Sahabat. Oleh karena itu, dalam hal 
tersehut tidak ada seorang pun yang mengikuti Ibnul Madini. Adz-Dzahabi 
dan Ibnu Hajar mengatakan: "Dia berstatus sbaduq 

Oleh scbab itu sanad hadits tersebut hasan, dan pcnshai)ihin at-Tirmidzi 
atasnya tidak dianggap dan tidak juga tcrkccoh oleh pcnshabihtn al l Iakim 
yang mengatakan: “Scsuai dengan syarat al-Bukhari dan Muslim," dan bahwa- 
sanya al-Bukhari dan Muslim tidak pernah meriwayatkan satu pun dari hadits 
al-Harits. 

Kandungan hadits: 

• Kewajiban mentuati orang tua dalam segala hal yang diwajibkan oleh Islam. 

• Dibolehkan mcmbenci seorang muslim atau musliniah karena adanya satu 
hal yang tidak disukai darinya. dengan syarat kcbcncian itu tidak bolch 
mclampaui sifat yang dibcnci itu. 

• Dibolehkan untuk mcnccraikan istcri yang tidak mau membantu suaminya 
dalam urusan agamanya. 
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334. Dari Abud Darda' bahwasanya ada scseorang yang mcndatanginya 
seraya bcrkaia: "Sesungguhnya aku mcmpunyai scorang isteri, dan sesungguhnya 
ibundaku menyuruhku untuk menceraikannya." Maka Abud Darda’ bcrkata: 
“Aku pernah mcndengar Rasuluilah & bersabda: ‘Orang tua itu adalali pintu 
Surga yang paling baik. Jika engkau mau, sia-siakan saja piniu ilu alau cngkau 
akan menjaganya." (Diriwayaikan oleh at-Tirmidzi, dan dia mengaiakan: 
“Hadiis ini Hasan shahih"). 

Pcngcsahan hadils: 

Hadits shahih, diriwayaikan oleh ai-Tirmidzi (1X0), Ibnu Majah (2089), 
dan lain-lain melalui beberapa jalan dari ‘Aiha’ bin as-Sa-ib al-Hujaimi dari 
Abu ‘Abdirrahman as-Sulami dari Abud Darda'. 

Saya kaiakan: “Sanad hadiis ini shahih, dan lidak dibahayakan oleh pikun- 
nya ‘Atha\ Karena di aniara yang meriwayaikan hadiis ini darinya adalah 
I lammad bin Zaid dan Syu'bah serta Sufyan, yang mana semuanya mendengar 
darinya sebelum ia pikun." 

Di dalam kiiab aih Shahiil:ah (914), Syaikh kami lelah berpendapai bahwa 
kalimai tcrakhir dari ucapan Abud Darda’ lidak marfu', sebagaimana yang 
tampak pada lahiriyah siyaq (redaksi), ia mcrupakan pcringaian yang sangai 
halus (yang lidak semua orang mengeiahuinya, "'*'). 

Sebelumnya, yang berpendapai demikian ilu adalah Ibnu ‘Allan dalam kiub, 
Daliilul Faalihiin (III/227), di mana dia mengaiakan bahwa kalimai: "Jika 
engkau mau," adalah perkaiaan yang masuk pada akhir hadiis dari ucapan 
Abud Darda'. 

Kosa kala asing: 

• y’jjl I : Sebaik-baik piniu. Jika dikaiakan: "Fulan min ausath qau- 
mihr berarti dia merupakan orang yang lerbaik di aniara mereka. Demikian 
iiulah yang dinukil oleh al-Baghawi dalam kiiab Syarhus Sunnah (XUI/ 1 1) 
dari al-Qusyairi. 

Kandungan hadits: 

• Berbuai baik kepada kedua orang lua mcrupakan sebab masuknya Surga 
dan dibukakan pintu-pimunya. 

• Kcridhaan kedua orang lua lebih didahulukan daripada keridhaan isteri. 

• Jika dia menyukai sesuaiu. lalu salah saiu aiau kedua orang tuanya meminta- 
nya uniuk meninggalkan sesuaiu yang diciniainya ilu sehingga dia bersedih 
atasnya, maka hal terbaik yang mesti dia kerjakan adalah meminta pertim- 
bangan dan usulan kepada para ulama. 
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HADITS NO. 335 
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335. Dari al-Bara’ bin *Azib '<# , dari Nabi <g*. beliau bersabda: “Bibi (dari 
pihak ibu) itu sama kedudukannya dengan ibu.” (Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, 
dan dia mengatakan: "Hadits ini hasan shahih.") 

Pcngcsahan hadits: 

Shahih, diriwayatkan olch ai-Tirmidzi (1904). 

Dia mengatakan bahwa dalam hadits tersebut terdapat cerita yang panjang, 
dan ini adalah hadits shahih. 

Saya katakan: “Cerita panjang tersebut telah diriwayatkan oleh al-Bukhari 
(V/ 303-304)-/vff-&), di dalamnya diccritakan tentang persclisihan antara 'Ali, 
Ja'far dua putcra Abu Thalib dan Zaid bin Haritsah mengenai pengasuhan 
puteri Hamzah^', maka Kasulullah mcnetapkan pengasuhan itu untuk 
Ja'far, karena bibinya ada di bawah tanggungannya (menjadi istcrinya). 

Kosa kata asing: 

• iijaJt : Tingkatan dan kedudukan. 

Kandungan hadits: 

• Bibi itu seperti ibu dalam mcncurahkan kasih sayang terhadap anak-anak 
saudara perempuannya (keponakan), dan ia juga (sama) seperti itu dalam 
pengasuhan mcrcka. 

• Kewajiban berbakti dan berbuat baik kepada bibi sama seperti seseorang 
berbuat baik kepada ibunya. 

• Dalam hal pengasuhan. bibi dari pihak ibu lebih didahulukan atas bibi dari 
pihak bapak. 

• Jika seorang pengasuh wanita mcnikah dengan keluarga dekat yang diasuii- 
nya, maka hak pengasuhannya tidak gugur, letapi hak pengasuhannya itu 
akan gugur jika dia menikah dengan laki-laki lain yang bukan keluarganva. 
Wallaahu a'lam. 

• Hadits ini khusus berkenaan dengan pengasuhan, dan tidak ada hujjah di 
dalamnya bagi orang yang beranggapan bahwa bibi dari pihak ibu dapat 
mcncrima warisan karena ibu juga dapat menerima warisan. 
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Dalam bab ini terdapat banyak hadits di dalam kitab ashShabiib yang 
masyhur, di antaranya adalah hadiis asbbaabul ghaar (penghuni gua) dan juga 
hadiis Juraij yang telah disampaikan sebelumnya. 

Pengesahan dan penjelasan haditsnya telah diberikan pada hadits nomor (12) 
dalam bab "Ikhlas dan Menghadirkan Niat." Juga hadits nomor (259) dalam 
bab “Kcutamaan Kaum Lemah dan Para Fakir Miskin dari Kalangan Kaum 
Muslimin." 

Dan beberapa hadits masyhur di dalam kitab ashShabiib saya hilangkan 
dengan maksud diringkas. Yang terpcnting di antaranya adalah hadits ‘Amr 
bin ‘Abasah yang panjang, memuat kaidah-kaidah dan adab-adab Islam 
yang sangat banyak, dan akan penulis sebutkan secara lengkapnya, insya Allah 
pada bab "ar-Raja ' (harapan).” Di dalamnya dia mengatakan: “Aku pernah 
inasuk menemui Nabi <£• cli Makkah -yakni pada awal kenabian- lalu kukatakan 
kepadanya: ‘Siapa engkau?' Beliau mcnjawab: ‘Seorang Nabi.’ ‘ Apa Nabi itu?’ 
tanyaku. Beliau menjawab: ‘Allah Ta'ala mengutusku.* Kcmudian kukatakan: 
‘Dengan apa Dia mengutusmu?’ Beliau menjawab: 'Dia mengutusku dengan 
misi mcnyambung tali persaudaraan, mcnghancurkan patung-patung, dan 
mengesakan Allah dengan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun."' 
Lalu dia menyebutkan hadits tersebut secara lengkap. Wallaahu a'lam. 

Pengesahan dan penjelasan hadits ini insya Altai) akan diberikan sclanjutnya 
pada hadits nomor 438 dalam bab U ar-Raja'. m 


Bah 40 - Berbokti kepada Kcdua Orang lua dan Mcnyambung Tali SiLaturahmi 


4". 




SYARAH RIYADHUSH SHAUHIN 



BAB 41 


V 


LARANGAN DURHAKA KEPADA 
KEDUA ORANG TUA DAN 
MEMUTUSKAN TALI 
PERSAUDARAAN 


Durhaka kepada kcdua orang tua termasuk pcrbuaian dosa bcsar. Yang 
dimaksud durhaka adalah mcmpergauli (mcmpcrlakukan) mereka dengan 
tindakan-tindakan menyakiikan yang memang bcrtolak belakang dengan 
syari'at, atau tidak memberi bakti kepada keduanva. 

Pemutusan tali persaudaraan adalah lawan dari pcnyambungan tali 
persaudaraan. yaitu dengan tidak berbuat baik kepada kerabat yang mem- 
punyai hubungan rahim, tidak memperhatikan kcadaan mereka atau tidak 
juga menanyakan kondisi mereka meski hanya dengan menyampaikan salam. 

Allah 3* berfirman: 

• vTT . ? 9 *1 f • * • f - 1 

4 o 1 J4-* 
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' l/iz&j apakaJf kiranya jika kamu berkuasa kamu akan membuat kerusakan 
dimuka bumi dan memuluikan hubungan kekelua rgaa n ? Mereka itulah 
orang-orang yang dilaknal: Allah dan ditulikan-Nya telinga mereka dan 
dibutakan-Nya penglihatar. mereka. ’ (QS. Muhammad: 22-23). 
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"Dun Rabb-mu telab mcmcrintahkan supaya kamu jangan bcribadah 
kcpada sclair. Dui dan hcndaklab kamu bcrbiut baik kcpada ibu bapakmu 
dcngan sebaik-baiknya. Jtka salah icorang di an tar a kcduanya alau kedua- 
duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka seka Il- 
ka l i janganlah kamu mengatakan kcpada kcduanya pcrkataan ‘ah' dan 
jangan lab kamu mem ben la k mereka dan ucapkanlah kcpada rnereka 
perkataan yang rnuha. Dan rendahkanlab dirimu tcrhatlap mereka ber- 
dua dengan penid) kcytyangan dan ucjpk.mii)): "Wahai Rabb-ku, kasibila). ) 
mereka kcduanya, sebigaimana mereka berdua tela b mcndidik aku vxtklu 
kecii '• (QS. Al-Israa 1 : 23-24) 

Penafsiran ayat ini telah diberikan sebelumnya pada bab “Berbakti 
kepada Kedua Orang Tua dan Menyambung Tali Silaturahmi.” 
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336. Dari Abu Bakrah Nufai’ bin al-Hariis «$*• dia berkata: “Rasulullah 
bersabda: ‘Maukah kalian aku beriiahukan leniang dosa besar yang paling besar?' 
-diucapkan tiga kali- Kami menjawab: *Mau, ya Rasulullah.' Beliau menjawab: 
‘Menyekulukan Allah dan berbuai durhaka kepada kedua orang tua.’ Dan 
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belumnya beliau duduk bersandar, lalu bcliau duduk, sclanjutnya bersabda: 

‘Keiahuilah, termasuk juga sumpah palsu dan kesaksian palsu.’ Dan beliau 

terns mengulangnya sehingga komi mengatakan: ‘Seandainva (raudah-mudahan) 

beliau segera diam.” (Muttafaq ’alaih). 

Pengcsahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al*Bukhari (V /2(tl-Fal-h) Dan Muslim (87). 

Kandungan hadits: 

• Dosa itu bertingkat-tingkat dalam hal besar dan kccilnya, tergantung pada 
tingkat kcrusakan yang ditimbulkannya. 

• Ancaman yang keras terhadap perbuatan durhaka kepada kedua orang tua 
dan sumpah palsu. 

• Kccintaan para Sahabat .4* kepada Nabi . Pada diri mereka ada 
(sikap) rasa takut seorang murid kepada gurunya jika dia melihat gurunya 
tidak berkenan dan dia berharap agar gurunya itu tidak marah. 

• Disunnahkan untuk mengulang-ulang ucapan dan nasihat sampai tiga kali 
agar dapat difahami. 

• Disunnahkan untuk bersikap serius bagi para pemberi nasihat dalam me- 
nyampaikan nasihatnya atau pcnccramah dalam menvampaikan ccramahnya 
agar hal itu bisa lebih menyentuh kesadaran dan tepat untuk mencegah 
perbuatan yang dilarang. Rasulullah ip sendiri jika berkhutbah mengangkat 
suaranya dan wajahnya memerah seakan-akan beliau sedang memberi se- 
inangat kepada pasukan tentara. Scdangkan nasihat yang disampaikan dengan 
tidak semangat hanya akan mengundang rasa kantuk dan perbuatan main- 
main. 

• Dalam hadits tersebut terdapat dalil yang menunjukkan pembagian dosa 
menjadi dosa besar dan dosa kecil. Dan ketahuilah bahwa menghindari 
dosa besar berarti menghapuskan dosa kecil, sebagaimana yang difirmankan 
Allah -4c : 
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* 'Jika kamu menjauhi dosa-dou beuir di antara dosa-slosa y ang kamu di/arang 
mengerjakannya, niscaya Kami lupus kesalabankesalahanmu (dosa -dosa mu 
yang kecil ) " (QS. An-Nisaa’: 31). 

Dibolehkan bagi seorang guru atau pengajar untuk memulai mengajukan 
penanvaan kepada anak didiknya. 
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HADITS NO. 337 
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337. Dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin al-'Ash 33 , dari Nabi <S», bcliau bcr- 
sabda: “Dosa-dosa besar itu adalah mcnyckutukan Allah, durhaka kcpada 
kedua orang tua, membunuh jiwa, dan sumpah palsu.’’ (HR. Al-Bukhari). 

“Sumpah palsu" yang pcnuh kebohongan dan kcscngajaan disebut juga 
'Sumpah yang mcndtangkan bcncana,’ karcna 1 a raemasukkan atau mcmbcnam- 
kan pclakunya kc dalam dosa. 

Pcngcsahan hadits: 

Diriwayatkan olch al-Bukhari (XI/555 -Fat h). 

Kandungan hadits: 

• Sebagai tambahan bagi sebelumnya, hadits di atas mcnerangkan pengharaman 
pcmbunuhan jiwa tanpa alasan yang dibenarkan syari’at. 

• Dosa-dosa bcsar itu Icbih banyak dari yang disebutkan, tetapi kondisi me- 
nuntut hal tcrsobut. I.alu Rasulullah mcnycbutkan yang paling serius 
dan berbahaya. 

• Penjelasan bahwa sumpah itu terbagi bebcrapa bagian, di antaranya adalah 
sumpah palsu, ia tidak lain adalah kesaksian palsu, dan juga sumpah yang 
dilakukan mclalui proses yang benar, dan sumpah yang tidak bcrmaksud 
apa-apa. 
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338. Dari 'Abdullah bin ‘Amr bin al-'Ash '# , juga bahwa Rasulullah <& 
bcrsabda: “Di anura dosa bcsar adalah raakian scscorang kcpada kcdua orang 
tuanya." Para Sahabat bcnanya: “Wahai Rasulullah, adakah scscorang yang 
mcmaki kcdua orang tuanya?" Bcliau menjawab: "Ada, dia mcmaki ayah orang 
lain sehingga orang itupun memaki ayahnya, dan dia mcmaki ibu orang lain, 
sehingga orang itupun mcmaki ibunva." (Muttafaq ’alaih) 

Dalam riwayat lain discbutkan: “Scsungguhnya di antara dosa bcsar 
yang paling bcsar adalah scscorang mclaknat kcdua orang tuanya." Lalu ditanya- 
kan: “Wahai Rasulullah, bagaimana scscorang itu mclaknat kcdua orang tuanya?" 
Bcliau menjawab: “Dia memaki ayah orang lain sehingga orang itupun memaki 
ayahnya sendiri, dan dia mcmaki ibu orang lain sehingga orang itupun mcmaki 
ibunya." 

Pcngcsahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/403 -Fat-b), dan juga Muslim (90). 
Kandungan hadits: 

• Diharamkan memaki kedua orang tua dan penjelasan tentang besarnya 
hak kedua orang tua. 

• Di antara bentuk kedurhakaan kepada kedua orang tua adalah dengan mem- 
posisikan keduanya pada posisi dimaki dan dihinakan, atau hal-hal yang 
menjadi penyebab kedua orang tuanya dimaki. 

• Hadits tersebut merupakan dalil bagi kaidah dar-ul ma/aasid (pencegahan 
kcrusakan). Dan dar-ul ma/uasid ini didahulukan atas jalbid maslktalih (peng- 
ambilan kebaikan). Dan kaidah iaddudz dzaraa-i ’ (menuiup pintu/jalan 
yang mengarah kepada kcrusakan) merupakan kaidah yang agung dalam 
agama, di mana pengabaian terhadapnya dapat menyebabkan kcrusakan 
di muka bumi. 
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340. Dari Abu 'Isa al-Mughirah bin Syu'bah &„ dari Nabi <&, bcliau ber- 
sabda: “Scsungguhnya Allah Ta'ala mcngharamkan atas kalian bcrbuai durhaka 
kcpada ibu-ibu kalian, mart'an wj huat (mcnolak kcwajiban dan mcnuntui 
scsuatu yang bukan haknva), mcngubur hidup-hidup anak pcrempuan. Dan 
Allah mcmbcnci kalian mcmbicarakan scgala yangdidcngar (lanpa mcngctahui 
kcbcnarannya), banvak berunya, dan mcnyia-nyiakan harta." (Muttafaq ’alaih). 

Pcngesahan hadits: 

Diriwayatkan olch al-Bukhari (111/340-flir /;), dan Muslim (1713) (12). 
Kandungan hadits: 

• Diharamkannya bcrbuat durhaka kcpada ibu. dcmikian juga dengan bapak. 
Discbuikannya ibu sccara khusus dalarn hadits di alas karcna kelemahan 
dan kcadaan mercka yang mcmbutuhkan bantuan, juga karcna bcrbuai 
baik kcpada mcrcka itu harus didahulukan daripada bcrbuai baik kcpada 
bapak. 

• Diharamkan menghalang-halangi hak orang lain. 

• Diluramkan mcngambil scsuatu yang bukan hak (mu). 

• Diharamkannya pcrdebatan dan pcrtengkaran scna lanya jawab yang lidak 
mendatangkan manfaat, atau lidak akan mcndaiangkan kebaikan atau tidak 
mencegah mudharai. 

• Larangan berbuai mubadzir (pcmborosan) dan mcnyia-nyiakan hana. 

• Hadits ini sudah scpanta>nya disaiukan dengan hadils-hadits yang menjadi 
poros Islam dan menjadi liang berbagai hukum, karena hadits ini memberi* 
kan pemeliharaan (mclindungi) l>eberapa hal peming bagi manusia, yaitu 
agama, jiwa, hana, akal dan kehormaian. 

Pemeliharaan agama dan akal bisa diwujudkan dengan tidak banyak 
bertanya dan aiau mcngulang-ulang hal-hal yang sebenamya lidak dibuiuhkan, 
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karcna hal itu dapat membuka pintu syubhat/keraguan. Bagi siapa yang mcm- 
buka pintu terscbut, bcrani dia tclah mcnyodorkan agamanya untuk diombang- 
ambingkan oleh (iinah. 

Adapun pemeliharaan jiwa adalah dengan diharamkannya pembunuhan 
jiwa xanpa alasan yang dibenarkan, di antara contohnya adalah penguburan anak 
perempuan hidup-hidup yang dahulu pernah dilakukan di kalangan kaum 
Jahiliyyah. 

Adapun pemeliharaan kchormatan adalah dengan pemeliharaan terhadap 
hak-hak kedua orang tua dan berbakti kepada keduanva serta tidak menempat- 
kan mercka pada posisi untuk disakiti atau mengarahkan pada hal terscbut, 
baik dalam bentuk ucapan maupun perbuatan. 

Scdangkan pemeliharaan harta adalah dengan diharamkannya sikap mubadzir 
(boros) dan pembelanjaan harta tidak pada bidang yang diizinkan menurut 
syari'at. 

Demikianlah pemahaman terhadap Kitab-Nya dan Sunnah Rasul-Nya yang 
tclah dikaruniakan kepada saya ketika berfikir dan merenung. Segala puji hanya 
milik-Nya. 

Dalam bab ini terdapat banyak hadits yang tclah kami sebutkan pada bab 
scbelumnya, misalnya hadits: "Dan Aku akan memutuskan hubungan dengan 
orang yang memutuskan hubungan denganmu." Dan hadits ini telah diberi 
pengesahan dan penjelasannya pada hadits nomor (315). 

Juga hadits: "Barangsiapa memutuskan hubungan denganku, maka Allah 
akan memutuskan hubungan dengannya." Hadits ini pun telah diberi pengesahan 
dan pcniclasannva pada pembahasan hadits nomor (323). 
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BAB 42 


KEUTAMAAN BERBUAT BAIK 
KEPADA TEMAN-TEMAN KEDUA 
ORANG TUA, JUGA KAUM KERABAT, 
ISTERI DAN ORANG-ORANG YANG 
PANTAS DIHORMATI 


Di antara kcscmpurnaan bakti kepada kcdua orang lua adalah mcnyam- 
bung tali pcrsaudaraan dcngan sahabat-sahabai mcrcka. karcna hal iiu dapal 
mcmasukkan kcbalugiaan dalam diri kcduanya, di mana kcduanya dapat me- 
lihat anak mcrcka yang ia mcrupakan usaha mcrcka bcrdua yang paling baik, 
yang kcbaikan dan kcbajikannya mclipuii sduruh sahabat dan kawankawannya 
dan kasih sayang mcrcka bcrdua yang udak mungkin tcrwujud kccuali mclalui 
kcduanya. Olch karcna iiu. barangsiapa mcnanam kcbaikan, maka dia akan 
mcrasa bahagia kctika mcbhat orang-orang di sckitamya ikut mcmciik buahnya 
scraya mengambil manfaat darinya. Dcngan dcmikian, dia tclah mcnanam 
tanaman dan memberikan manfaat serta mclihat kcbaikannya tclah mcrata 
kepada semua orang. 

Analogikan (samakan) hal tersebut kepada kaum kcrabat, istcri, dan 
semua orang yang pantas dihormati, baik itu guru, sahabat, tetangga dan 
pemimpin yang adil. 


H ADITS NO. 341 
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341. Dari Ibnu ‘Umar bahwa Nabi <3* bersabda: “Sesungguhnya scbaik- 
baik kebajikan adalah seseorang yang menyambung tali persaudaraan dengan 
orang-orang yang dicintai ayahnya." 
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342. Dan dari ‘Abdullah bin Dinar, dari ‘Abdullah bin ‘UmarifiS , bahwa- 
sanya ada scorang Badui yang dia tcmui di scbuah jalan di Makkah, lalu 
‘Abdullah bin ‘Umar mcmbcri salam kepadanya dan mengajaknya uniuk naik 
kc atas kclcdai yang dikcndarainya sc rta mcmbcrikan sorban yang dipakai di 
kepalanya kcpada laki-laki tcrscbut. Ibnu Dinar bercerita: "Maka kami katakan 
kcpada Ibnu ‘Umar: ‘Mudah-mudahan Allah scnaniiasa mcmpcrbaiki kcadaan- 
mu, scsungguhnya orang itu adalah orang Badui dan orang Badui itu scnang 
sckali jika dibcri scsuatu mcskipun hanva sedikit.”’ Maka ‘Abdullah bin ‘Umar 
bcrkata: “Scsungguhnya ayah orang ini adalah sahabai baik ‘Umar bin al- 
Khatiithab •&> , dan scsungguhnya aku pemah mcndcngar Rasulullah & bcr- 
sabda: ’Scsungguhnya scboik-baik bcntuk kcbajikan (tcrhadap orang tua) adalah 
pcnyambungan tali persaudaraan dengan sahabat baik ayahnya.’" 

Don dalam riwayat lain dari Ibnu Dinar dari Ibnu ‘Uinar, bohwasanya jika 
Ibnu ‘Umar pcrgi kc Makkah sclalu mcmbawa kclcdai yang ditunggangi berganti* 
an jika dia mcrasa bosan naik unta. Dan dia biasa memakai sorban di kepalanya. 
Pada suatu hari ketika dia pcrgi kc Makkah dengan naik kclcdai, tiba-tiba ada 
scorang Badui mclmtas, maka Ibnu ‘Umar pun bertanya: “Bukankah engkau ibnu 
Ful an puiera Fulan?” “Benar," jawab orang itu. Kemudian ‘Umar memberinya 
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kclcdoi seraya bcrkaia: “Naikilah kclcdoi ini.” Sc lain liu, Ibnu 'Umar juga mem- 
berinya sorban kepala scraya berkata: “Tutuplah kepalamu dcngan sorban ini." 
Kemudian sebagian Sahabat Ibnu 'Umar berkata: “Mudah-mudahan Allah 
memberikan arapunan kepadamu, cngkau telah mcmborikan kcpada orang 
Badui ini seekor kclcdai yang biasa engkau gunakan untuk mcnunggangi 
sccara gantian dan scbuah sorban yang biasa engkau pakai di kepalamu?" Maka 
Ibnu ‘Umar menjawab: “Sesungguhnya aku pemah mendengar Rasulullah •{& 
bersabda: 'Sesungguhnya sebaik-baik kebajikan adalah tindakan seseorang yang 
menyambung tali pcrsaudaraan dcngan Sahabat baik ayahnya scpcninggal 
ayahnya.’ Dan sesungguhnya ayah orang ini adalah Sahabat 'Umar^." (Semua 
riwayat di atas adalah riwayat Muslim). 

Pengcsahan lnd its: 

Diriwayatkan olch Muslim (2552) (12 dan 13). 

Kosa kata asing: 

• 'jf : Kebajikan yang paUng lengkap dan sempuma. 

• a) : Cinta dan pcrsahabatan. 

• j 'A « : Adalah jamak dari kata A’rabi yang berarti penduduk badui. 

• & ■ Bcristirahat padanya. 

• : Jenuh dan bosan. 

• it aii : Setelah meninggal dunia. 

Kandungan hadits: . 

• Di antara bentuk bakti kcpada kedua orang tua adalah menyambung tali 
pcrsaudaraan dcngan para sahabat dan teman-tcman mercka scpcninggal 
mcrcka, mcski lianya dcngan pcmberian yang scdikit. Barangsiapa yang 
tidak mcndapatkannya, maka cukup dcngan bcrkunjung atau menyampai- 
kan kata-kata baik. 

• Mengajarkan ctika bcrdo’a dalant ucapan mercka: “Mudah-mudahan Allah 
mcinberikan antpunan kepadamu" dan “mudah-mudaltan Allah memperbaiki 
keadaanmu." 

• Di antara kesempurnaan kebajikan dan silaturahmi adalah memberikan, 
harta yang khusus dan apa yang dia sukai kcpada para sahabat kedua orang 
tua. 

• Banyaknya kcutamaan ‘Abdullah bin ‘Umar 4$ , di antaranya adalah tinggi- 
nya komitmen dirinya untuk menepati janji dan kecintaannya kepada 
ayahandanya, juga menyambung tali pcrsaudaraan dengan orang-orang 
kecintaan ayahnya sepeninggalnya, serta kesegeraannya memenuhi seruan 
Sunnah Rasulullah tindakannya menginfakkan harta yang paling di- 
cintainya, dan sikapnya yang suka mendahulukan orang lain atas dirinya 
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sendiri. Dan alangkah banyak kelebihan dan keutamaan kaum Salaf kclika 
kita mcnghitungnya. Kita mcmohon kepada Allah, mudah-mudahan Dia 
raenjadikan kita termasuk orang-orang yang mcngikuti mercka serta berjalan 
di atas jalan mcreka, baik dal am bcntuk ucapan, pcrbuatan, maupun tingkah 
laku. 

Dalam pensifatan yang diberikan oleh para sahabat Ibnu ‘Umar tentang 
orang Badui di atas, di mana dia mcrasa scnang dan puas dcngan pcmberian 
yang sedikit, tcrdapat dalil yang menunjukkan keterpcngaruhan scseorang 
oleh lingkungannya. Dalam hal itu, orang Arab Badui adalah orang yang 
mampu menahan diri untuk tidak meminta-minta, oleh karena itu mcreka 
merasa puas dengan pemberian yang sedikit. 
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343. Dari Abu Usaid Malik bin Rabi’ah as-Sa’idi »£•', dia bercerita: “Ketika 
kami sedang duduk-duduk bersama Rasulullah <&> , tiba-tiba beliau didatangi 
seseorang dari Bani Salamah dan berkata: *Ya Rasulullah, masih adakah kebaikan 
yang bisa aku kerjakan untuk berbakti kepada kedua orang tuaku setelah mcreka 
meninggal dunia?’ Beliau menjawab: “Masih, yaitu (mer.do’akan untuk) ke- 
duanya, memohonkan ampunan untuk keduanya, melaksanakan janji-janji 
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keduanya setelah kcduanya meninggal dunia, serta menyambung tali per- 
saudaraan yang tidak scmpat disambung kccuali dcngan kcduanya, serta me- 
muliakan sahabat mereka." (HR. Abu Dawud). 

Pengesahan hadits: 

Dna'if (lemah), diriwayatkan oleh al-Bukhar: dalam kitab al-Adabul Mufrad 
(35), Abu Dawud (5142), Ibnu Majah (3664), Ahmad (111/497 dan 498), Ibnu 
Hibban (418), dan lain-lain mclalui jalan 'Abdurrahman bin Sulaiman, dari 
Usaid bin 'Ali bin ‘Ubaid as-Sa'idi. dari ayahnya. 

Penulis katakan: "Sanadnya lemah, karena ‘Ali bin ‘Ubaid as-Sa’idi tnajhul 
(tidak dikenal), sedangkan perawi lainnya adalah tsiqah (terpercaya)." 

Kosa kata asing: 

• 5 lUil* berarti mendoakan keduanya. 

Kandungan hadits: 

• Menunfaatkan kesempatan untuk seiumiasa berbakti kepada orang tua 
ketika keduanya atau salah satu dari keduanya masih ada. 

• Di antara bentuk bakti sescorang kepada kedua orang tuanya adalah: 

1. Mendo’akan keduanya. 

2. Memohonkan ampunan untuk keduanya. 

• Memelihara keadaan kedua orang tua semasa hidupnya dan sepeninggal 
mereka. Adapun semasa hidupnya adalah dengan menjaga dan mengurus 
scluruh kepentingannya. Sedangkan sepeninggal mereka adalah dengan: 

1. Mclaksanakan was i at kcduanya yang sesuai dengan syari’at. 

2. Menyambung tali persaudaraan dengan kaum kerabat mereka. 

3. Meinuliakan teman dan sahabat-sahabat mereka. 

• Berkeinginan keras mendidik anak dengan pendidikan yang baik akan 
membawa manfa.it bagi kedua orang tua, baik semasa hidup maupun setelah 
meninggal dunia. Adapun semasa hidup adalah dengan berbakti kepada 
keduanya, dan setelah kematiannya adalah dengan mendo’akan keduanya. 
Sebab, do’a seorang anak bagi kedua orang tuanya itu terkabulkan, sebagai- 
mana sabda Rasulullah & dalam hadits yang diriwayatkan oleh Muslim: 
“...atau anak shalih yang mcndo'akannva.’ 

• Kegigihan para Sahabat untuk berbuat baik dan tidak raemutuskannya. 

• Kehanisan menvampaikan ilmu setelah mendengarnya atau setelah meng- 
hadiri majelis ilmu. 

• Barangsiapa tidak mengetahui suatu ilmu. maka dia harus bertanya kepada 
orang-orang yang bcrilmu. 
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Poros semua ibadah adalah uiuaqquf (diain dan lidak mengada*ada), sehingga 
tidak ada ibadah kecuali yang sesuai dcngan apa yang disyari’atkan oleh 
Allah £ melalui lisan Rasulullah ^ . 
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344. Dari 'Aisyah^, dia bercerita: "Aku tidak merasa cemburu terhadap 
salah seorang dari isteri-istcri Nabi scperti keccraburuanku kcpada Khadijah 
padahal aku sama sekali belum pernah raelihatnya secara langsung, teiapi 
Nabi seringkali menyebut-nyebutnya, dan seringkali beliau menyembclih 
kambing kemudian memotongnya menjadi beberapa bagian untuk selanjutnya 
dikirimkan kepada sahabai-sahabai baik Khadijah, sehingga aku sering berkata 
kepada beliau: ‘Sepertinya di dunia ini tidak ada wanita lain selain Khadijah.’ 
Maka beliau pun mengatakan: ‘Sesungguhnya Khadijah itu begini dan bcgitu, 
dan dengannya aku dikaruniai anak.’" (Muttafaq ‘alaih) 

Dan dalam scbuah riwayat disebutkan: "Jika beliau menyembclih 
kambing, maka beliau memberikan kepada teman-teman dekat Khadijah se- 
cukup mereka." 

Dalam riwayat lain disebutkan: "Jika beliau menyembih kambing maka 
beliau bersabda: ’Kirimlah kepada teman-teman dekat Khadijah.’" 

Dalam riwayat yang lain 'Aisyah berkata: "Halah binti Khuwailid, 
saudara perempuan Khadijah, pernah meininta izin kepada Rasulullah <8* , 
maka beliau tcringat cara Khadijah mcminta izin, maka beliau pun terharu 
dan bersabda: ’Ya Allah, ini adalah Halah binti Khuwailid.'" 

Pcngcsahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (VII/ 133 -Fat b), dan Muslim (2435) (56). 
Riwayat kedua terdapat dalam Shahib al-Bukharj, (VU/133 dan X/435 -Fat-b). 
Sena Muslim (2435). Riwayat ketiga juga terdapat dalam Shahib al 'Bukhari, 
(VII/ 133— Fai-b) dan juga Muslim (2435) (75). Sedangkan riwayat yang keempat 
terdapat dalam Shahib Muslim (2437). 

Kosa kata asing: 

• u : Aku tidak merasa cemburu. 

• : Adalah jamak dari kata shadiqrij yang berarti teman. 

• : Rasulullah & memuji semua tindakan Khadijah. 

• oJj 3 : Anak-anak beliau, yang semuanya berasal dari Khadijah 

kecuali Ibrahim saja, di mana Ibrahim adalah anak beliau hasil pernikahan 
beliau dengan Mariyah. 

• : Beliau ingat ketika Khadijah meminta izin kepada beliau, 
karena suaranya mirip dengan suara Khadijah & ■ . 
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illiJ : Berseri wajahnya oleh kedatangannya scraya merasa gcmbira, 
karcna scmpat mcmbuat bcliau mgat pada Khadijah dan hari-hari beliau 
bersamanya, schingga hal itu memunculkan kenangan di benak beliau. 

Kandungan hadils: 

Dalam hadits tersebut terdapat penjelasan mengenai keuiamaan Ummul 
Mukminin Khadijah binti Khuwailid, di mana dia lelah membenarkan beliau 
4£>, membantu beliau dengan segenap hana kekayaannya, sena mendorong 
beliau uniuk selalu tegub, dan dia termasuk salah scorang dari atsaabiquurul 
awuuluun (orang-orang yang terdahulu lagi yang pcnama-tama masuk Islam). 
Kesetiaan Rasulullah & dalam mcngingat isteri pertama nya yang dahulu 
pernah raenolong beliau dan menghormaii beliau. 

Di antara kriteria yang sangat dicintai pada diri wanita shalihah adalah penuh 
cinta kasih dan ban yak memberikan keturunan. Oleh karena itu, Rasulullah 
telah memerintahkan ummatnya untuk menikah dengan wanita-wanita 
tersebut. 

Adanya rasa cemburu. Rasa ccmburu bukan suaiu hal yang tidak terelakkan 
dari wanita-wanita pilihan lagi utama. Dan itulah ’ Aisyah yang sempat 
dicemburui oleh istcri-istcri Rasulullah & yang lain, ternvata dia juga 
scmpat ccmburu kepada Khadijah^. 

Banyak mcngingat dan mengenang menunjukkan besamya rasa cinta. Oleh 
karcna itu menjadi syi’ar bagi orang-orang yang cinta kepada Allah, Rabb 
scru sckalian alam, dan mcrcka itulah orang-orang yang banyak mcngingat* 
Nya. 

Orang muslim sepatutnya selalu mcmclihara janji isteri, sahabat, dan teman- 
teinan bergaulnya serta mempertahankan rasa cintanya, baik yang masih 
hidup maupun yang sudah mcninggal dengan selalu mcngingat dan memuji 
semua kebaikar. yang dahulu pernah dilakukannya dan memuliakan orang- 
orang yang dikenalnya. 
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345. Dari Anas bin Malika, dia bercerita: “Aku pernah pergi bersama 
Jarir bin 'Abdillah al-Bajali %£■*> dalair. saiu perjalanan, di mana dia sclalu me- 
lavaniku, maka aku berkata kepadanya: ‘Jangan lakukan itu.’ Maka Jarir ber- 
kata: ‘Sesungguhnya aku melihai Sahabai Anshar sclalu membantu Rasulullah 
dalam melakukan sesuatu, dan aku bersumpah pada diriku untuk tidak 
bersahabat dengan seorang sahabat Anshar melainkan aku harus melayaninya.'" 
(Mutiafaq ‘alaih) 

I’cngcsahan hadits: 

Diriwayatkan olch al-Bukhari (\ r \/S}-Fal h) dan Muslim (2513) dan lafazh 
di alas adalah miliknya. 

Kosa kaia asing: 

• cJi : Aku bcrsumpah. 

• tLi : Suaiu hal bcsar yang tidak bisa diungkapkan perinciannva dengan 
kaia-kaia dan yang lidak dapai digapai olch keinginan, di mana hal ilu menjadi 
pciunjuk bagi kami menuju kc jalannya. 

Kandungan hadits: 

• Sikap lawadhu' para Sahabat Rasulullah dan kcutamaan mcrcka 

• Memuliakan orang yang berbuat baik kepada Nabi meskipun orang 
itu lebih muda darinya. 

• Mcnghornuti dan memuliakan orang yang lebih tua. 

• Beberapa kcutamaan kaum Anshar dan pengabdian mcrcka kepada Rasulullah 
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MEMULIAKAN AHLUL BAIT 
RASULULLAH 4* DAN PENJELASAN 
KEUTAMAAN MEREKA 


Yang dimaksud dcngan "ahlul bait" Rasulullah adalah orangorang 
yang mcmpunyai ikatan nasab kcpada Bani Hasyim dan 'Abdul Muththalib 
baik laki-laki maupun pcrcmpuan, sena bcriman kcpada Rasulullah dan 
mcninggal dunia dalam kcadaan scpcrti itu. 

Yang juga termasuk ahlul bait beliau adalah istcri-isteri bdiau (Umina- 
hatul Mukininin) 

Sckclompok ulama bcrpcndapat bahwa "aalu Mulummad" ( kcluarga 
Muhammad) adalah para ulama yang bertaksva dari kalangan ummatnya, tetapi 
pendapat itu tertolak dcngan disebutnva kata "ahlul hait" atau ”a.ilu Muhammad 
<£."secara mutlak. 

Allah bcrfirman: 

• 'i • ? * m * *. ' ' »% * * I ' fi 

4&I JjjJ LLd 

* ✓ 

"Scsunggubrtya Allah bemiaksud hendak m enghilangkan dosa dari mu, 

fxii alAul bait dan mcmbmihkanmu scbcnih bcrsihnya. “ (QS. Al-Ahzaab: 

33 ). 

Ayat di atas mcrupakan nash yang mcnctapkan masuknya istcri-isteri 
Nabi *55* ke dalam “ahlul bait", karena mereka mcrupakan sebab turunnya 
ayat ini, dan sebab turunnya ayat masuk kc dalamnya tanpa dipcrsclisihkan, 
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baik dia sendirian menurui saiu pendapat maupun bersama yang lainnya -me- 
nurut pendapat yang benar*. 

Allah berfirman: 

wUJ I jJJ ^ l4_iLs *i>\ _ r -*- i. Jbt-i 

+ 5 5 

’Dan lurangsupa rnengagungkan syi'ar syiar Allah, maku scsungguhnya 
itu timbul dan ketakwaan hati. " (QS. Al-Hajj: 32). 

Penafsiran ayat ini telah diberikan sebelumnya dalam pembahasan bab 
Menjunjung Kehormatan Kaum Muslimin. 
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346. Dari Yazid bin Hayyan, dia berccrita: “Aku dan Hushain bin Sabrali 
serta 4 Amr bin Muslim pernah pcrgi kc icmpai Zaid bin Arqam Setelah 
kami duduk di dekatnya, Hushain berkata kepadanya: ‘Wahai Zaid, sesungguh- 
nya cngkau lelah metnpcroleh kebaikan yang sangat banyak. di mana cngkau 
sempat bertemu dcngan Rasulullah mcndcngar ucapan beliau juga bcrpcrang 
bcrsama beliau, dan mengerjakan shalat di belakang beliau. Sungguh cngkau 
tclah mendapatkan kebaikan yang inelimpali, wahai Zaid. Beritahukan kepada 
kami wahai Zaid, apa yang pemah cngkau dengar dari Rasulullah Maka 
Zaid pun berkata: ‘Wahai putcra saudaraku (keponakanku), demi Allah, usiaku 
ini sudah lanjut serta tclah lama ditinggal oleh beliau dan aku iclah lupa sc- 
bagian dari apa yang tclah kuperoleh dari Rasulullah <£>. Oleh karena itu, apa 
yang akan kusampaikan kepada kalian, terimalah dcngan baik, dan apa yang 
tidak bisa kusampaikan, janganlah kalian menututnya dariku.’ Selaniutnya, 
Zaid mengungkapkan: ‘I’ada suatu hari, Rasulullah <S» berdiri di tengah-tengah 
kami d; tempat yang dikcnal dcngan sebutan Khumm, yang berada di antara 
Makkah dan Madinah, untuk menyampaikan khutbah di mana beliau me- 
nyampaikan pujian dan sanjungan kepada Allah sena memberikan nasihat 
dan peringatan. Setelah itu, beliau bersabda: ‘Amina ba’du (Selanjutnya). Ke* 
tahuilah wahai sekalian manusia, sesungguhnya aku ini hanyalah seorang 
manusia bixsa yang barangkali utusan Rabb-ku (Malaikat maut') hampir datang 
dan aku hams menerinunya. Aku tinggalkan untuk kalian dua hal yang berat, 
Periarna, Kitabullah (al-Qur-an) yang di dalamnya penuh dcngan petunjuk dan 
cahaya, maka ambil dan peganglah dcngan teguh Kitabullah itu.‘ Beliau tncme- 
rintahkan untuk selalu berpegang teguh kepada Kitabullah dan menganjurkan 
untuk inemahaminya, lalu beliau bersabda: ‘Dan ahlul baitku (keluargaku). 
Aku mengingatkan kalian akan Allah tentang ahlul baitku, aku ingatkan kalian 
akan Allah tentang ahlul baitku.’ 1 Iushain bertanya kepada Zaid: ‘Wahai Zaid, 
siapakah ahli bait beliau? Bukankah isteri-istcri beliau termasuk ahlul bait 
beliau?’ Zaid menjawab: ‘Istcri-istcri beliau termasuk ahlul baitnya, tetapi 
ahlul bait yang dimaksudkan adalah orang yang diharamkan menenma shadaqali 
(zakat) sesudah beliau wafat.’ ‘Siapakah mcreka itu?‘ tanya Mushain lebih lanjut. 
Zaid menjawab: ‘Mcreka adalah kcluarga ‘Ali, kcluarga ‘Aqil, kcluarga Ja’far, 
dan kcluarga ‘Abbas.’ Hushain bertanya: ‘Mcreka semua itu diharamkan me- 
nerima shadaqah?’ Zaid pun menjawab: 'Ya.’" (HR. Muslim). 

Dalam scbuah riwayat disebutkan: "Ketahuilah, sesungguhnya aku 
tinggalkan untuk kalian dua hal yang berat, salah satunya adalah Kitabullah, 
yang ia merupakan tali Allah. Barangsiapa mengikutinya, berarti dia berada 
dalam petunjuk, dan barangsiapa tneninggalkannya berarti dia berada dalam 
kesesatan.* 


Peringiun! Para Ulatca berkata: "Tidak ada riwayat van-; shahih dalam maaalah 
Malaikat maut yang dikcnal dcngan Izrail !!r' 
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MENGHORMATI PARA ULAMA, 
ORANG TUA, ORANG-ORANG 
TERHORMAT, MENDAHULUKAN 
MEREKA ATAS YANG LAINNYA, 
MENJUNJUNG TINGGI MAJELIS 
MEREKA, SERTA MEMPERLIHATKAN 
KEDUDUKAN MEREKA 


Scpatutnya (bagi kiia) untuk mcnghormati para ulama dan orang- 
orang yang mcnjunjung linggi al-Qur-an dan as-Sunnah. yang mcncmpuh 
jalan kaum Salaf dalam pcmahaman, kcyakinan, tingkah laku dan ibadah 
dcngan mcnyingkirkan para pcngikut hawa nafsu dan bid’ah. Dan diharuskan 
juga menghormaii orang-orang lua scrta memuliakan orang-orang muslim 
yang iclah lanjut usia. Dcmikian juga dcngan orang-orang dcrmawan, bcr- 
pcrangai mulia dan mcmpunyai kcbcranian yang mengajarkan akhlak mulia 
kcpada man usia dcngan pcrbuatan mcrcka. Ada yang mcngatakan: “Kcutamaan 
iiu tidak diketahui ada pada diri orang-orang mulia kecuali olch orang yang 
mempunyai keutamaan." 


Allah 3* berfirman: 
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"KatakanlaJj: Adakah sama orang-orang yang mengetabui dcngan orang- 
orang yang tidak mengctabui? Sciungguhnya orang yang berakallah yang 
dapat mcnerima pdajaran. “ (QS. Az-Zuman 9) 

Allah & memberitahukan kepada hamba-hamba-Nya, bahwa kedudukan 
orang-orang bcrilmu dan mcngamalkan ilmunya yang sesuai dcngan al-Qur-an 
maupun as-Sannah tidak sama dcngan kedudukan orang-orang yang tidak 
bcrilmu dan tidak mengamalkan ilmunya, hoik karena sikap menggampangkan, 
menolak, atau meremehkannya. 

Dalam mcnctapkan kcutamaan ilmu dan mengangkat dcrajat para 
pemiliknya, perbedaan tersebut sangat raendalam. Sesungguhnya sesuatu itu 
tidak diketahui kecuali dengan lawannya, dan dengan lawannya itu berbagai 
lul dapat diketahui perbedaannya. 

Dan perbedaan antara yang satu dengan yang lainnya hanya diketahui 
oleh orang-orang yang memiliki akal fikiran, berpengetahuan dan mempunyai 
kepandaian. 
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348. Dari Abu Mas’ud ‘Uqbah bin ‘ Amr al-Badri al-Anshari <3c, dia berkaia: 
“Rasulullah «(& bersabda: 'Yang menjadi imam bagi segolongan orang adalah 
yang paling banyak bacaan al-Qur-annya di aniara mereka. Jika mereka mem- 
punyai lingkatan yang soma dalam hal bacaan. maka orang yang paling mengcrii 
Sunnah Nabi-lah yang menjadi imam. Dan jika mereka saiu tingkaian dalam 
hal Sunnah, maka yang menjadi imam adalah orang yang paling dahulu berhijrah. 
Dan jika mereka satu lingkatan dalam hijrah, maka orang yang paling tua di 
aniara mereka. Dan janganlah seseorang menjadi imam di lempat kekuasaan 
orang lain dan janganlah seseorang duduk di lempat kchormaian orang lain 
kecuali atas izinnya.”’ (I IR. Muslim) 

Dan dalam sebuah riwayat disebutkan: “Maka yang menjadi imam 
adalah yang paling dulu kcislamannya," scbagai ganti “Sinnan (tua)," atau “Islam." 

Dalam riwayat lain juga disebutkan: "Yang menjadi imam bagi scgolo- 
ngan orang adalah yang paling banyak bacaan al-Qur-annya, dan yang paling 
dulu bacaannya. Dan jika mereka sama dalam hal bacaan, maka yang menjadi 
imam adalah yang paling dulu berhijrah. Dan jika mereka sama dalam hijrah, 
maka hcndaklah orang yang paling tua di aniara mereka yang menjadi imam." 

Pengcsahan hadits: 

Diriwayatkan oleh Muslim (673), dan riwayat kedua juga milik Muslim 
(673) (291). 

Knndungan hadits: 

• (Hcndaklah) mcndahulukan orang yang paling banyak ilmunya untuk 
menjadi imam, yakni paling mengerti Kitabullah (al-Qur-an) dan paling baik 
bacaannya, lalu yang paling memahami as-Sunnah, kemudian yang paling 
dulu hijrahnya atau yang lebih dulu memeluk Islam, baru kemudian orang 
yang paling tua usianya. Dan itulah fiqih Nabawi tentang orang yang paling 
berhak menjadi imam shalat. Adapun vang disebutkan dalam kitab-kitab 
madzhab yang berisi berbagai macam pendapat, seperti Maraaqil Falaab, 
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di mana di dalamnva dinyatakan scpcrti misalnya yang paling bcsar kcpalanya, 
yang paling kecil tubuhnya, dan yang paling caniik isterinya, maka seinua 
itu merupakan kcbathilan-kcbathilan yang harus dibcrsihkan dari fiqih Islam 
yang murni. 

Ilmu yang paling agung adalah pengetahuan tentang Kiiabullah vfe baik 
dalam hal bacaan, pengajaran, dan hafalan. 

Darinya, ilmu pengetahuan tentang Sunnah Nabawi menjadi bcrcabang, 
baik yang bersifat riwayat, dirayah, maupun pemeliharaan. 

Lcbih dahulu (scseorang) mcmeluk Islam icrmasuk sesuatu yang diper- 
hitungkan. 

Pemegang kckuasaan. shabibul bait (tuan rumah), yang mcmiliki pekerjaan, 
dan imam masjid lcbih berhak menjadi imam dari pa da selainnya -meskipun 
dia lcbih mengetahui- sclama bclum ada izin untuknya. 

Pemilik majelis (tempat duduk) lcbih berhak atas majelisnya daripada 
selainnya. 

Scorang wanita tidak berhak mengimami laki-laki, karena kata “kaum" 
hanya khusus ditujukan bagi laki-laki, tidak kepada wanita: 


f T ' ' • '• * » 
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"Hai orang-orang yang beriman, janganlah tuatu kaum rnengolok-olok 
kaum yang lain, (karma) bolch jadi mnrka (yang diolok-olokkan) lebil) baik 
dan mertka (yang rnengolok-olok) dan jangan pula wanita-wanita ( rneng - 
olok-olok) wanita lain (karena) bolch jadi wanita-wanita (yang diolok - 
olokkan) lcbih baik dari wanita (yang rnengolok-olok)... * (QS. Al-Hujuraat: 
11). 
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349. Darinya (Abu Mos’ud 'Uqbah bin ‘Amr al-Badri al-Anshari) dia berkata: 
“Rasulullah <5* pcrnah meraiakan bahu-bahu kami menjelang shalat seraya 
bersabda: ‘Samakan dan lum.sk an serta janganlah kalian meinbeda-bedakan 
yang akanmengakibatkan hati kalian pun akan berbeda-beda. Hendaklah yang 
dekai (bcrdiri dibclakangku kclika shalat,'’ 1 ) adalah orang-orang dewasa dan 
pandai, lalu orang-orang yang di bawah mereka, bam kemudian yang bawah 
mercka.’" (HR. Muslim). 

Pcngesahan hadits: 

Diriwayatkan olch Muslim (432). 

Kosa kata asing: 

• : Jamak dari kata mankibun yang berarti bahu. 

• ^rM. : Menempati posisi yang dekat denganku dalam shalat. 

Kandungan hadits: 

• Kewajiban mclumskan, mcnyamakan scna merapatkan barisan, menyama* 
kan bahu dan kaki dalam shalat. 

• Seorang imam hams bcnar-bcnar memcriksa barisan jama'ah shalat scbclum 
mulai mcngcrjakan shalat. 

• Perbedaan dan perselisihan menjadi sebab kerusakan hati. 

• Hal yang bersifat lahir mempunyai pcngamh dalam pcmbcntukan bagian 
bathin. 

• Mcndahulukan yang lcbih utama untuk menjadi imam, dan yang dimaksud 
dengan keutamaan di sini adalah orang yang bcrilmu dan orang dewasa. 

• Scpatutnva orang yang berilmu dan orang-orang dewasa langsung menempati 
posisi di bclakang imam agar bisa mengingatkan imam jika dia lupa atau 
menggantikan posisinya jika terjadi sesuatu atau karena adanya kejadian 
yang datang secara tiba-tiba. 
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350. Dari ‘Abdullah bin Mas’ud»stf, dia bcrkata: “Rasulullah # bersabda: 
‘I fcndaklah orang-orang dewasa dan yang pandai menempati posisi sctdahku, 
kemudian orang-orang di bawah mereka,’ bcliau mengatakan hal ini tiga kali, 
dan 'janganlah kalian bcrcampur baur seperti orang-orang di pasar.'" (HR. 
Muslim) 

Pcngesahan hadits: 

Diriwayatkan olch Muslim (432) (123). 

Kosa kata asing: 

• JijJ-Vi : Bcrcampur baur, bersdisih, bcrtengkar, dan tncngangkai 
suara. 

Kandungan hadits: 

• Scbagai tambahan alas pcnjelasan hadits scbdumnya: 

• Larangan bagi orang-orang yang mcngcrjakan shalat untuk memunculkan 
fitnah di dalam masjid bcrupa pcrtengkaran, pcrsclisihan, dan mcngeraskan 
suara, karcna hal iiu dapai mcnghilangkan kekhusyu'an. 

• Masjid mcmiliki kcmuliaan tcrscndiri, dan karcnanya tidak dibolchkan 
bcrjual bdi scrta mengumumkan barang hilang atau mcngumandangkan 
sya’ir di dalamnya. 

• Kewajiban mcmbedakan barisan jaina'ah shalat, di nuna barisan laki-laki 
dipisahkan dari barisan wanita. dan mereka tidak dibolchkan bercampur- 
baur scpcrti bcrbaurnya orang-orang di pasar. 

HADITS NO. 351 
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351. Dari Abu Yahya, dan ada yang mcngaiakan, Abu Muhammad Sahl bin 
Abi Hatsmah al-Anshari<K, dia bcrkata: 'Abdullah bin Sahl dan Muhayyishah 
bin Mas'ud pcrgi kc Khaibar, pada waktu itu adalah masa damai lalu mcrcka 
berpisah. Kemudian Muhayyishah datang kc tempat 'Abdullah bin Sahl yang 
bcrlumuran darah karcna tcrbunuh, maka Muhayyishah langsung menguburkon* 
nya. Kemudian dia pcrgi kc Madinah, lalu 'Abdurraliman bin Salil, Muhayyishah, 
dan Huwayyishah, yang keduanya adalah putera Mas'ud datang kepada Nabi 
43i. 'Abdurrahman mulai membuka pcmbicaraan, maka beliau bersabda: "Yang 
tua, yang lua dulu yang berbicara." pada saar iiu 'Abdurrahman adalah orang 
yang paling muda, maka dia pun diam. Sclanjutnya Muhayyishah dan Huway- 
yishah berbicara, maka Rasulullah pun bersabda: "Apakah kalian mau 
bersumpah dan menuntut hak kepada orang yang membunuhnya?" Kemudian ia 
menyebutkan kclcngkapan hadits ini. (Muttafaq ‘alaih) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/ 27 5-Fat -h), dan juga Muslim (1669) (6). 
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Kosa kata asing: 

• ^ } : Setelah pemhebasan kota itu don penetapan Nabi peniluduk 

yang linggal di sana dalam keadaan damai. 

• iiiwii, : Berlumuran darah. 

#• 0 

• : Orang yang paling muda. 

Kandungan hadits: 

• Dibolehkan melakukan perdamaian dengan rausuh karena suatu kepentingan 
mendesak, di mana perdamaian itu baik bagi Islam. Adapun jika Islam 
mcnang atas kaum kafir tctapi tidak tampak kcmaslahatan dalam perdamaian 
itu, maka tidak pcrlu ada perdamaian. 

• Tidak ada hak bagi individu-individu dori kaum muslimin untuk bcrtindak 
scndiri-scndiri menghadapi musuh jika pcngaruh dan akibat tindakan mereka 
itu akan berdair.pak buruk bagi kaum muslimin secara keseluruhan tanpa 
adanya i/in dari imam atau pemimpin. 

• Hcndaknya mcndahulukan orang yang lcbih tua dalam bcrbicara. 

• Bcrsumpah dalam dakwaan bagi ahli war is orang yang dibunuh. 

• Al’Qasaamab adalah lima puluh sumpah yang dilakukan oleh ahli waris si 
tcrbunuh jika mereka mcnuntut darah, atau oleh si tcrtuduh jika mereka 
mcngingkarinya. 

HADITS NO. 352 
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352. Dari Jabir •&> bahwasanya Nabi <5» mengumpulkan dua orang yang 
mati tcrbunuh dalam pcrang Uhud, yakni di dalam satu kuburan, kemudian 
beliau bersabda: "Mana di antara kedua orang ini yang lcbih banyak memahami 
al-Qur-ar.?'’ Lalu ada seseorang yang menunjuk kepada salah seorang di antara 
mereka, maka beliau mendahulukan orang yang lebih banyak memahami al- 
Qur-an itu ke dalam lahad (lung kubur). (HR. Al-Bukhari) 
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Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan olch al-Bukhari (III/211-/vif-£). 

Kosa kata asing: 

• uiJji : Liang lahad, yaitu dinding bagian bawah kubur, di mana jenazah di 
tempatkan. 

Kandungan hadits: 

• Dibolehkan adanya al-labd (ceruk/liang) dan asy-syaqq (relung/cckungan) 
di dalam kubur karcna hal terscbut telah bcrlaku pada masa Nabi <&, tetapi 
ceruk (al-labd) lebih baik. Telah ditetapkan dalam hadits hasan dari Anas 
s&c, yang diriwayatkan olch Ahmad dan Ihnu Majah, di mana dia berkata: 
“Kctika Nabi <£» wafat, nuka ada scscorang yang mcmbuat ccruk (liang lahad) 
di Madinah, scdangkan yang lainnya mcnggali asy-syaqq, maka mcrcka 
berkata: ‘Kita pcrlu beristikharah kepada Rabb kita dan mengirimkan utman 
kepada keduanya, siapa dari keduanya yang lebih dahulu, maka yang kc- 
tinggalan akan kita biarkan.’ Kcmudian mcrcka mengirimkan utusan kepada 
keduanya, dan ternyata yang lebih dulu adalah pembuat ccruk, lalu beliau 
ditempatkan di liang lahad terscbut.” 

• Dibolehkan mengubur dua atau tiga orang dalam satu kuburan jika sangat 
mendesak atau dalam keadaan darurat. 

• Mcndahulukan orang bcrilmu dan mulia diwaktu hidup dan mati mcrcka. 


HADITS NO. 353 
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353. Dari Ibnu ‘Umar £3 , bahwa Nabi pemah bersabda: “ Aku bermimpi 
seakan-akan aku bersugi (menyikat gigi) dengan menggunakan kavu siwak, 


I 


Bab 44 - Menghormati Para Ulama. Orang Tua, Orang-Orang Terhormat... 


79 






SYARAH RIYADH US H SHAUHIN 



lalu ada dua orang yang datang kepadaku, salah satunya lebih tua daripada 
yang lainnya. Kemudian kayu siwak itu aka berikan kepada orang yang lebih 
muda, lantas ada orang yang berkata kepadaku: ‘Berikan kepada yang lebih tua,' 
maka aku berikan siwak itu kepada orang yang lebih lua di antara keduanya." 
(Diriwayatkan oleh Muslim dengan musnad dan al-Bukhari dengan ta'liq). 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (1/356 -Fat b) dengan la Txq dan Muslim (2271). 
Kandungan hadits: 

• Disunnahkan menggunakan siwak. karena hal itu termasuk Sunnah Nabi 
yang ditckankan (mu-akkadah). Siwak ini dapat mcmbcrsihkan mulut dan 
mcmpcroleh keridhaan Rabb 56 , khususnya pada saai bcrwudhu', shalat, 
dan membaca al-Qur-an. 

• Hendaknya menduhulukan orang yang lebih tua dalam masalah siwak dan 
berbicara saja, baik pada sekelompok kaum yangduduk tcratur maupun 
tidak. Sedangkan dalam hal-hal lainnya, maka yang didahulukan adalah 
yang paling kanan. 

• Diholehkan mcmakai siwak orang lain dengan seisin mcrcka. 

• Mimpi para Nabi itu benar, karena mimpinya mcrupakan wahyu yang 
ma'shum (terpelihara). Oleh karena itu, apa yang terjadi dalam mimpi 
mereka itu masuk dalam syari'at. 

• Rasulullah <&> dibolchkan bcrijtihad. tetapi tidak pernah salah, bahkan di- 
benarkan sccara langsung. 

HADITS NO. 354 
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354. Dari Abu Musa dia berkata: "Rasulullah beisabda: ‘Sesungguh- 
nya di antara bentuk pengagungan Allah Ta’ala adalah raemuliakan orang 
Muslim yang sudah tua, memuliakan orang yang membaca (menghafal) al-Qur-an 
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dengan tidak mcrasa sombong karcnanya dan tidak pula mcngabaikannya, dan 
raemuliakan ponguasa yang adil." (Hadits hasan, diriwayatkan olch Abu Dawud). 

Pcngesahan hadits: 

Hadits hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4843) dengan sanad yang 
hasan, sebagaimana dikatakan oleh dua orang Hafizh, al-'Iraqi dan Ibnu I lajar. 

Kosa kata asing: 

• i^ih ^3 : Yang telaii memutih rambutnya tetapi muda dalam pemclukan 
Islam dan keimanan. 

• : Orang yang membacanya (menghafal). Disebut haamil , karena 
dalam menghafal, mendalami, dan memahaminya, dia merasakan suatu 
yang sangat berat. 

• : Yang mclampaui batas. 

• : Yang tidak mengamalkan dan cnggan membacanya. 

• : Yang adil. 

Kandungan hadits: 

• Disunnahkan mcmuliakan orang muslim yang sudah bcruban dan orang 
yang sudah tua dalam Islam serta menghormatinya dalam berbagai majclis 
dengan mengakui keutamaan dan ketuaannya, serta mengasihani dan me- 
nyayanginya. Juga memuliakan orang yang pandai membaca al-Qur-an, 
memahami, dan mengamalkan dan tidak melampaui batasan-batasannya, 
membacanya pada tengah malam dan siang hari, sena menghormati pemimpin 
yang adil. 

• Bcrlebih-lebihan dalam sesuatu dapat mcngakibatkan kehancuran dan me* 
mutuskan amal shalih. 

• Tidak membaca dan memahami al-Qur-an merupakan salah satu bentuk 
kcmaksiatan yang pelakunya perlu bertaubat. 

• Agama Allah ini wasalb (pcrtengahan) antara sikap berlebih-lcbihan dan 
sikap serba kekurangan (mcrcmchkan). 

• Mcmuliakan hamba-hamba Allah yang shalih dan mclakukan perbaikan 
akan mcrabcrikan kemuliaan dan kewibawaan bagi para pelakunya. 


HADITS NO. 355 
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355. Dari * Amr bin Syu’aib, dari ayahnya, dari kakcknya .*3* , dia berkata: 
“Rasulullah 4g> bersabda: ‘Bukan dari golongan kami orang yang tidak mengasihi 
anak kecil dan tidak mcnghargai kchormatan orang yang lcbih tua dari kami.” 
(Hadns shahih, diriwayatkan olch Abu Dawud dan at-Tirmidzi. Dan at-Tirmidzi 
mcngatakan: “Hadits Hasan shahih”). 

Dan dalam riwayat Abu Dawud disebutkan: “Hak orang yang lebih 
tua di antara kami." 

Pcngcsahan hadits: 

Hadits shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab al-Adalml Mufrnl 
(354), Abu Dawud (4943), at-Tirmidzi (1920), Ahmad (11/185 dan 207), melalui 
bcbcrapa jalan darinya yang ia adalah shahih. 

Dan masih dalam bab tcrscbut (diriwayatkan pula olch) dari Anas, Ibnu 
‘Abbas, ‘Ubadah bin ash-Shamit, Abu 1 Iurairah, Abu Umamah, Watsilah bin 
al-Asqa', dan Jabir bin 'Abdillah «J* . 

Kosa kata asing: 

• At-Tirmidzi mengatakan: "Sebagian ulama mcngatakan, sabda Nabi *£»: 

“v2* itu berarti bukan dari Sunnah kami, dan bukan dari adab kami. 

*Ali bin al-Madini mcnccritakan, Yahya bin Sa'id mcngatakan, Sufyan 
ats-Tsauri mcngingkari pcnafsiran tcrscbut: di mana dia mcngcmukakan, 

“liU "j* w -p (bukan termasuk dalam agama kami)." 

# # 0 

Penulis katakan, barangsiapa yang meyakini halalnya kemaksiatan ini, maka 
dia bukan termasuk pemeluk agama kami, dan barangsiapa melakukanr.ya 
dengan tidak mcnghalalkannya, berarti dia tidak menghiasi diri dengan adab 
Islam. U ''jllaahu a'Lxm. 
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Kandungan hadits: 

• Disunnahkan mengasihi orang yang lebih muda dan berlemah lembut seria 
berbuai baik kepada mereka. 

• Disunnahkan menghormati dan memuliakan orang lebih lua. 

• Masyarakac Islam merupakan bangunan yang kokoh, yang mengasihi anak 
kccil dan menghormaii orang yang lebih lua, karena masing-masing dari 
keduanya mempunyai kedudukan tersendiri dalam dinding bangunan ter- 
sebut yang bangunannya relah disempurnakan oleh Rasulullah 

• Diharuskan mengeiahui hak para ulama dan kemudian menglionnaii mereka. 
Dalam hadits ‘Ubadah bin ash-Shamit yang diriwayatkan oleh Ahmad 
(V/ 323) terdapat umbahan dengan sanad yang hasan: "Waya'nfu li'aaliminaa 
(dan mengetahui hak orang yang pandai di antara kami)." 

HADITS NO. 356 
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356. Dari Maimun bin Abi Syabib cji bahwa pernah ada seorang peminta- 
minta melintasi 'Aisyah^, lalu 'Aisyah memberinya sepotong roti. Dan 
mclintas pula scscorang yang berpakaian bagus dan berpenampilan mcnarik, 
lalu 'Aisyah mempersilahkan orang itu duduk dan makan. Kemudian ada 
yang mcnanyakan kepada ‘Aisyah mengenai tindakannya itu, maka 'Aisyah 
pun menjawab: “Rasulullah *&> pemah bersabda: ‘Pcrlakukanlah orang-orang 
sesuai dengan kedudukan mereka.”' (Diriwayatkan oleh Abu Dawud, tetapi 
dia mengatakan: “Maimun tidak pernah bertemu langsung dengan ‘Aisyah"). 

Imam Muslim di awal kitabnya Shahih Muslim menyebutkan hadits 
tersebut secara mu'allaq, di mana dia mengatakan: “Disebutkan dari 'Aisyah*^, 
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dia bercerita, 'Rasulullah £& telah memerintahkan kami untuk menempatkan 
orang-orang scsuai dcngan kedudukan mcrcka.’" Dan aJ-Hakim Abu ‘Abdillah 
di dalam kitabnya: Ma'rifalu ‘Uluumil Hadiits, dia mengatakan: “la adalah 
hadits shahih." 

Pcngesahan hadits: 

Hadits ini dha’if, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4842) dcngan mcnycbutkan 
'///ufnya yang pcrtama, yaitua/-w< 7 /f/u'(kctcrputusan) antara Maimun dan 
’Aisyah. Di dalamnya juga tcrdapai Habib bin Abi Tsabit, yang dianggap 
sebagai mudallis (pcmalsu), dan dia telah mcriwayatkan hadits ini dcngan 
lafazh y (dari...). 

Imam Muslim juga mcnycbuikannya dalam pendahuluan kitabnya, Shahih 
Muslim (1/6), dcngan la 'liq, dan syaratnya dalam hadits tersebut tidak seperti 
syaratnya dalam hadits shahih. Dan hal itu telah dijelaskan dalam kitab saya 
yang berjudul " an-Nukat 'alaa Muqaddimati Shahih Muslim. “ 

Al-IIakim mcnycbuikannya di dalam kitab Ma'rifalu 'Uluumil Hadiits, 
hal. 49 dcngan ta 'liq, dan hadits ini tidak seperti yang dia katakan, di mana 
di dalamnya lerdapat inqitha ' dan tad/ is. 

Kosa kata asing: 

• ij-f : Scpotong roti. 

• : Keadaan yang baik. 

• : Tingkatan-tingkatan mcreka. 

Kandungan hadits: 

• Pcrintah untuk memperhatikan tingkatan dan kedudukan manusia, dan 
memberikan hak kepada masing-masing scsuai porsinya. Dcngan kata lain, 
memuliakan orang mulia dan menghormati orang terhormat, serta disebutkan 
kepada orang-orang yang mcmiliki kedudukan tentang kctergclinciran 
mcrcka. 

• Dipcrbolehkan bershadaqah dcngan sesuatu yang berjumlah sedikit. 


HADITS NO. 357 
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357. Dari Ibnu ‘Abbas dia bercerita, ‘Uyainah bin Hishn pemah datang 
dan singgah kc tempat keponakannya, al-Hurr bin Qais. Al-Hurr itu termasuk 
orang-orang yang dckat dcngan 'Umar &, karena memang ‘Umar menjadikan 
orang-orang yang pandai al-Qur-an itu scbagai kawan duduk dan kawan 
bermusyawarah baik mereka itu tua maupun muda. Maka ‘Uyainah bcrkata 
kepada al-Hurr: “Wahai kcponakanku. cngkau orang yang dckat dcngan 
Amirul Mu km i n i n CUmar), karenanya mintakanlah izin untukku agar bisa 
bertemu dengannya." Maka al-Hurr memintakan izin dan 'Umar pun meng- 
izinkannya. Lalu ‘Uyainah masuk dan berkaia: “Walui putera al-Khaththab, 
dcmi Allah, engkau tidak memberi kami dengan pemberian yang banyak dan 
tidak mcmpcrlakukan kami dcngan adil.” Maka ‘Umar pun marali schingga 
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hampir mcmukulnya. Selanjutnya, al-Hurr berkata: “Wahai Amirul Mukminin, 
scsungguhnya Allah 3S iclah berfirman: 'Jadilah engkau pemaafdan suruhlah 
orang mcngerjakan yang baik scrta l>erpalinglah dari orang-orang bodoh). ' Dan 
sesungguhnya orang ini termasuk orang-orang yang bodoh." Demi Allah, 
‘Umar ^tidak melanggar aval tersebut ketika mendengamya dibacakan dan 
‘Umar adalah scorang yang senantiasa patuh kcpada Kitab Allah . (HR. 
Al-Bukhari). 

Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diberikan pada pembahasan 
hadits noinor (50) dalam bab kesabaran. 

HADITS NO. 358 
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358. Dari Abu Sa’id Samurah bin Jundub dia berkata: “Pada masa 
Rasulullah *t£ aku masih rcmaja, tctapi aku banyak menghafal hadits yang 
beliau sampaikan. Oleh karena itu tidak adn yang menghalangiku untuk bcr- 
bicara melainkan karena di sini terdapat banyak orang yang lcbih tua dariku." 
(Mutiafaq ’alaih) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (1/429 - Fat-b ) dan Muslim (964) (88). 

Kosa kata asing: 

• : Lebih tua dari diriku. 

Kandungan hadits: 

• Dimakruhkan menyarapaikan Sunnah jika di xempat yang sama terdapat 
orang yang lebih ahli di bidang tersebur, karena kelebihan ilmu yang di- 
milikinya atau hafalannva yang lebih banyak atau lebih tua darinya. 

• Dibolehkan bagi anak-anak untuk menghadiri majelis-majelis orang dewasa 
dan juga majelis-majelis ilmu. 

• Anak muda mengemban ilmu pada waktu kecilnya. 
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• Keharusan memuliakan dan menghormati orang vong lcbih tua. 

• Adanya pengetahuan para Sahabat Rasulullah <£> terhadap kemuliaan orang- 
orang lua di antara mereka. Dan mereka mengetahui bahwa inereka akan 
senaniiasa baik selanu ilmu mendatangi mereka dari orang-orang yang 
sudah tua di ar.iara mereka. 


H ADITS NO. 359 
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359. Dari Anas dia berkata: “Rasulullah <£• bersabda: ‘Tidaklah seseorang 
yang masih muda memuliakan orang tua karena usianya, melainkan kelak 
Allah akan menakdirkan haginva orang-orang yang akan memuliakannya 
ketika dia telah tua.’" (Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia mengatakan: 
“Hadits gharib"). 

Pengesahnn hadits: 

I ladits ini dha'if, diriwayatkan olch at-Tirmidzi [2022). At-Tirmidzi men- 
dha'ifkan hadits ini mclalui ungkapannya bahwa hadits tersebut gharib, dan 
dcrajat hadits ini sebagaimana yang dikatakannya. Di dalam hadits tersebut 
terdapat rawi bernama Yazid bin Bayan al-Mu'allim al-'Uqaili yang telah di- 
lemahkan oleh ad-Daraquthni. Sedangkan al-Bukhari mengatakan: “Orang 
ini pcrlu ditcliti." Dan syaikhnya adalah Abu Rihal. Abu Hatim mengatakan: 
“Hadits ini tidak kuat dan termasuk hadits munkar. Lcbih lanjut, al-Bukhari 
mengungkapkan: “Orang ini mempunyai riwayat-riwayat yang janggal." 

Kosa kata asing: 

• : Dia menctapkan. 

Kandungan hadits: 

• Dianjurkan memuliakan kaum muslimin yang sudah tua karena usia mereka. 

• Balasan itu sesuai dengan jenis perbuatan. maka sebagaimana engkau ber- 
buat seperti itu pula engkau diberi balasan. 

• Kebaikan itu tidak akan hilang di sisi Allah 
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BERKUNJUNG, BERGAUL, DAN 
BETEMAN DENGAN ORANG- 
ORANG BAIK DAN MEMINTA 
MEREKA AGAR BERKUNJUNG 
DAN MENDO’AKANNYA SERTA 
MENGUNJUNGI TEMPAT -TEMPAT 

YANG UTAMA 


Dianjurkan mcngunjungi orang-orang bcrilmu, orang-orang yang 
mcmiliki kcbaikan, dan orang-orang yang pcnuh dcngan kcutamaan 
karcna rindu untuk mclihal mcrcka scna mcmbckali diri dcngan apa 
yang mcrcka miliki. Mcrcka itulah orang-orang yang tcman-icman duduk 
mcrcka tidak akan cclaka. Barangsiapa mclaksanakan ha I tcrscbut, maka 
dia iclah menyerupai mcrcka. Dan barangsiapa yang mcnycrupai sualu 
kaum. maka dia tcrmasuk golongan mcrcka. Yang dcmikian iiu mcrupa- 
kan salah satu tanda kcbcruntungan. Dan sesungguhnya menyerupai 
orang-orang yang mcmiliki kemuliaan itu mempakan kcbcruntungan. 

Kctahuilah bahwa mcncintai mercka mcrupakan suatu hal yang 
wajib, karcna kccintaan itu mcrupakan syarat kesempurnaan iman serta 
jalan untuk mcrasakan manisnya. 

Allah $£ berfirman: 
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"D.»« fingathb) kctika Musa bcrkata kcpada (muridnya): ‘Aku tidak 
ak.tn berbentt ( bcrjalan ) scbclum sampai kc pert emu, in dun buab 
l.iutan; aLiu aku akan bcrjalan sampai bcrtabun tabun. ’ M.ik.i tatkah 
ntereka sampai kc pert cm nan dun hub hut itu, mcrcka lain akan 
ikannya, lain ikan tin lompal mcngamhl jahntrya kc lant itu. Maka 
tatka/a mcrcka bcrjalan lebibjaub, berkatahb Musa kepada muridnya, 
'Bau’dlab kc mari makanan kita, sesunggubnya kita tehb mcrasa 
letib karcna perjalanan kita ini. 'Muridnya menjawab: 'Tabu kali 
karnu tatkala kita mencari tempat berlindung di baiu tadi, maka 
sesunggubnya aku lupa (mcnceritakan tcntang) ikan itu dan tidak 
ada yang mdupakanku untuk mcmcrit.ikannya kcatah syaitan, dan 
ikan itu mcngambil jalannya kc hut dengan cara yang aneh sekah. ’ 
Musa berkata: 'hnlab (tempat) yang kita can.’ lain kahunya kembali: 
mcngikuti jcjak mcrcka scmula. Ldu mcrcka bcrtcmu dcngan scorang 
bamba di antara bamba-bamba Kami yang telab Kami her ikan 
kepadanya rabmat dan sisi Kami, dan yang telab Kami ajarkan 
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kepadanya ilmu dari sisi Kami. Musa berkata kepadanya (Khidbr), 
‘Bolcbkab aku mcngikutimu supaya kirn it mcngajar-kan kcpadaku 
ilrrut yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan kepada- 
mt,r (QS. Al-Kahfi: 60-66). 

Yang menyebabkan hal tersebut bahwa Musa telah diberitahu 
oleh Allah 3s bahwasanya ada salah seorang hamba-Nya yang benempai 
tinggal di pertcniuan antara dua lautan, ia memiliki ilmu yang tidak 
dimiliki oleh Musa. Kemudian Musa pun mencari ilmu tersebm, serta 
berkeinginan keras untuk bertemu dengan orang tersebut meski mem- 
butuhkan waktu yang lama. 

Dan dalam kisah Musa dan Khidhir terdapat faidah yang 
tidak sedikit, jika Anda menghitungnya nisca>a akan lebih dari seratus 
point. Di antara faidah yang terdapat dalam aval di atas adalah: 

1. Perjalanan dengan tujuan mencari ilmu. 

2. Ilmu itu diperolch dengan bclajar, dan bcrusaha mcnambah ilmunya 
merupakan salah satu tanda kebaikan. 

3. Sabar dalam menuntut ilmu dan tidak bersikap lemah dan tergesa-gesa. 

4. Tidak mengaku diri telah mcnguasai ilmu. Musa pcmah bcrdiri untuk 
berbicara kepada Bar.i Israil. Kemudian dia ditanya, "Siapakah orang 
yang paling pandai?" Dia menjawab: “Aku." Maka Allah mencelanya, 
karena Dia belum memberikan ilmu kepadanya... sebagaimana yang 
dirixvayatkan oleh al-Bukluri. 

5. Mencari orang-orang yang mempunyai banyak ilmu dan konsisten 
mengamalkannya untuk menimba ilmu dari mereka. Sebab, iman itu 
berupa ucapan dan perbuatan. 

Allah -J* berfirman: 

" Dan benabarlab karnu benama dengan orang-orang yang merryeru 
Rabb-nya di pagi dan senja Iran dengan mengharap keridi>aan-Nya... " 
(QS. Al-Kahfi: 28) 

Allah memerintahkan Rasul-Nya, Muhammad untuk 
duduk bersama orang-orang yang berdzikir kepada Allah, bertahlil, 
bertahmid, bertasbih serta memohon kepada-Nya diwaktu pag: dan 
petang hari, baik mereka itu orang miskin maupun kaya, yang lemah 
maupun kuat. 
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HADITS NO. 360 
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360. Dari Anas •&•, dia berkaia: “Abu Bakar pernah berkata kepada 
‘Umar wg sepcninggal Rasulullah <£» : ‘Mari kiia berkunjung ke tcmpat 
Ummu Aiman sebagaimana Rasulullah 4£* dahulu string berkunjung 
kc sana.’ Kctika kcduanya sampai di icmpatnya, Ummu Aiman mcnangis, 
maka kcduanya pun bertanya kcpadanya: ‘Apa yang incmbuatmu mc- 
nangis? Bukankah cngkau mengciahui bahwa apa yang ada di sisi Allah 
itu lcbih baik bagi Rasulullah €& ?* Ummu Aiman mcnjawab: *Aku 
menangis bukan karcna hal tersebut, aku lahu bahwa apa yang ada di 
sisi Allah itu lcbih baik bagi Rasulullah tetapi aku mcnangis karena 
wahyu dari langit lelah terputus.' Maka ucapan Ummu Aiman itu membuat 
keduanya terdorong untuk menangis, sehingga mercka pun menangis 
bersamanya." (HR. Muslim). 


Ummu Aiman adalah budak perempuan Rasulullah <jy sckaligus pcngasuh car. 
pclayan bcliau pada rcasa kana-kacak. 


I 
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dcngan pcnakwilan ulama Khalaf yang mengaiakan bahwa: “Yang 
dimaksud dcngan cinta (bagi Allah) adalah Dia mcnghcndaki kebaikan 
dan taufiq bagi hamba-hamba-Nya serta kelembutan lerhadap mcrcka." 

Kcmanipuan Malaikai untuk berubah bcniuk scpcrii beniuk manusia. 


HADITS NO. 362 
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362. Dan darinya (Abu Hurairah dia bcrkata: "Rasulullah 4& 
bcrsabda: 'Barangsiapa menjenguk orang sakit atau nicngunjungi saudara- 
nya karena Allah, maka akan ada penyeru (Malaikat) yang berseru 
kepadanya, 'Bagus kamu, dan bagus pcrjalananmu, seria kelak kamu 
menempati suatu nimah di Surga.’" (Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan 
dia mengatakan: "Hadits hasan." Dan dalam bcbcrapa naskah lain dia 
bcrkata: "Gharib"). 

Pcngcsahan hadits: 

Shahih dcngan bcbcrapa sytncahid nya. Hadits ini diriwayatkan oleh 
at-Tirmidzi (2008), Ibnu Majah (1443), dan lain-lain melalui jalan Abu 
Sinan al-Qasmali dan ‘Utsman bin Saudah darinya (Abu Hurairah) dcngan 
rcdaksi ini. 

Saya (pcnulis) katakan: "Sanad hadits ini dha'if, karena Abu Sinan, 
adalah ‘Isa bin Sinan yang mcmpunyai predikat layyinul hadits (tidak 
kuat pcriwayatan haditsnya), tctapi dipcrkuat oleh hadits Abu ar-Rabi‘ 
yang dim^^'kan kepada Nabi <5*. di mana dia bcrkata: ‘Rasulullah & 
bersabda: ‘Orang yang menjenguk orang sakit itu berada di pelataran 
Surga hingga dia pulang kembali.’" 

Diriwayatkan oleh Muslim (2568). Demikian juga hadits Tsauban <•>' 
yang ada pada Muslim (2568) (40). 


I 
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Kosa kata asing: 

• : Anda baik, gembira dan bersih. 

• : Sungguh bcsar pahalamu. 

• j* o«)j : Kamu menjadikan Surga scbagai icnipat linggal yang 
kamu tempati. 

Kandungan hadits: 

• Dianjurkan menjenguk orang sakit dan juga saudara-saudara karcna 
Allah •)« - 

• Sctiap Malaikat mcmpunyai kcdudukan tcncntu, di amaranya adalah 
yang menyampaikan kabar gembira kepada orang-orang mukmin 
jika mercka mengerjakan amalan yang diciniai olch Allah dan Rasul- 
Nya. 

HADITS NO. 363 
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363. Dari Abu Musa al-Asy’ari bahwa Nabi <& tclah bersabda: 
“Scsungguhnya perumpamaan tcman duduk yang baik dan tcman duduk 
yang jahat adalah seperti pembawa minyak kcsturi dan orang yang 
meniup api (tukang bcsi). Orang yang raembawa minyak kesturi itu 
mungkin akan memberi scsuatu kepadamu atau kamu membeli darinya 
atau mungkin kamu mcndapatkan bau harum darinya. Sedangkan orang 
yang meniup api itu mungkin dia akan membakar pakaianmu atau 
mungkin kamu akan mendapatkan bau busuk darinya.” (Muttafaq ‘alaih). 
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Pcngcsahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/660 -Fat-h) dan Muslim (2628). 
Kosa kata asing: 

• i. L' - J t :Minvak wangi. 

• : Kantung yang terbuat dari kulit hewan yang dipergunakan 
uniuk meniup api oleh tukang besi (pandai besi). 

• : Kamu membeli. 

Kandungan hadits: 

• Dibolehkan memberikan perumpamaan dalam pcmbicaraan uniuk 
mendckatkan pemahaman bagi para pcndengar. 

• Larangan bcrteman dengan orang-orang jahat dan pelaku kcburukan, 
sebab bcrteman dengan mereka akan berakibat jelek dalam agama 
raaupun dunia. 

• Anjuran untuk beneman dengan orang-orang shalih. 

• Sucinya minyak misk (kesturi) dan dibolehkan memperjual belikannya. 
Oleh karena itu, Rasulullah membenkan perumpamaan bagi tcinan 
yang shalih yang akan memberimu minyak kesturi untuk digunakan 
sebagai minyak wangi, ini menunjukkan kesuciannya dan dibolehkan 
m c mpe rdagan gkan n y a. 


HADITS NO. 364 
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364. Dari Abu Hurairah dari Nabi 43&. beliau bersabda: “Wanna 
itu dinikahi karena empa: hal, yaitu karena hartanya, karena derajatnya, 
karena kecaniikannya, dan karena agamanya. Pilihlah wanita yang 
beragama, niscava engkau akan beruntung." (Muttafaq ‘alaih). 
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Pcngesahan hadits: 

Diriwayatkan olch al-Bukhari (IX/132 -Fat-b) dan Muslim (1466). 
Kandungan hadits: 

• Beberapa hal yang mendorong seorang laki-laki menikahi seorang 
waniia adalah hana, nasab, kecaniikan, dan agama. 

• Yang paling baik dan utama dari semuanya itu adalah agama, karena 
wanita yang laat beragama akan membantu seorang hamba uniuk 
memaati Allah. 

• Penekanan Islam terhadap pemeluknya uniuk menikahi waniia shalihah 
yang laal beragama, karena dia akan membamu hamba untuk berbuai 
keiaaian kepada Allah. 

• Keiika yang menjadi dasar pernikahan iiu agama, pernikahan iiu 
akan langgcng, sebab agama merupakan peiunjuk sekaligus pcm- 
bimbing. 


HADITS NO. 365 
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365. Dari Ibnu ‘Abbas i© , dia bcrkata: “Bahwa, Nabi 4& pernah 
berkata kepada Jibril: ‘Apa yang mcnghalangimu uniuk mcngunjungi 
kami lebih dari yang lelah engkau lakukan sclama ini?' Maka lurunlah 
firman Allah: 'Kami (Jibril) tidak tunm mc/ainkan alas perintah Rabb-mu. 
Kepunyaan-Nya-lal) apa yang ada di hadapm kiia, apa yang ada di belakang 
kita, dan apa yang ada di antara keduanya. (HR. Al-Bukhari). 

Pcngcsahan hadits: 

Diriwayatkan olch al-Bukhari (VIII/428-429 -Fat-b). 

Kosa kata asing: 

• Jja* : Turun sccara pcrlahan. 
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Kandungan hadits: 

Kecintaan Rasulullah terhadap Jibril karena dia yang membawa 
berita dari langit. 

Disunnahkan melambatkan kunjungan kepada saudara-saudara karena 
Allah dan mengundang mereka untuk melakukan kunjungan. 
Dibolehkan bagi scorang muslim untuk mcnanyakan kepada saudara 
muslim lainnya mcngenai scbab kctcrlambatan raengunjunginya, 
karena di dalamnva terdapat tanda kecintaan, dan di dalamnya tcr- 
ccrmin rasa cinta yang secara syari'at sangat dipuji. 

Para Malaikat tidak benindak dan tidak pula turun melainkan alas 
perintah Allah 8<C . 


HADITS NO. 366 
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366. Dari Abu Sa'id al-Khudri^, dari Nabi <ft, bahwa bcliau bersabda: 
“Janganlah kamu berteman kecuali dengan orang yang beriman dan 
j.\ngan mcmakan makananmu kecuali orang yang bertakwa." (Diriwayat- 
kan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi dengan sanad Ida ha-'sa bibi) 

Pcngcsahan hadits: 

Hadits hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4832), at-Tirmidzi 
(2395), Ahmad (UI/38), lbnu Hibban dalam kitab Sbahihn ya (554, 555, 
dan 560), dan Iain-lain melalui jalan Haiwah bin Syuraih, dari Salim 
bin Ghailan, dari al-Walid bin Qais, dari Abu Sa’id dengan redaksi ini. 

Saya (penulis) katakan: “Ini adalah sanad yang hasan, di dalamnya 
terdapat Salim bin Ghailan dan syaikhnya, al-Walid bin Qais, yang tidak 
ada masalah pada kcduanya. r 

Kandungan hadits: 

• Larangan berteman dan mcncintai o ran g-o rang kafir dan orang-orang 
jahat. 
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• Perintah untuk senantiasa bcrteman dcngan orang-orang yang bertakwa 
dan orang-orang yang baik sena berbaur dengan mcrcka. 

• Makan dari rumah ceman adalah boleh. 

• I^rangan memuliakan orang jahai dan kcji, mcnvodorkan kebaikan 
kepada mcrcka dan mcmbcrikan infak kcpada mereka. 


HADITS NO. 367 
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367. Dari Abu Hurairah bahwa Nabi <5* bersabda: “Scseorang 
itu tergantung pada agama teman dekainva. Olch karma iiu, hcndaklah 
salah seorangdi aniara kalian memperhaiikan siapa yang akan dijadikan 
teman dckatnya." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi dcngan sanad 
yang shahih. Dan at-Tirmidzi mcngatakan: “Hadits hasan." 

Pcngcsnhnn hadits: 

Hadits ini hasan hgbairibi, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4813), 
at-Tirmidzi (2378), Ahmad (IT/303), al-Hakim (IV/171), dan lain-lain, 
melalui jalan Zuhair bin Muhammad al-Khurasani dari Musa bin Wardan. 

Saya (pcnulis) katakan: "Sanad ini dha'if, karcna Zuhair al-Khurasani 
adalah dha'if. Oleh karena itu, tidak diragukan lagi bahwa penshahihan 
vang dilakukan oleh an-Nawawi terhadap hadits tersebut masih perlu 
diteliti." 

Hadits ini juga mempunyai jalan lain, menurut riwayat al-Hakim 
(IV/171) melalui jalan Ibrahim bin Muhammad al-Anshari dari Sa'id bin 
Yasar. Dan dia mcngatakan: “Hadits Abul Hubab -yakni Sa'id bin Yasar- 
shahih, insya Allah, dan disepakaii oleh adz-Dzahabi." 

Mcngcnai apa yang dikatakan oleh keduanya (al-Hakim dan adz- 
Dzahabi) jelas masih perlu diteliti kembali, di mana adz-Dzahabi sendiri 
memasukkan Ibrahim bin Muhammad dalam kategori “orang-orang 
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lemah” dan dia juga mengatakan: “Dia adalah orang yang mcmiliki 
riwayat-riwayat yang munkar." 

Demikian itulah ungkapan Ibnu ‘Adi dalam kitab al-Kaamil fulb 
Dhu 'afaa-ir Rijaal (1/260-261). 

Lebih lanjut, dia (Ibnu ’Adi) mcngungkapkan: “...dia (Ibrahim bin 
Muhammad) juga mcmpunyai hadits-hadits sclain yang tclah saya scbut- 
kan, dan hadits-haditsnya baik lagi mencakup, dan barangkali dia mem- 
perolehnya dari orang yang dia meriwayatkan darinya." 

Bcrdasarkan hal tersebut, dia itu adalah dha'if tctapi masih bisa di- 
anggap, sehingga dcngannya hadiis tersebut menjadi basan. 

Kosa kala asing: 

• JiW* : Tcman dan sahabac. 

Kandungan hadits: 

• Diharuskan bagi seorang muslim untuk memilih teman dan benar- 
benar menyeleksi mereka. 

• Di antara hak-hak saudara adalah memandang mereka dengan pan- 
dangan yang sama. 

• Tcman atau sahabac icu bisa mcnycrcc kc mana dia suka. Oleh karena 
itu. hendaklah scscorang memperhatikan di mana dia menginjakkan 
kakinya, karena mengambil tcman harus benar-benar didasari oleh 
pemikiran. 

• Agania seseseorang akan menjadi kuat jika berteman dengan orang- 
orang mukmin dan akan menjadi lemah jika berteman dengan orang- 
orang fasik. 


HADITS NO. 368 




O' - rnA 


368. Dari Abu Musa al-Asy'ari*^-, bahwasanya Nabi <§» telah bersabda: 
“Seseorang itu akan bersama orang yang dicintainya.” (Muttafaq 'alaih) 


Bah 45 - Berkunjung, Bcrgaul, dan Berteman dengan Orang-Orang Baik. 




SYARAH RIYADHUSH SHAUHIN 



Dan dalam sebuah riwayar disebutkan: ’Pemah dikatakan kepada 
Nabi ‘Ada seseorang yang mencintai : beberapa orang padahal dia 
lidak pernah beriemu dengan mercka?’ 3 Maka beliau bersabda: ‘Scse- 
orang itu akan bersama orang yang dicintainya.” 

Pcngesahan hadits: 

Diriwayaikan olch al-Bukhari (X/557 - Fat-b ), dan Muslim (2641). 
Kosa kata asing: 

• f jili : Yang terdiri dari orang-orang memiliki keuiamaan, 

berilmu, dan melakukan perbaikan. 

• 4-»-l 'j* : Seseorang itu akan berkumpul bersama orang yang di- 

cintainya. 

• ^ UJ : la tidak mcngcrjakan anulan sepcrti amal mcreka, atau 
tid-ik sedcrajat dengan kcdudukan mcreka, atau tidak pemah berkumpul 
dengan mcreka sclanu di dunia. 

Kandungan hadits: 

• Barangsiapa yang tidak mengetahui sesuatu, maka hcndaklah dia 
mcnanyakannya serta mcncari ahlinya dan orang yang berkompeten 
untuk ditanya. 

• Seorang muslirn harus benar-benar memilih tenun-teman dan para 
pemimpinnya dari kalangan orang-orang shalih yang bertakwa agar 
dia bisa bersama mcreka, karena seseorang itu akan berkumpul dengan 
orang-orang yang dicintainya. 

• Teman itu akan menjadi musuh pada hari Kiamat kelak, kecuali 
teinan dari kalangan orang-orang yang bertakwa. 

• Cinta karena Allah merupakan suatu ketaatan yang dengannya sesc- 
orang dapat mcncmukan apa yang hilang darinya atau tidak bisa 
dilnkukannya yang berupa amalan-amalan sunnah. 

• Orang-orang mukmin mempunyai tingkatan masing-masing dalam 
beramal dan berbuat ketaatan, di antara mcreka ada yang pertengahan 
dan ada pula yang mcnang dengan mcngcrjakan kebaikan-kebaikan 
yang banyak. 


Ar-Rajulu yuhibbul i/jurn, tcidiri dari orang-orang vang memiliki kcutamaan, ber- 
ilmn, dan melakukar. perhaikan. 

Lamma yjlhitju Inhim ia dapat mcngcrjakan amalan seperti amal mcreka, atau tidak 
sedcrajat dengan kcdudukan mcreka. atau tidak pernan berkumpul dengan mcreka 
ketika di dunia. 
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HADITS NO. 369 
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369. Dari Anas 4>' bahwasanya ada scorang Badui yang bcrkata kcpada 
Rasulullah <§*: "Kapan Kiamat itu liba?" Rasuluilah bcnanya: “Apa 
yang tclah cngkau pcrsiapkan uniuk mcnghadapinya?" Orang itu men- 
jawab: “Cinta kcpada Allah dan Rasul-Nya." Bcliau pun menjawab: 
"Engkau akan bersama dengan siapa yang cngkau cintai." (Muttafaq 'alaih. 
Dan lafa/.h di atas adalah milik Muslim) 

Dan dalam riwayat keduanya (al-Bukhari dan Muslim) juga di- 
sebutkun: “Aku tklak mempersiapkan diri umuk mcnghadapinya dengan 
banyak berpuasa, shalat, dan shadaqah, akan lelapi aku mencintai Allah 
dan Rasul-Nya." 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/55 7-Fat-h), dan Muslim (2639) (164). 
Kosa kata asing: 

• i*CJi : Hari Kiamat. 

Kandungan hadits: 

• Kebijakan dan kedalaman jawaban Rasulullah 4# dalam memberikan 
jawaban kepada seorang penanya, di mana bcliau menunjukkannya 
kcpada apa yang penting baginya dan dapat menyelamatkannya, yaitu 
mempersiapkan diri menghadapi kchidupan akhirat dengan hal-hal 
yang bcrmanfaat dan juga amal shalih. 

• Dibolehkan menjawab penanya dengan mengajukan penanyaan jika 
jawaban dalam bentuk pertanyaan tersebut akan memberikan inanfaat 
bagi penanya. 

• Allah menyembunyikan ilmu tentang hari Kiamat dari hamba-hamba- 
Nya, agar setiap orang mempersiapkan diri dan bersiap-siap untuk 
bertemu dengan-Nya. 
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• Scscorang akan bcrsama orang yang diciniainya, pada hari Kiamat 
kelak baik dalam kcbaikan maupun kcburukannya. 

• Cinta dan laat kepada Allah seria cinta dan mengikuii Rasul-Nya 
merupakan pendekaian terbaik sekaligus sebagai salah saiu bentuk 
keuatan yang paling sempuma. 

HADITS NO. 370 
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370. Dari Ibnu Mas'ud^, dia bcrkata: “Scscorang mcndaungi Rasu- 
lullah seraya bcrtanya: ‘Wahai Rasulullah, bagaimana pcndapatmu 
mengenai orang yang mcnciniai suaiu kaum ictapi dia lidak pcrnah bcr- 
tcniu dcngan mcrcka?' Maka Rasulullah <£> mcnjawab: 'Scscorang ilu 
akan bcrsama orang yang diciniainya.” (Mutiafaq ’alaih) 

Pcngesahan hadits: 

Diriwayatkan olch al-Bukhari (X/55 7-Fat-h), dan Muslim (2640). 
Kandungan hadits: 

• Pengertian hadits ini telah diberikan pada pembahasan hadits sebelum- 
nya, yaiiu hadiis nomor (368). 


M I > 
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371. Dari Abu Hurairah^, dari Nabi 35* , beliau bersabda: “Manusia 
itu seperti barang tambang, yakni scpcrti tambang emas dan perak. Yang 
lerbaik di antara mcreka pada masa Jahiliyvah adalah yang paling baik 
pada inasa Islam jika mereka memahami (ajaran Islam). Dan ruh-ruh iiu 
bagaikan pasukan yang berkclompok-kcloir.pok. Ruh-ruh yang saling 
mengcnal akan bcrkumpul dan ruh-ruh yang tidak saling mcngcnal akan 
bcrpisah." (HR. Muslim) 

Dan al-Bukhari juga meriwayaikan sabda beliau: "Al-arwaab 
(ruh-ruh)..." dan scterusnya dari riwayat 'Aisyah^. 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh Muslim (2638) (160). 

Dan riwayat 'Ais>'ah a da pada al-Bukhari (VI/369 - F.itb), d.\n Muslim 
(2638). 

Pcnulis katakan bahwa riwayat tcrscbut ada pada al-Bukhari dcngan 
ta'liq (awal sanadnya dihilangkan satu. dua atau lebih secara beruruian) 
dan dia sambungkan sanadnya dalam al-Adabul Mufrad melalui dua jalan 
dari Yahya bin Sa’id dari ‘Umrah binti ‘Abdirrahman darinya, dan sanad- 
nya shahih. 

Kosa kata asing: 

• Jaw : Jamak dari kata ma'dimtn yang berarti scsuatu yang tcrdapat 
di perut bumi, ada yang berharga dan ada pula yang tidak. 

• V: : Yang tcrbaik dan termulia. 

• : Kesatuan yang bersatu padu dan berbagai macam. 
Kandungan hadits: 

• Berbagai kebaikan pada masa Jahiliyyah tidak dihitung (tidak dianggap) 
kecuali jika pelakunya telah memeluk Islam. 
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• llmu dan pcmahamanlah yang mcmbuai manusia ini bcrcahaya, bukan 
kedudukan dan harta bcnda. 

• Perkenalan antar sesama ruh ilu tergantung pada karakier yang telah 
melckat padanya, tetapi hams ada pelatihan jiwa agar jiwa itu bisa 
mencintai dan bergabung dengan orang-orang mukmin dan shalih 
scrta monjauh dari orang-orang kafir, musyrik, dan para pclaku bid’ah. 


H ADITS NO. 372 
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372. Dari Usair bin 1 Amr dan ada yang mcngatakan Ibnu Jabir, dia 
bcrccrita bahwa ketika ‘Umar bin al-Khaththab <&■ kedatangan rombongan 
dari pcnduduk Yaman. dia bcrtanya kcpada mcrcka: “Adakah di aniara 
kalian orang yang bernama Uwais bin ‘Amir?" Hingga ia mcndatangi 
Uwais •&, lalu 'Umar berkaia kepadanya: "Apakah engkau Uwais bin 
Amir?" "Ya, benar," jawabnya. Lalu ’Umar bertanya: "Apakah engkau 
dari Murad, lalu dari Qaran?" Dia pun menjawab: “Ya." Lebih lanjut, 
‘Umar berianya: "Engkau dahulu pernah terkena penyakit belang, ke- 
mudian sembuh darinya kecuali tinggal sebesar dirham?" "Benar," jawab 
Uwais. “Apakah engkau masih mempunyai ibu?" lanjut ‘Umar. Uwais 
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menjawab: “Masih." Kemudian ‘Umar bcrkata: “Aku pcrnah mcndcngar 
Rasulullah bersabda: ‘Kelak akan daiang kepada kalian scorang yang 
bernama Uwais bin ‘Amir bcrsama dcngan rombongan f>cnduduk Yaman, 
di mana dia dari Murad kemudian dari Qaran. dia pernah berpcnvakit 
belang, kemudian sembuh dan masih lersisa sebesar dirham, dia masih 
mempunyai ibu. don dia sangat bcrbakti kepada ibunya. Scandainya dia 
bersumpah untuk berbuat baik karena Allah, maka Allah pasti akan 
menolongnya memenuhi sumpahnya. Jika engkau bisa menyunihnya 
memohonkan ampunan uniukmu, maka kerjakanlah.’ Olch karena itu, 
mohonkanlah ampunan untukku." Maka Uwais pun memohonkan 
ampunan untuk 'Umar. Selanjutnva 'Umar berkata kcpadanya: “Hcndak 
pergi ke mana engkau?" Dia menjawab: “Ke Kufah." ‘Umar benanya: 
“Maukah aku menulis surat untukmu kepada amil (bendahara) Kufah?” 
Dia menjawab: “Aku lebih senang hidup bersama orang-orang yang faqir 
(sederhana).” 

Pada tahun bcrikutnya, scorang tcrkcmuka dari pcnduduk Yaman 
menunaikan ibadah haji dan benemu dcngan ‘Umar, maka ‘Umar bcr- 
tanya kcpadanya tcntang Uwais, maka orang :tu pun menjawab: “Aku 
meninggalkannya dalam kcadaan sang.it menyedihkan, di mana mmahnya 
sangat kecil dan sangat miskin." Lalu ‘Umar bcrkata: “Sesungguhnya aku 
mcndcngar Rasulullah & bersabda: ‘Kelak akan datang kepada kalian 
seseorang yang bernama Uwais bin ‘Amir bersama dcngan rombongan 
pcnduduk Yaman, di mana dia dari Murad lalu dari Qaran, dia pernah 
berpenyakit belang kemudian sembuh dan masih tersisa sebesar dirham, 
dia masih mempunyai ibu, dan dia sangat berbakti kepada ibunya. Se- 
andainya dia bersumpah untuk berbuat baik karena Allah maka Allah 
pasti akan menolongnya untuk memenuhi sumpahnya. Jika kamu bisa 
menyuruhnya memohonkan ampunan untukmu, maka kerjakanlah.’" 
Kemudian orang itu mcndaiangi Uwais dan bcrkata: “Mohonkanlah 
ampunan untuku." Maka Uwais menjawab: “Engkaulah yang baru saja 
pulang dari scbuah pcrjalanan yang sangat baik itu, mohonkanlah 
ampunan untukku.” Orang itu pun benanya: “Apakah engkau pernah 
bertemu ‘Umar?" “Ya. pernah," jawab Uwais. Kemudian Uwais memohon- 
kan ampunan untuk orang itu. Akhirnya orang-orang pun mengenalnya 
(dan incminta agar dia memohonkan ampunan untuk mcrcka). maka 
Uwais pun pergi dcngan tanpa mcnaruh perhatian." (MR. Muslim) 

Dalam riwayat Muslim juga disebuikan, dari Usair bin JabirnK, 
bahwa pcnduduk Kufah pernah mengirimkan utusan kepada ‘Umar .£•'«, 
di antara mcrcka ada seseorang yang mengejek Uwais, maka ‘Umar ber- 
kata: “Apakah di sini ada seseorang yang bcrasal dari Qaran?" Maka 
datanglah orang itu, lalu ‘Umar bcrkata: “Sesungguhnya Rasulullah 
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bersabda: ‘Sesungguhnya ada sescorang yang kclak akan datang kepada 
kalian dari Yaman bcrnama Uwais, dia tidak mcninggalkan apa-apa di 
Yaman sclain ibunya. Pada lubuhnva icrdapat bclang pulih. Lalu dia 
berdo’a kepada Allah (memohon kesembuhan), maka Allah pun menyem- 
buhkannya kecuali sebcsar dinar atau dirham. Barangsiapa di aniara 
kalian bertemu dengannya. maka mintalah dia agar memohonkan ampunan 
untuk kalian.*" 

Dan dalam riwayat Muslim dari ‘Umar^, dia bercerita: "Aku 
pernah mendengar Rasulullah bcrsabda: ‘Scsungguhnya scbaik-baik 
Tabi’in adalah seorang yang bemama Uwais, yang dia mcmpunyai seorang 
ibu dan pada tubuhnya terdapat bclang putih. Mintalah kepadanya agar 
dia memohonkan ampunan untuk kalian." 

Pcngcsahan hadits: 

Diriwayatkan oleh Muslim (2542) (225). 

Riwayat kedua juga miliknya (2542). Dan riwayat ketiga pun juga 
miliknya (2542) (224). 

Usaha untuk mendiskrcditkan Usair bin Jabir dcngan apa yang dinukil 
dari Ibnu Hibban dan Ibnu Hazm tidak mcnghasilkan apa-apa, karena 
al-Bukhari dan Muslim tclah meriwayatkan haditsnya, schingga dia ber- 
hasil ‘mcnyeberangi jcmbatan.* Dia dianggap tsiqjh oleh sckclompok 
ulama, dan ulama-ulama bcsar tclah meriwayatkan (hadits-hadits) darinya. 
Dia adalah seorang Tabi’in bcsar. Dia sempat menjumpai /am an Rasulullah 
<&. Ada yang mengatakan, "Dia sempat bertemu atau bersahabat dcngan 
Nabi i%4. m Perlu saya ingatkan bahwa Ibnu Hibban dan Ibnu Hazm 
sendiri tidak melcmahkannya. 

Kosa kata asing: 

• a'}* : Nama kabilah. 

• : Bclang putih yang tampak di bagian badan. 

• Isji : Sembuh. 

• y. : Berbuat kebajikan dan kebaikan kepada ibunya. 

• *—3' y : Bcrsumpah kepada Alah mengenai suatu hal, maka 
Allah akan mcmcnuhi sumpahnya itu sebagai balasan atas kebaikannya 
kepada ibunya. 

• ell' sh'j : Rumahnya kumuli. 

• : Mengcjek. 

Kandungan hadits: 

• Keutamaan Uwais bin ‘Amir al-Qami, bahwasanya dia adalah seorang 
Tabi’in yang paling baik. Hal itu dapat dilihat dari sikap tawadhu nya 
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dan kesibukannya mcngurus kepcntingan akhirat, serta tidak bcr- 
bangga diri sctclah dia mcngctahui kcdudukannya yang telah dibcri- 
tahukan oleh Rasulullah . 

Istilah Tabi'in ditujukan kepada orang yang sempat mengetahui zaman 
para Sahabat Nabi dan tidak berjumpa dcngan Rasulullah <&. 
Dcngan demikian, penamaan “Tabi’in" merupakan penycbutan Nabawi 
(bcrasal dari Nabi 

Di aniara mukjizat Rasulullah adalah pembcrirahuan yang bcliau 
berikan mengenai her hagai ha! sebelum kejadiannya, dan hal itu dengan 
perantaraan wahyu dari Allah. 

Mcminta do’a dari orang-orang shalih -mcskipun orang yang mcminta 
itu lcbih afdhal- dan incmanfaakan kcscntpatan untuk mcminta do'a 
dari orang yang (jelas) do’anya dikabulkan. 

Mengakui kcuramaan bagi pemiliknya. 

Kcutamaan berbakti kepada ibu, dan bahwasanya hal itu merupakan 
pengorbanan yang paling baik. 

Kcutamaan bepergian untuk beramal shalih, dan bahwasanya orang 
yang baru kembali dari perjalanan tersebut lebih bisa diharapkan 
do’anya terkabul. 

Sifat lawadhu' ‘Umar bin al-Khaththab dan kegigihannya untuk 
memperoleh kebaikan, padahal ketika itu dia adalah Khalifah bagi 
kaum muslimin. 

Dalam hadits ini terdapat penjelasan mengenai cara berkcnalan dcngan 
orang-orang. yaitu dcngan menyebutkan terlcbih dahulu namanya, 
baru kemudian hahh.il yang berkenaan dcngan gclar, negeri asal atau 
sifatnya. 

Kegigihan Rasulullah dalam membimbing dan mengarahkan 
para Sahabatnya untuk menemui orang-orang baik lagi shalih serta 
melihat mercka secara langsung dan memohon do’a dari mereka. 
Dipcrbolchkan mengasingkan diri dari orang-orang jika dia khawatir 
dirinya akan terkena fitnah/ ujian. 

Manusia itu dilihat dari bagian dalam dirinya. bukan pada penampilan- 
nya. Oleh karena itu, tolok ukur yang dipakai manusia itu tidak 
sama dengan tolok ukur yang dipakai oleh Allah Talhuxrakx mx Ta'ala, 
di mana manusia cenderung melihat pada penampilan dunia (luar) 
dengan segala perhiasannya, oleh karena itu, tidak jarang mereka 
mengejek orang-orang mukmin, sedangkan Allah melihat kepada 
hati dan amal perbuatan manusia. 
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HADITS NO. 373 
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373. Dari ‘Umar bin al-Khaththab dia bcrccriu: “Aku pcrnah 
meminta izin kcpada Nabi ^ uniuk mcngcrjakan umrah, maka bcliau 
pun membcrikan izin kcpadaku scraya berkata: ‘Wahai saudaraku, 
janganlah cngkau mclupakan kami dalam do’amu.’ Maka bcliau mcng- 
ucapkan satu kalimat yang sangat mcnggcmbirakan diriku dan ungkapan 
itu lebih bcrliarga bagiku daripada dunia." 

Dan dalam riwayat lain discbutkan bahwa beliau bcrsabda: ‘"Wahai 
saudaraku, scrtakan kami dalam do’amu." 

Hadits shahih, diriwayatkan olch Abu Dawud dan at-Tirmidzi. 
At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits ini hasan shahih." 

Pcngcsahan hadits: 

Hadits ini dha’if, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1498), at-Tirmidzi 
(3633), dan Ibnu Majah (2894) melalui jalan ‘Ashim bin ‘Ubaidillah dari 
Salim bin ‘Ubaidillah dari ayahnya, ‘Umar. Lalu ia menyebutkannya. 

Saya (pcnulis) katakan: “Sanad hadits ini dha'if, karcna ‘Ashim bin 
‘Ubaidillah dha’if. Olch karcna itu. pcnshahihan olch pcngarang (Imam 
an-Nawawi) adalah mcntaklid kcpada at-Tirmidzi, (dan hadits ini) 
sangat jclas kedha'ifannya." 

Kandungan hadits: 

• Do' a musafir itu dikabulkan. 

• Disunnahkan meminta do’a kepada orang-orang shalih. 
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374. Dari Ibnu 'Umar <? , dia bcrkata: “Nabi biasa bcrkunjung 
ke (masjid) Quba' baik dcngan bcrkcndaraan maupun bcrjalan kaki, 
lalu di dalamnya beliau mcngcrjakan shalat dua rakaat." (Muuafaq ‘alaih) 

Dan dalam riwayat Iain discbutkan: "Setup hari Sabtu, Nabi 4$ 
datang ke masjid Quba’, baik bcrkcndaraan maupun dengan bcrjalan 
kaki." Dan Ibnu ‘Umar pun mcngcrjakan hal tersebut. 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (III/69 - Fat-1)) dan Muslim (1399) (516). 

Riwayat kedua ada pada Slyabih al- Bukhari (111/69 - Fat h), dan Muslim 
(1399 (521). 

Kosa kata asing: 

• \t : Setiap minggu. 

• iti : Sebuah desa yang berjarak dua mil dari Madinah. Di sana di- 
bangun masjid pertama yang didasarkan pada ketakwaan dalam Islam. 

Kandungan hadits: 

• Dianjurkan mengunjungi masjid Quba'. Dan telah disebutkan ke- 
utamaannya, di mana menziarahinya sama dcngan umrah (dalam 
pahala). 

• Kegigihan ‘Abdullah bin ‘Umar & untuk mengikuti jejak Nabi 
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KEUTAMAAN CINTA KARENA 
ALLAH, ANJURAN UNTUK 
MELAKUKANNYA DAN 
PEMBERITAHUAN SESEORANG 
KEPADA ORANG YANG 
DICINTAINYA BAHWA DIA 
MENCINTAINYA SERTA APA YANG 
DIKATAKAN KEPADANYA JIKA DIA 
MENGUMUMKAN HAL TERSEBUT 


Cint a Jan bcnci karcna Allah mcrupakan salah satu pintu yang agung 
di aniara pintu-pintu kebaikan di akhirat Jan mcnjadi jalan yang mcngantarkan 
kcpada manisnya iman di dunia. 

Scbagian orang mcnduga bahwa cinta dan bcnci itu termasuk urusan 
haii, dan manusia tidak mampu mcngcndalikannya. Lalu bagaimana mungkin 
scscorang diiundukkan uniuk mcncinui hal ini dan mcmbenci hal lainnya? 

Scbagaimana iclah dikctahui bersama, dalam Islam discbutkan bahwa 
hati itu tunduk pada ‘aqidah dan iman. Oleh karcna itu, barangsiapa beriman 
kcpada Allah •$£, scbagai Rabb dan Islam scbagai agama scrta Muhammad 
scbagai Rasul, maka dia harm mcncintai karcna Allah. Olch karcna itu, cinta 
dan bcnci karena Allah merupakan suatu hal yang wajib bagi sciiap orang 
muslim. 
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Allah telah memperingatkan kiia untuk tidak menggampangkan/ 
mcremehkan dua hal ini, agar tidak timbul fitnah dan kerusakan besar di muka 
bumi ini, sebagaimana yang discbutkan pada akhir surat al-Anfaal: 

l 

✓ 

‘ Adapurt orang-orang yang kafir, sebagian mereka adalah pchndung bag ji 
scb.igi.tn yang lain. Jika kalian tidak mclaksanakan a pa yang tclab di- 
pcrintahkan Allah, niscaya akan tcrjadi kckacauan di muka bumi dan 
kerusakan yang besar. ' (QS. Al-Anfaal: 73). 

Namun demikian, ada orang yang mencinui seseorang karena lurta, 
kecantikan, keturunan, usia, kepentingan pribadi lainnya, atau karena rakus 
terhadap hal-hal duniawi dan perhiasan dunia yang sifatnya fana. 

Semua motivasi tersebut di dalam Islam adalah sesuatu yang dimurkai/ 
dibenci, karena Islam telah memberikan batasan motivasi suatu cinta dan 
benci, yaitu agama. 

Oleh karena itu, seorang muslim tidak bolch mcncintai scseorang 
kccuali karena agamanya yang haq, dan tidak juga mcmbencinya kccuali karena 
agamanya yang sesat. Oleh karena itu pula, dia harus mcncintai para Nabi, 
para wall, orang-orang shiddiq, para syuhada', dan orang-orang shalih karena 
mereka telah mengerjakan semua yang dicintai Allah, sehingga dia mencinui 
mereka karena-Nya. Dan yang demikian itu merupakan bagian dari kesein- 
purnaan cintanya kepada Allah , karena mcncintai sesuatu yang dicintai 
oleh Rabb yang kita cintai adalah bagian dari cinta kita kepada-Nya. Dan ke- 
bencian kepada orang-orang kafir, orang-orang munafik, para pelaku bid'ah, 
dan orang-orang yang berbuat maksiat karena mereka adalah orang-orang 
yang tidak disukai Allah, sehingga dengan demikian dia membenci mereka 
karena Allah. 

Barangsiapa yang melakukan hal tersebut, berarti dia telah mcncinta 
dan membenci karena Allah. Dan barangsiapa mcncinta dan membenci karena 
Allah, berarti dia telah menyempurnakan iman serta berpegang leguh pada 
tali yang sangat kuat yang tidak akan terputuskan. Cukuplah baginya Allah, 
dan Dia sebaik-baik Pelindung. 

Wahai saudaraku, ketahuilah bahwa cinta dan benci karena Allah itu 
bukanlah berwala' kepada orang-orang mukmin dan berlepas diri dari orang- 
orang musvrik. Hal itu dilihat dari beberapa sisi, di antaranva: 


* 
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1. Al-u>ala ' (loyalitas) dan al-bara ' (bcrlcpas diri) mcrupakan dasar dan 
asas, sedangkan cinia dan benci mcrupakan kesempurnaan. 

2. Cinta dan benci merupakan konsekuensi dari wala' dan bara\ dan 
lidak sebaliknya. 

Dan saya tclah mcnjclaskan mcngcnai hukum cinia dan benci karena 
Allah dal am risalah lersendiri yang iclah disebarluaskan, semoga Allah menjadi- 
kannya sebagai sesuaiu yang menyejukkan pandangan orang-orang yang 
bertakwa. 

Allah $£, berfirman: 

jliSJ 1 cl -U-' A^l Jya j 
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"Muhammad itu adalah uiusan Allah, dan orang-orang yang bersamanya 
adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi herkasih sayang sesama 
mcrcka. Kalian mdihat mcrcka ruku * dan sujud karena mcncari karunia 
Allah dan keridhaan-Nya, tanda-tanda mcrcka tampak pada muka mcrcka 
dari bekas sujud. Dennkuinlah sifat-sfat mcrcka dalam Taurat dan sifa;- 
sifal mcrcka dalam Injil, yailu seperu lanaman yang mengeluarkan tunas- 
nya, maka tunas itu menjadikan lanaman itu kuat lain menjadi besarlah 
dia dan tegak hints di alas pokoknya; lanaman itu menyenangkan hati 
penanam-penanam nya karena Allah hendak menjengkelkan hati orang- 
orang kafir (dengan kdcuatan orang-orang mukmin). Allah menjanjikan 
kepada orang-orang yang beriman dan maigerjakan amalyang shalih di 
antara mcrcka ampunan dan pahala yang besar. " (QS. Al-Fat-h: 29) 
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Allah 3s mengabarkan tcntang Muhammad***, bahwa bciiau adalah 
seorang Rasul yang tidak diragukan dan disangsikan. Kcmudian Dia memuji 
para Sahabat bciiau dcngan sifai-sifat orang mukmin yang scmpurna dan 
orang-orang yang bertakwa sccara lulus mumi. di mana salah seorang di aniara 
mereka adalah sangai kcras lagi legas lerhadap orang-orang kafir, iciapi sangai 
lemah lembui tcrhadap orang-orang mukmin. scru marah dan berwajah masam 
lerhadap orang kafir, letapi selalu icrsenyum dcngan wajah ceria lerhadap 
orang mukmin. 

Selanjutnya, Allah *£. mensifati mereka sebagai orang-orang yang banyak 
bcramal dan menguiamakan amal yang paling baik dan paling incndckatkan 
diri kepada Allah, yaitu shalai. Allah mcnyebutkannya sccara khusus karena 
pada waklu sujud seorang hamba akan merasa sangai dekai dcngan Rabb-nya. 

Kcmudian, Dia mensifati mereka sebagai orang-orang yang lulus ikhlas 
karena Allah dalam nienialankannya scria mengharapkan pahala yang besar 
di sisi-Nva, yaiiu Surga yang mencakup berbagai karunia Allah ife, yaitu ke- 
luasan rizki sena membenarkan perbuatan mereka dan mcridhainya, dan yang 
terakhir ini lebih besar daripada yang penama, sebagaimana yang difirmankan- 
Nya: 


i - • 




Ua 


- Mi * • ' 
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“Dan keridbaan dan Allah adalah lebih beur ... " (QS. At-Taubah: 72) 

Apa yang ada dalam diri mereka telah tampak pada anggota tubuh 
mereka, karena sesuatu yang tersembunyi di dalam diri akan tampak pada taut 
wajahnya. Jika bagian bathin seorang mukmin baik dan benar tcrhadap Allah 
5* , maka Allah akan tnemperbaiki laliiriyaluiya bagi scluruh ummat manusia. 
Jadi, para Sahabat •*' telah memurnikan niat mereka hanya untuk 
Allah semaia scria memperbaiki amal pcrbuaian mereka, schingga setiap orang 
yang mcmandang mereka akan terkagum pada jalan dan pciunjuk mereka. 

Dan Allah telah mengagungkan mereka di dalam kilab-kilab ter* 
dahulu serta menyebut mereka di dalam kitab-kitab yang diturunkan kepada 
para Nabi-Nya dan berita-berita yang lersebar luas. 

Imam Malik telah tnengkafirkan para penganut Syi’ah Raftdhah yang 
membenci para Sahabat ,3* . berdasarkan firman Allah ini: 


3- ' jt-fr; 


"Karena Allah hcmlak menjengkelkan halt orang-orang kafir... “ (QS. 
Al-Fat-h: 29) 
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Karena pcnganut Syi’ah Rafidhah telah membuat mercka jengkel. Ber- 
dasarkan ayat di alas, orang yang mcmbuai jcngkcl para sahabai, maka dia 
kafir. Dan pcndapat tersebut disepakati oleh beberapa ulama c& . 

Kescngajaan uniuk mcmbuai jcngkcl orang-orang kafir ilu menginspi- 
rasikan bahwa iiulah yang ditanamkan olch Allah dC dan dirawat olch Rasu- 
lullah^S* mclalui pcndidikan. Dan bersama Rasulullah , penanaman ilu 
scperti tunas bcrsaraa tanaman, di mana mercka memperkuai, mendukung, 
dan mcnolong bcliau. Dan yang demikian iiu merupakan salah saiu dalil yang 
menunjukkan kekuasaan Allah, karena ia merupakan alat uniuk membuat 
jengkel musuh-musuh-Nya yang bermaksud akan memadamkan cahaya agama 
Allah scru mematikan pancaran sinar-Nya di dalam jiwa hamba-hamba-Nya. 
Tctapi Allah adalah Pcnycmpuma cahaya-Nya meskipun orang-orang musyrik 
bcnci, dan mcmcnangkan agama-Nya mcskipun orang-orang kafir tidak mc- 
nyukainya. Dcmikianlah yang dibentahukan oleh Rasulullah ■(*», sebagaimana 
yang disebutkan dalam hadits Abu 'Anabah al-Khaulani yang diriwayaikan 
oleh al-Bukhari di dalam Tarikhnya, Ibnu Majah dan Ibnu Hibban dengan 
sanad yang hasan: 




“Allah akan senaniiasa menanamkan lanaman dalam agama ini yang 
digunakan uniuk meniaati-Nya sampai hari Kiamai kelak." 

Dan hal iiu menunjukkan bahwa penanaman itu akan lenis berjalan 
dengan keieguhan uniuk berbuai laai kepada Allah sehingga datang keputusan 
Allah sedang mercka dalam keadaan scperti iiu, sebagaimana yang disebutkan 
dalam hadits muiawatir niengenai “golongan yangdimenangkan" dan “kdompok 
yang selamat”: 

* > > > , s. - 1 *1 I* 
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“Akan senantiasa ada di aniara ummaiku ini satu ummat yang akan 
teiap menjalankan periniah Allah, yang lidak membahayakan mercka 
orang-orang yang menghina dan meneniang mercka sampai daiang 
keputusan Allah sedang mercka dalam keadaan seperti itu.” 
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Oleh karena itu, musuh-musuh Allah tidak akan pcrnah mampu mcn- 
cabut akar kelompok ini alau memuius nya meskipun mereka bersatu uniuk 
melakukan hal tersebut. Dan mereka sendiri lidak mengklaim hal icrscbut 
meski mereka sangai mengharapkannya. Dan apa yang lerjadi dengan takdir 
Allah, bahwa setiap kali setelah (lerjadi) pembaniaian yang dilakukan oleh 
orang-orang kafir dan para pendukung-pendukung mereka dari kalangan orang- 
orang munafik, maka akan muncul generasi Rabbani yang baru dan mempunyai 
kekuaian yang langguh dan kemauan yang linggi, sehingga kaidah kelompok 
ini akan tcrus icgak dan keteguhannya pun lerus bcrlanjul di alas Sunnah dan 
Islam. Dan Allah Nlahakuasa alas semua urusan-Nya, iciapi kebanyakan 
manusia lidak mcngciahui. 

Dan Allah in berfirman: 

' i f * > £ '' «* , if' 

O' o? 1 0>'~ 1 ? 

0 * 

O-W 

+ * 

" Dan orang-orang yang lelah menempati kola Madinah dan lelah berirnan 
(A ns bar) sebeium (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka mencintai 
orang yang berhijrab kepada mereka . " (QS. Al Hasyn 9) 

Allah in raemuji kaum Anshar scraya menjelaskan kcuumaan, kemu- 
liaan. dan keagungan mereka sena keiidakdengkian mereka dan penguiamaan 
mereka dengan adanya kebuiulun akan hal lersebui. Mereka iiulah orang- 
orang yang lelah menempati kou Madinah dan iclali berirnan yang inelindungi 
orang-orang mukmin, mencimai dan mengasihi metrka dengan menyumbangkan 
liana kekayaan mereka. Maka kiia memohon kepada Allah, inudah-mudahan 
Allah memberikan ampunan kepada kiu semua dan juga kepada kaum Salafush 
Shalih yang lelah mendahului kita melalui ilmu, iman dan ihsan. Dan mudah- 
mudahan Dia inenjadikan kiia lermasuk orang-orang yang mencintai orang- 
orang kecintaan dan para wali-Nya, sena membenci musuh-musuh-Nya. 


HADITS NO. 375 
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375. Dari Ana s^., dari Nabi beliau bcrsabda: “Ada liga hal yang barang- 
siapa mcmilikinya maka dia akan mcrasakan manisnya iman, yaitu Allah dan 
Rasul-Nya lcbih diciniai daripada yang iainnya, menciniai seseorang yang ia 
mencintainya hanya karena Allah, dan benci uniuk kembali kc dalam ke- 
kufuran seielah Allah menyel amai kann ya dari kekufuran icrsebui, scbagaimana 
dia benci uniuk dilemparkan ke dalam Neraka." (Muiufaq ’alaih) 

Pcngcsahan Hadits: 

Diriwayaikan olch al-Bukhari (1/60 - Fat-h), dan Muslim (43). 

Kandungan I ladits: 

• Manisnya iman iiu dapai dirasakan melalui ketaaun dan kesukaan padanya 
scna mcndahulukannya alas hawa nafsu. 

• Seseorang haras menciniai Allah dan Rasul-Nya lcbih daripada cinianya 
kcpada kcdua orang lua, anak, dan bahkan dirinya sendiri seria manusia 
secara kcseluruhan. 

• Hubungan aniar orangorang mukmin iiu didasarkan pada kcciniaan karena 
Allah. 

• Kebencian kepada kekufuran iiu icrwujud dengan menjauhkan diri darinya 
dan dari berbagai sebabnya seria scgala yang mcndekaikan diri kepadanya 
berupa kemaksiaian nuupun bid'ah. 

Hadils ini mcncakup beberapa dasar cinia hakiki yang darinya bcrcabang 
manisnya iman, yaiiu: 

1. Penyempurnaan cinia lersebul. di mana Allah dan Rasul-Nya haras lcbih 
diciniai daripada yang lain, karena kcciniaan kepada keduanya lidak cukup 
hanya dengan dasar cinia, letapi keduanya harm lcbih diciniai dari yang 
Iainnya baik iiu hana, orang tua, anak, bahkan dirinya sendiri. 

2. Bercabangnya cinia icrsebut, yakni dengan menciniai pihak lain karena 
Allah dan juga rnembenci karena Allah. Maka, dia harus menciniai apa yang 
diciniai Allah dan menciniai orang yang diciniai Allah, seria rnembenci apa 
yang dibenci oleh Allah dan rnembenci orang yang dibenci-Nya. 
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3. Menolak kebalikan dari kecintaan ini, yakni dengan membenci lawan dari 
kfiinanan melebihi kebenciannya dilemparkan kedalam Neraka. 

Dan pcnjelasan secara rinci mcngcnai hal rersebut dapat dijumpai dalam 
buku saya yang berjudul Halaaxvalul ima m (Manisnya Iman). 


HADITS NO. 376 
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376. Dari Abu Hurairah^, dari Nabi 45k. bahwasanya beliau bersabda: 
“Ada tujuh golongan yang akan dinaungi olch Allah dengan naungan-Nya 
pada hari di mana tidak ada naungan kecuali hanya naungan-Nya semata. yaiiu 
imam (pemimpin) vang adil. pemuda yang lumbuh besar dalam beribadah 
kepada Allah seseorang yang hatinya senantiasa dipertautkan dengan 
masjid, dua orang yang saling mencimai karena Allah keduanya berkumpul 
dan berpisah karena Allah, dan orang yang dibujuk olch scorang wanita yang 
cantik lagi rupawan. maka dja mengatakan: "Sungguh aku takut kepada Allah.’ 
scria orang yang bershadaqah lalu menyembunyikannya schingga tangan 
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kirinya tidak mengetahui apa yang diinfakan olch tangan kanannya, dan orang 

yang berdzikir kepada Allah di tempat yang sunyi kemudian kedua maianya 

berlinang." (Mutufaq ‘alaih) 

I’cngcsahan Hadits: 

Diriwayaikan oleh al-Bukluri (11/143 - Fal-b ), dan Muslim (1031). 

Kosa kata asing: 

• : Tujuh golongan dari ummat manusia. Dan hadits ini hanya mem- 
fokuskan penyebutan tujuh golongan saja, padahal kriteria yang bcrhak 
mcndapatkan penaungan itu lcbih dari jumlah tcrscbut. Al-Hafizh Ibnu 
Hajar tclah nienguraikan hal itu sccara terscndiri di dalam satu bagian yang 
dibcri judul: Ma 'rifatu al-Kbishal al-MujiUih hdhilal, juga karya as-Sakhawi 
yang berjudul: .tl-Khnb.il al-Mujibab lizhil.il, dalam rangka mcnjclaskan 
posisi mereka scrta tingkat urgcnsitas amal yang mcrcka kerjakan. 

• Y •)* iii : Mcreka dinaungi di bawah naungan ' Arsy-Nya, 
sebagaimana yang discbutkan di dalam hadits Salman, yang ada pada Sa’id 
bin Manshur dengan sanad yang dihasankan olch al-Hafizh Ibnu Hajar, dan 
penisbatannya kepada Allah scbagai pcnisbatan kemuliaan. 

• ft*?* : Pcmcgang kckuasaan yang agung, dan tcrmasuk juga di dalamnya 
scmua orang yang mcngurus scdikit dari urusan kaum muslimin. 

• JaUii : Yang mengikuti pcrintah Allah dan mclctakkan scgala scsuatu pada 
tcmpatnya tanpa bcrlcbih-lcbihan dan tidak juga kurang. 

• a^L-Ju jLu : Menunjukkan kecintaan yang besar kepada tempat-tempat 
berdzikir dan shalat, seakan-akan hatinya sebagai pelita yang tergantung di 
atap masjid, yang tidak akan keluar darinya sehingga dia kembali kepadanya. 

• : Bcrpisah dengan tubuh dan badan keduanya karena perjalanan 
jauh atau karena kematian, dan arwah keduanya tetap berkumpul di atas 
manhaj Allah. 

• jUrj jL* ily» : Seorang perempuan mengajaknva mclakukan per- 
buatan keji/zina. 

• : Keluar air mata dari matanya. 

Kandungan Hadits: 

• Keutamaan seorang imam yang adil yang menerapkan syari'at Islam dan 
memimpin hamba-hamba Allah. Oleh karena itu, dia lebih awal disebutkan 
karena keumuman nunfaatnya. Ya Allah, perbaikilah para pemimpin kaum 
muslimin. 

• Keutamaan pemuda yang tuitibuh didalam ketaatan kepada Rabb-nya, di 
mana dia tidak mau mendekati kemaksiatan dan tidak juga mengerjakan 
perbuatan keji. 
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• Kcwajiban mendidik gcncrasi muda untuk sclalu mentaati Allah dan meng- 
csakan-Nya. 

• Kcutamaan orang yang aklif mendatangi masjid scdang haiinya tctap terkait 
padanya, schingga sctiap keluar darinya dia akan sclalu ingin scgcra kcmbali 
kcpadanya karcna cinta untuk bcrdzikir kcpada Allah scna mcngcrjakan 
shalat jama'ah di dalamnya. 

• Cinta itu harus karcna Allah dan untuk Allah, bukan karcna suatu hal yang 
sifatnya tidak abadi atau suatu perhiasan dunia yang akan hilang. 

• Kcutamaan menjaga kesucian diri dan menjauh dari perbuatan keji karena 
takut kcpada Allah rneskipun banyak takior pendorongnya. 

• Kcutamaan sclalu mcrasa diawasi olch Allah dan rasa takut kepada-Nya 
dalam kcadaan sembunyi-sembunyi. 

• Kcutamaan mcnangis karena takut kcpada Allah. 

• Kcutamaan shadaqah sccara diam-diam (sembunyi-scmbunyi) yang jauh dari 
riya' dan menyakiti orang lain. 

Rcbcrapa peringatan: 

l Di dalam kitab Fat-hul Run, al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan: “Penyebutan 
kata jr-Ri}<ul (kaum laki-laki) dalam hadits ini tidak bolch difahami sccara 
terbatas, tetapi didalamnya juga mcncakup kaum wanita, kccuali jika yang 
dimaksud dengan imam (pemimpin) yang adil di sini adalah imanuh (ke- 
pemimpinan) yang agung. dan jika tidak maka dimungkinkan masuknya 
orang perempuan, di mana diapun mempunyai kcluarga schingga dia bisa 
berbuat adil terhadap mcrcka, tetapi dia tidak termasuk dalam kategori 
orang yang aktif datang ke masjid, karena shalat wanita di ruinahnya itu 
lebih baik daripjda shalatnya di masjid. Adapun sclain itu, maka semua 
kritcria dalam hadits tersebut melibatkan juga kaum wanita. bahkan laki- 
laki yang diajak olch wanita untuk berbuat keji, maka hal yang sama juga 
berlaku jika wanita itu diajak olch seorang raja yang tampan -misalnya- 
untuk berbuat keji, lalu dia menolak karcna takut kcpada Allah padahal 
dia sangat membutuhkannya. Atau seorang pemuda yang ditawari olch 
seorang raja untuk dinikahkan dengan putcrinya misalnya, tetapi dia takut 
akan inelakukan perbuatan keji dalam hal itu, schingga dia menolak hal 
tersebut padahal dia sangat menginginkan hal itu." 

2. Sabda Rasulultah <&: “Dan dua orang yang saling mencintai karena Allah ...," 
dikategorikan sebagai satu kritcria rneskipun pclakunya dua orang, karcna 
cinta itu tidak akan tcrwujud kccuali dilakukan olch dua pihak. Atau karcna 
dua orang yang mcncinta itu memiliki satu pengertian, schingga peng- 
kategorian salah satu dari keduanya sudah cukup dan tidak memerlukan 
yang lainnya karena tujuannya adalah pengkategorian kritcria dan bukan 
pengkategorian semua orang yangdisifati dengan sifat-sifat itu. 

3. Penults katakan: Di sana ada peringatan lam, vaitu bahwa engkau akan 
mendapati di aniara golongan-golongan dalam hadits tersebut satu hal 
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tambahan pada cksistensi ibadah iiu sendiri, yaitu pengendalian diri untuk 
selalu mentaati Allah dan penahanan hawa nafsu sorta pengckangan gcjolak- 
nya dari kcmaksiatan, padahal sciiap orang memiliki sarana dan dorongan 
untuk mclakukan hal-hal tcrscbut. Dan hal iiu menekankan bahwa pahala 
itu sesuai dengan tingkat kesulitan. dan kita memohon kcpada Allah, mudali* 
mudahan Dia mcnolong kita untuk selalu mentaati, berdzikir, bersyukur, 
serta beribadah dengan baik kcpada*Nya. 


HADITS NO. 377 
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377. Dan darinya (Abu Hurairah h»*), ia berkata: "Rasulullah <5* bersabda: 
‘Pada hari Kiamat kelak, Allah akan berfirman: 'Di mana orang-orang yang 
saling mcncintai karena keagungan-Ku?' Pada hari ini Aku akan menaungi 
mereka di bawah naungan-Ku di mana tidak ada naungan kccuali naungan-Ku." 
(HR. Muslim) 

Pcngcsahan Hadits: 

Diriwayatkan oleh Muslim (2366). 

Kosa kata asing: 

• : Karena Keagungan-Ku. 

Kandungan Hadits: 

• Kcutamaan cinta karena Allah. 

• Mcmberi motivasi kepada orang yang berbuat baik dengan tujuan mencari 
kcridhaan Allah, agar dia bertambah semangat mengerjakannya. 

• Penetapan sifat Kalam bagi Allah , dan bahwasanya Dia berbicara kapan 
saja Dia menghendakinya dengan suara dan huaif. 
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HADITS NO. 378 
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378. Dan darinya (Abu Hurairah 4&) ia bcrkaia: “Rasulullah <$ bcrsabda: 
‘Demi Rabb yang jiwaku berada di langan-Nya, kalian lidak akan masuk Surga 
sehingga kalian beriman, dan kalian lidak akan beriman sehingga kalian saling 
mencintai. Maukah kalian aku lunjukkan kepada sesuaiu yang jika kalian 
kerjakan maka kalian akan saling mencintai? Sebarluaskanlah salam di antara 
kalian semua.” (HR. Muslim) 

Pengesahan Hadits: 

Diriwayatkan oleh Muslim (54). 

Kandungan I ladits: 

• Masuk Surga lidak akan lerwujud kecuali dengan keimanan. 

• Iman lidak akan sempurna dan lengkap sehingga scorang muslim menciniai 
sualu kebaikan untuk saudaranva sebagaimana dia mencintai kebaikan 
itu untuk dirinya sendiri. 

• Menyebarluaskan salam termasuk salah satu sebab lerbesar bagi lerwujudnya 
kesatuan, yaitu hendaklah mengucapkan salam, baik kepada orang yang 
engkau kenal maupun yang lidak engkau kenal. 

• Salam itu lidak diucapkan kecuali kepada orang muslim. Hal ini didasarkan 
pada sabda Rasulullah : "Di antara kalian.” 

• Keinginan keras Islam uniuk menyaiukan masyarakai dan mengokohkannya 
dalam siruktur bangunan. 

• Bimbingan orang berilmu kepada teman duduknya dan juga para sahabatnya 
kepada hal-hal yang bermanfaat bagi mereka dan dapat memasukkan mcrcka 
ke dalam Surga. 
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379. Dan darinya (Abu Hurairah«&')> dari Nabi “Sesungguhnya sese- 
orang mcngunjungi saudaranya di desa lain, kcmudian Allah mcnguius Malaikat 
ditcngah pcrjalanannya ..." Dan hadits iiu discbuikan sampai pada sabda bcliau: 
'Sesungguhnya Allah iclah mcncintaimu scbagaimana cngkau mcncimai 
saudararau karcna Dia." (HR. Muslim). Dan hadns ini iclah disampaikan pada 
pcmbahasan sebclumnya. 

Pcngesahan dan pcnjclasan hadits ini iclah dibcrikan pada pcmbahasan 
hadiis nomor (361) bab Mcngunjungi Orang-Orang Baik dan Bcrgaul dcngan 
Mcrcka. 


HADITS NO. 380 
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383. Dari al-Bara bin ’Azib dari Nabi <S», bcliau bcrsabda men gen ai 
kaum Anshar: ’Tidak ada yang mcnciniai mcrcka kecuali orang mukmin. dan 
lidak ada yang mcmbcnci mcrcka kecuali orang munaiik. Barangsiapa mcnciniai 
mereka maka Allah akan mcnciniainya. Dan barangsiapa membenci mcrcka 
maka Allah pun akan membencinya." (Muitafaq ‘alaih) 
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Pengesahan Hadits: 

Diriwayatkan olch al-Bukhari (\ r II/113 - Pat h), dan Muslim (75). 

Kosa kata asing: 

• : Penduduk Madinah dari suku Aus dan Khazraj, yang membantu 
Rasulullah <g» baik dalam bentuk jiwa maupun materi. 

Kandungan Hadits: 

• Cinia kepada kaum Anshar termasuk bagian dari iman. 

• Bcnci kepada kaum Anshar termasuk cabang dan kemunafikan. 

• Mcndntai para wali Allah dan membantu mereka termasuk salah satu scbab 
kecintaan Allah kepada hamba-Nya. 

• Keutamaan orang-orang pertama lagi tcrdahulu dalam Islam. 

• Dipcrbolchkan mendo'akan keburukan (melaknat) atas orang-orang munafik 
dan orang-orang yang memerangi Allah, Rasul-Kya, dan orang-orang 
mukmin. 

HADITS NO. 381 
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381. Dari Mu'adz^i dia berkata: “Aku pernah mcndcngar Kasulullah 
bcrsabda: 'Allah jfe pernah berfirman: 'Orang-orang yang saling mencintai 
karcna keagungan-Ku, bagi mereka mimbar-mimbar yang terbuat dari cahaya 
yang didambakan oleh para Nabi dan orang-orang yang mati syahid.’" 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia mengatakan: “Hadits ini basan 
sbahib ." 

Pcngesahan Hadits: 

Hadits ini shahih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2390). Ahmad (V/236* 
237), melalui jalan Ja’far bin Barqan; Habib bin Abi Marzuq memberitahu 
kami, dari 'Atha' bin Abi Rabah dari Abu Muslim al-Khaulani, dari Mu’adz. 

Saya (penulis) katakan: “Sar.ad ini shahih, dan para rijalnya isiqah kecuali 
Ja'far bin Barqan, di mana dia dha'if di dalam hadits az-Zuhri, dan hadits 
ini bukan bagian darinva." 


12ft 


Bab 46 - Keutamaan Cinta karena Allah, Anjuran untuk Melakukannya. 





SYARAH RIYADHUSH SHAUHIN 



Kosa kata asing: 

• : Jamak dari kata minbar , yaitu tcmpat yang tinggi. 

• ta ■ ; : Mereka mengangankan kcnikmatan scperti yang dimiliki oleh orang 
lain yang bcrupa kcdudukan dan kemuliaan tanpa mcnginginkan hilangnya 
nikmat terscbut dari mereka. Dan ini disebut hasad gbiblhjb. 

Kandungan I ladits: 

• Penetapan sifat Kalam bagi Allah . 

• Orang-orang yang sating mcncintai karena keagungan Allah memiliki 
kcdudukan yang agung dan maqam yang mulia di tempat yang disenangi 
di sisi Rabb alam semesta. 

• Dibolchkan mcndambakan (iri) dalam kebaikan yang dimiliki orang lain, 
dan hal itu tidak dikategorikan scbagai dcngki yang tercela. 

• Terkadang, pada diri orang yang lebih rendah keutamaannya tcrdapat satu 
sifat yang diinginkan olch orang yang lebih mulia. 

• Keinginan para Nabi untuk mcmperoleh kebaikan sepcni orang-orang yang 
saling mcncintai karena Allah itu tidak berarti mereka (orang-orang yang 
saling mcncintai) lebih baik daripada para Nabi. Scbab, sebaik-baik makhluk 
adalah para Nabi. 
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382. Dari Abu Idris al-Khaulani»£i, dia bcrkata: “Aku pernah inasuk masjid 
Damaskus, ternyata di dalamnya ada seorang pcrnuda yang giginya mengkilat. 
Dan orang-orang scdang mengerumuninya. Jika mercka berselisih pendapat, 
maka mercka mengcinbalikannya kcpadanya serta meminta pendapatnya. 
Kcmudian aku tanyakan mengenai orang tcrscbut. I.alu ada yang mengatakan: 
'Orang itu adalah Mu’adz bin Jabal »£•:.’ Pada keesokan harinya, aku datang 
ke masjid pagi-pagi sekali tctapi pcmuda itu telah daiang lebih pagi daripadnku 
dan aku dapati ia scdang mcngcrjakan shalat. Aku mcnunggu sampai ia sclcsai 
mcngcrjakan shalat. Sclanjutnya aku datang kcpadanya dari arah dcpannya 
dan kuucapkan salam kcpadanya scraya bcrkata kcpadanya. ‘Demi Allah, aku 
mcncintaimu karena Allah.’ Dia bertanya: ‘Apa benar karena Allah?* ‘Ya, 
benar karena Allah.’ jawabku. ‘Apa benar karena Allah?’ tanyanya lagi. Maka 
kujawab: 'Ya, benar karena Allah.’ Sclanjutnya, orang itu mcnarik ujung 
selendangku untuk mendekatkan diriku kcpadanya scraya bcrkata: 'Sambutlah 
kabar gembira, karena sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah^ 
bersabda: ‘Allah 3»- berfirman: ‘Cinta-Ku tcrcurah untuk mcreka yang saling 
mencintai karena Aku. orang-orang yang berkawan karena Aku. orang-orang 
yang saling mengunjungi karena Aku. dan orang-orang yang saling membamu 
karena Aku."* (Hadits shahih, diriwayatkan oleh Malik dalam kitab al-Mmvaihtha ‘ 
dengan sanad yang shahih). 

Pengesahan Hadits: 

Diriwayatkan oleh Malik dalam kitab al-Muwaththa' (11/953-954), Ibnu 
Hibban dalam kitab Sbahib Ibni Hibban (575), Ahmad (V/229, 233, dan 247), 
al- Hakim (IV/169 dan 170). dan lain-lain melalui beberapa jalan dari Abu Idris 
al-Khaulani. 
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Saya (pcnulis) kaiakan: “Sanad hadiis ini shahih." 

Dalam sanad hadiis ini icrdapai manfaat, yakni sccara jelas menyaiakan 
bahwa Abu Idris sempai berjumpa dengan Mu’adz bin Jabal seria scmpai 
mendengar darinya dan meriwayaikan darinya, benolak belakang dengan 
orang yang menafikan hal lersebui darinya. 

Kosa kata asing: 

• : Gigi-giginya mcngkilat dan rapi, yang lidak terlihat kecuali dalam 
keadaan scnyum. 

• « joiil : Bertanya kepadanya. 

• «$'; j * ‘jj 4 -* : Merujuk kepadanya dan mengambil pendapamya. 

• \ : Menarik selendangku pada bagian pusarku. 

• : Orang-orang yang saling membanru dan memberi infak karcna-Ku. 
Kandungan Hadiis: 

• Dianjurkan bagi scscorang uniuk membcriiahukan cinianya kepada orang 
yang diciniainya. 

• Barangsiapa mcndaiangi scseorang yang tengah sibuk beribadah, maka 
dianjurkan uniuk lidak mengganggu ibadah yang sedang dilakukannya 
sampai dia selesai. 

• Barangsiapa yang bermaksud menemui seseorang karena suaiu kebuiuhan, 
nuka hcndaklah Jia mendatanginya dari arah mukanya sehingga lidak 
mengagetkannya. 

• Manusia hams mcmiliki scorang bcrilmu yang mengarahkan mcrcka dengan 
Kiiab Allah dan Sunnah Rasul-Nya, kepadanya mercka mcmjuk dan kepada 
faiwanya mercka bersandar. 

• Mengucapkan salam scbelum berbicara. 

• Diperbolehkan meminia sescorang uniuk bersumpah dengan lanpa melomar* 
kan luduhan. 

• Pcnjclasan pcniing mengenai kcutamaan cinu karena Allah. 

• Di aniara buah cinia karena Allah adalali kebiasaan saling berkunjung, 
saling membaniu, dan saling melengkapi. Semuanya ilu merupakan unsur- 
unsur yang memperkuai tali cinia karena Allah. 


HAD1TS NO. 383 
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383. Dari Abu Karimah al-Miqdam bin Ma'di Karib k&, dari Nabi QJ», beliau 
bcrsabda: “Jika a da sescorang yang mencintai saudaranya, maka hcndaklah dia 
mcmbcritahukan kcpadanya bahwa dia mencintainya.’’ (Diriwayatkan olch 
Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dan at-Tirmidzi mcngatakan: "Hadits hasan.") 

Pengcsahan Hadits: 

Hadits ini shahih, diriwayaikan olch al-Bukhari dalam al-Achbul Mufrad 
(542), Abu Dawud (5124), at-Tirmidzi (2502 -Tub fob), dan lain-lain melalui 
jalan Yahya al-Qaththan, mcngatakan: "Tsaur Ibnu Yazid mcmbcritahu kami 
dari Habib bin ‘Ubaid, darinya." 

Penulis katakan: “Sanad hadits ini shahih dan para rijalnya pun tsiqab 
Kandungan Hadits: 

• Barangsiapa mencintai saudaranya karena Allah, maka hcndaklah dia mcm- 
bcritahukan kcpadanya. 

• Pemberitahuan scseorang kepada saudaranya bahwa dia mencintainya 
termasuk salah satu sendi yang incmpcrkuat persaudaraan, mcnambah 
keakraban, dan mcmpcrcrat tali cinta kasih. 

• Di dalam kitabnya Syarhus Sunnah (XIII/67), al-Baghawi mengungkapkan: 
“Di dalamnya disebutkan bahwa jika sescorang memberitahukan nya kepada 
orang yang dicintainya, maka orang tersebut akan mau mcncrima nasiltamya 
yang menunjukkan kepada kebaikan, serta tidak mcnolak ucapannya yang 
berupa kebaikan yang bclum diketahui olehnya." 


HADITS NO. 385 


# ail 3 & $ . & iHd 


L4 $ ;4Ji Jil 
j^} : i]is ;iu> 


i 



Bab 46 - keutamaan Gnta karena Allah, Anjuran untuk Mclakukar.nya 






SYARAH RIYADHUSH SHALIHIK 





.« ^ 


(£**»-* »Mt J^-^3 */* y *'ij 

384. Dari Mu’adz^, bahwa Rosulullah <& pcrnah memcgang tangannya 
seraya bcrkata: “Hai Mu'adz, dcmi Allah, sesungguhnya aku racncinlaimu. 
Kcmudian aku bcrpesan kepadamu, hai Mu'adz, janganlah cngkau sekali-kali 
meninggalkan setiap selesai shalat untuk mcmbaca: 'Ya Allah, bantulah aku 
untuk sclalu mengingai-Mu dan bersyukur kepada-Mu sena beribadah dengan 
baik kepada-Mu.” 

Hadits shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa-i dengan 
sanadnya yang shahih. 

Pengcsahan Hadits: 

Hadits shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1522), an-Nasa-i (111/53), 
dan lainnya melalui jalan Haiwah bin Svuraih, aku pernah mendengar ’Uqbah 
bin Muslim at-Tujibi, dia mengatakan, Abu ‘Abdirrahman al-Hubuli memberi- 
tahuku dari ash-Shunabihi. 

Pcnulis katakan: "Sanad hadits ini shahih dan para rijalnya pun tsiqat." 

Dan hadits ini mempunyai dua syalrid (penguat) dari ‘Abdullah bin Mas’ud 
dan Abu Hurairah ’<$. 

Kosa kata asing: 

Kandungan Hadits: 

• Dibolchkan bagi scscorang mcmcgang tangan saudaranya. 

• Dianjurkan bjgi scscorang untuk incmbcritabukan kepada orang yang 
dicintainya bahwa dia mcncintainya. 

• Keutanuan Mu'adz bin Jabal^/. 

• Disunnahkan untuk sclalu mcmbaca do'a tersebut setiap kali sctclah selesai 
shalat yang wajib. 

• Dianjurkan untuk meminta bantuan dan taufiq kepada Allah agar seorang 
hamba senantiasa dapat menunaikan ibadah kepada Rabb-nya sesuai dengan 
yang diajarkan. Dan masalah ini telah saya uraikan di dalam kitab saya yang 
berjudul M.niurijul 'UbuutUyyah min Hadyi Khairil Bariyynb. 

• Di antara bentuk kesempumaan cinta scscorang kepada orang yang dicintai- 
nya adalah dengan berpesan agar sclalu berpihak kepada kebenaran dan 
selalu bersabar. 
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385. Dari Anas *5-:, bahwasanya ada scscorang di sisi Nabi <5», lalu ada orang 
yang bcrjalan melmtasinya, maka dia bcrkata: “Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
aku mcncintai orang ini." Maka Nabi bcrkata kcpadanya: " Apakah cngkau 
sudah mcmbcritahukan kcpadanya?" "Bclum," jawab orang itu. Maka bcliau 
bcrkata: "Kalau bcgitu, bcritahukan kcpadanya." Maka dia langsung mcncmui- 
nya scraya bcrkata: "Sesungguhnya aku mcncintaimu karena Allah.* Lalu 
orang itu bcrkata: "Mudahan-mudalun cngkau dicintai oleh Rabb yangtclah 
mcmbuatmu mcncintaiku karena- Nya." (Diriwayatkan oleh Abu Dawud 
dengan sanad yang shahih). 

Pengesahan 1 ladies: 

Hadits shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (5125), Ahmad (111/141 dan 
142), al-Makim (IV/171), ‘Abdurrazzaq dalatn al-Mushannaf (20319), Ibnu 
Hibbnn dalatn kitab Slubilmya (571), dan lain-lain mrlalui beberapa jalan dari 
Anas. 

Saya (penulis) katakan: “Hadits ini shahih." 

Kandungan Hadits: 

• Dianjurkan bagi seseorang untuk mendatangi saudaranya guna memberi- 
tahukan bahwa dia mencintainya. Dan yang disunnahkan adalah mendatangi- 
nya di rumah. Hal itu didasarkan pada sabda Nabi & yang diriwayatkan 
oleh Ibnul Mubarak dalam kitab az-Zuhd dan Ibnu Wahab di dalatn kitab 
aljaami ' dengan sanad yang shahih: 
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“Jika salah scoring di antara kalian mencimai sahabamya, maka hendak- 
lah dia mcndatanginya di rumahnya, lalu mcmberitahukan kcpadanya 
bahwa dia mencintainya karena Allah 

• Bagi orang yang diberitahu oleh saudaranya bahwa dia mencintainya, maka 
hendaklah dia pun memberitahukan kcpadanya baliwa dirinya juga demikian 
seraya mendo’akan kcpadanya dengan mengucapkan: "Mudah-mudahan 
engkau dicintai oleh Rabb yang tclah mcmbuaimu mcncintaiku karena- 
Nya." 

• Perxemuan yang sesuai dengan manhaj Allah akan menambah kccratan. 
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AJhamdulillah dengan peitolongan Allah 
akhiraya kami da pat menghadirkan kc hadapan para 
pcrobaco. scbuab risatah yang bcrjudul “Syarah 
Riyadhush Shalihin.” Dengan judul aslinya: Bah- 
jatun Nudzhiriin fii Syarhi Riyoadhish Shaalihiin " 
yang duulis dengan ccrmat oleh Syaikh Salim bin 
’led al-Hilali. Rivilah ini mcrupabin upayj petbuikan 
cerhadap karya hesar di bulling hadits Nabawi yang 
sangai populcr di kalangan kaum Muslimin, ynng 
banyrak bcrcdar di mana-mana dan banyak dikuiip 
kandungan ilmunya, yaiiu kicab yang bcrjudul "Ri* 
yaadhush Shaalihiin min Kulaami Sayyidil Mur- 
suliin," knjya Imam Abu Zakariya Yaliya bin Syaraf 
an-Nawawi ci* , atau yang lebih dikcnnl dcngan 
nama >ingkat "Imam an-Nawawi." Pcnulis sengaja 
mensyaru/i kirab ini karcna bcsamya manfuat yang 
terdapar di dalamny'a bagi kaum Mmlimin, khususnya 
bagi nicrcka yang Isoqaraah berupavn mencapai kctcmpumaun ‘Uhudiyyah (pcnghambaan dlri 
kepada Allah 


Bukw ini mcmu.it hadits-hadics tcntangctika bcnetanggw, berbplcci kepada kcdim orang tua, 
sllaturahmi, hcrbuat balk kepada toman, mcraul&kan Ahlul Bait, cinta kepada Allah, sikap tcr- 
hadup penguasa dan kckmua.m, akhlak-akhlak yang bulk dan buruk Jan scbagainya. 

Kami terdorong mcncrfcitkan risalah ini. karcna ia san&it pcnting untuk dibaca oleh kaum 
Mualimin, agar mcreka mcmnhami dan mendapatkan isi kandungan hadiu-hadit* tcfscbut dcngan 
Jclxu dan benar. Scmoga .Allah & mom ben balasan yang penuh kebaikan a Cat seg.il a upayn ini. 
dan menjadikan Surga Firdaus scbagai tempat kcmbali bagi penuli5nya serta bagi kita semuu. 
Sclamar nienibaca. 


Scmoga nhalawar dan jalam temp dihmpahknn kepada Nabi Muhammad heserta 
kclunrga. Sahubat dan scluruh pengikutnya yang istiqamnh hingga hari Kiam.il. amin. 
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